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(Inilah pernyataan) pemutusan bubungan daripada Allah dan Rasul-Nya 
(wang di badapkan) kepada orang-orang misyrikin yang kamu (kaum 
Muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). (OS. 9:1) Maka 
berjalanlab kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat bulan dan 
ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan melemahkan Allah, dan 
sesanggubnya Allah menghinakan orang-orang kafir. (OS. 9:2) 


Surat yang mulia ini termasuk di antara surat-surat yang terakhur di- 
turunkan kepada Rasulullah &, seperti yang dikatakan oleh al-Bukhari dari 
Abu Ishag, : 14 berkata, aku mendengar j al-Bara" berkata: “Ayat yang terakhur 
diturunkan adalah, 4 255 bana Ja Oli pai ph “Mereka meminta fatura ke- 
padamu (tentang Kalalah), katakanlah: Bahwa Allah memberi jatwa kepadamu 
tentang Kalalah. (G5. Am-Nisaa'": 176). Dan surat yang terakhur diturunkan 
adalah surat Baraa-ah." 


Adapun tidak adanya basmalah di awalnya, karena para Sahabat tidak 
menulis hesmalah di awalnya pada Mush-haf besar. Mereka mengikuti apa yang 
dilakukan oleh Amirul Mukminin "UBman bin “Affan 4, sebagaimana yang 
dikatakan oleh ar-Tirmidzi,” Aku diberitahu oleh Ibnu “Abbas, di mana ia 


" Dengan sanadnya yang sampai kepada Ibnu “Abbas. uks 
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berkata, Aku berkata kepada “Utsman bin "Affan: “Apa yang menjadikanmu 
menyandingkan surat al-Antaal yang merupakan surat al.Matsani” dengan surat 
Baraa-ah yang merupakan surat al Mr-in,” dan kamu tidak menulis bismillaahir- 
rabmaanirrahuim antara keduanya, sementara kamu menerangkannya pada 
tujuh surat panjang, Apa yang menyebabkan kamu melakukan hal itu?” “Utsman 
berkata: “Ketika itu, pada masa penurunan surat-surat kepada Rasulullah #5, 
manakala turun kepadanya suatu ayat, beliau memanggil penulis wahyu dan 
berkata: “Letakkanlah ayat ii pada surat yang di dalamnya terdapat ayat imi 
dan ini” Al-Anfaal termasuk di antara surat-surat yang pertama diturunkan 
di Madinah dan Baraa-ah termasuk surat-surat dari alCur-an yang terakhur 
diturunkan.” 

Alur cerita surat Baraa-ah menyerupa alur cerita surat al-Anfaal. Aku 
khawatir kalau Baraa-ah adalah bagian dari al-Anfaal, sementara pada saat 
Rasulullah #8 meninggal, beliau belum menjelaskan bahwa 1a bagian dari al- 
Anfaal. Oleh karena itu, aku meletakkannya secara berdampingan dan tidak 
menulis besmullahirrahmamirrahom di antara keduanya, dan aku meletakkannya 
di deretan tupah surat panjang. Demukian apa yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Hibban dalam shabibnya, al-Hakim 
dalam al Mustadrak dari beberapa jalur lain. Al-Hakim berkata: “Sanad hadits 
ini Shahuh, al-Bukhari dan Muslim ndak mengeluarkannya.” 


Permulaan surat yang mulia mu diturunkan kepada Rasulullah &8 pada 
saat beliau kembali dari perang Tabuk, ketika melaksanakan ibadah haji. Lalu 
disebutkan bahwa orang-orang musyrik hadir pada musim haji sebagaimana 
kebiasaan mereka sebelumnya, di mana mereka melakukan thawaf dengan 
keadaan telanjang. Oleh karena itu, Rasulullah & tidak suka berbaur dengan 
mereka. Lalu beliau mengutus Abu Bakar ash-Shuddig 28 sebagai pemimpin 
rombongan haji pada tahun itu, untuk membimbing kaum Muslimin dalam 
melaksanakan ibadah haji, sekaligus membentahu orang-orang musyrik bahwa 
mereka tidak diperbolehkan melakukan haji setelah tahun 1 ini, juga menyeru 
kepada sekalian manusia dengan seruan: 4 Jd .—-5, FT ag il 9 "Pemutusan 
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya." Ketika ta kembali, ia mengurusnya dengan 
disertai "Ali bin Abi Thalib &, untuk menjadi penyampa dari Rasulullah #8 
karena keberadaannya yang satu keluarga dengan beliau, sebagaimana yang 
akan dijelaskan mendatang. 

Jadi firman Allah B: 4 0,—555 D2 Vj p “Pemutusan bubungan dari 
Allah dan Rasul Nya." Basa adanya pemutusan hubungan dari Allah dan 
Rasul-Nya. $& al ia) Tn Pama ia PA Area Sail Jp Kepada 
orangorang musyrikin yang kamu (karim Mi uslimin) telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi ini 








"Al-Matsani Angga Al-Ba MA Ga Innan, an- Nisan", a-Mssidah, al Anam, 
al-A"raaf dan Nee 3 at-Taubah 
" Akmian « Surat sajah sea Aa Pala ayatnya bebuh dari 100 avat. F4 
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selama empat bulan." Ada perbedaan pendapat yang meluas di kalangan para 
mufassir, sebagian ulama berpendapat bahw id ayat ini diperuntukkan bagi 
UTP UTaNg musyrikin Yang berada dalam perjanjian | usai bersifat mutlak 
dan tidak ditentukan waktunya, atau bagi mereka yang perjanjannya kurang 
dan empat bulan, maka mereka harus menyempurnakan empat bulan. Adapun 
mereka Tarik perjanjjannya telah ditentukan wakt uUnYd, maka batasanny P1 
adalah waktu yang telah ditentukan, sebapaimana dinyatakan dalam firman 
Allah BE ke II BAGI el pi & “Maka sempurnakanlah perjanjian dengan 
mereka hingga waktu yang telah ditentukan. (US. At-Taubah: 4). Dan sebagai- 
mana yang akan diterangkan dalam hadits mendatang. Barangsiapa vang mem- 
punya perjanjian dengan Rasulullah #8, maka batasannya adalah wakrvu yang 
telah ditentukan. Inilah pendapat yang paling baik dan paling kuat. Pendapat 
inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir #&, diriwayatkan pula dari al-Kalbi, 
Muhammad al-tJurazhu bun Ka'ab, dan lun-lan. 

Abu M3'syar al-Madani berkata, Muhammad bin Ka'ab al-tpurazhi 
dan yang lam bercerita kepada kami, bahwasanya Rasulullah #8 mengutus 
Abu Bakar 26 sebaga perimpin rombongan haji pada tahun kesembilan, dan 
mengutus "Ali bin Abi Thalib & dengan membawa tiga puluh atau empat 
puluh ayat dari surat Baraa-ah. Maka ta membacakannya kepada segenap 
manusia yang berisi pemberian tempo kepada kaum musyrikin selama empat 
han “Arafah, tempo tersebut adalah 20 hari dari bulan Dzulhijah, Muharram, 
Shatar, Rabi'ul Awwal dan 10 hari dari bulan Rabi'ul Akhir, Dan membaca- 
kannya di tempat-tempat singgah mereka: bahwasanya setelah tahun itu tidak 


seorang musyrik pun diperbolehkan melakukan haji dan melakukan thawat 
dengan telanjang. Untuk itulah, Allah 38 berfirman: 
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Dan finilah) suatu permakluman dari Allah dan Rasul-Nya kepada ummat 
manusia pada hari baji Akbar, balwwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 
berlepas diri dari orang-orang musyirikin. Kemudian jika kamu (kaum 
musyirikin) bertaubat, maka bertaubat itu lebih baik bagimu: dan jika kamu 
berpaling, maka ketabuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat me- 
lemabkan Allah, Dan beritakan kepada orang-orang kafir (bahwa mereka 
akan mendapat) adzab (siksa) yang pedih. (OS. 9:3) 
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Allah # berfirman dan pemberitahuan: $ « —33 dl ep “Dari Allah 

dan Rasul-Nya," dan peringatan kepada segenap manusia, $ — 55 : (Hi ep . 
"Pada hari haji Akbar." Yaavu, hari pelaksanaan penyembelihan hewan kurban, / 
yang merupakan hari pelaksanaan ibadah haji yang paling utama, paling me- / 
nonjol dan paling agung. $ dy 5y3 AI ce asa ol p "Bahwasanya Allah , 
dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik." yakru, berlepas din dani fa 
mereka juga. Kemudian menyeru mereka untuk bertaubat kepada Allah 3£, / 
4 
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£ 5 op Pp Jika kamu bertaubat." Yakni, dari perbuatan syirik dan kesesatan 
yang masih kamu lakukan, $ 27 31. Ha Ea ya p “Maka yang demikian itu 
lebih baik bagi kamu dan jika kamu berpaling. Yakni, terus melakukan per- 
buatan tersebut. & A1 yg ma 2 Kai | alel & “Maka ketahuilah, bahwasanya kamu 
tidak marapu melemahkan Allah, "akan tetapi Allah-lah Dzat yang Mahamampu, 
kamu berada dalam genggaman, kekuasaan dan kehendak-Nya. 

Hi Alia Ny AS | jadi A5, & "Dan kabarkan kepada orang-orang kafir itu (bahwa 
mereka akan mendapat) adzab fsiksa) yang pedih." Yakm, di dunia dengan ke 
hunaan dan kesengsaraan dan di akhirat dengan ranta-ranta yang membelenggu 


AlBukhan &i berkata, "Abdullah bin Yusuf bercerita kepada kamu, al- 
Lairs bercerita kepada kami, “Ugail bercerita kepadaku, dari Ibnu Syihab, za 
berkata, Humud bin “Abdurrahman membentahuku, bahwasanya Abu Hurarah 
@& berkata: “Aku diutus Abu Bakar # pada haji tersebut bersama orang-orang 
yang ditugasi menyampaikan berita pada han penyembelihan kurban. Mereka 
menyampaikan berita di Mina, bahwa setelah tahun mu uudak boleh ada seorang 
musyrik pun melakukan hap dan melakukan thawaf dengan telanjang.” Humud 
berkata: “Kemudian Nabi & menyambungnya dengan mengutus “Ali bin Abi 
Thalib dan menyuruhnya untuk menyampakan benta pemutusan hubungan.” 
Abu Hurairah 2 berkata: “Lalu "Ali 4g menyamparkan berita bersama kamu 
kepada orang-orang di Mina pada hari penyembelihan kurban tentang pe 
mutusan hubungan dan bahwa setelah tahun 1m tidak seorang musyrik pun 
yang boleh melakukan haji dan melakukan thawaf dengan telanjang." 


Al-Bukhari juga meriwayatkan, Abul Yaman bercerita kepada kami, 
Syu'aib memberitahu kami, dari az-Zuhri, Humaid bin “Abdurrahman mem- 
beritahuku, bahwa Abu Hurairah 4 berkata: "Abu Bakar #- mengutusku 
bersama orang-orang yang diutus untuk menyampaikan berita pada hari pe- 
nyembelihan kurban di Mina, bahwa setelah tahun im uudak boleh ada seorang 
musyrik pun yang melakukan haji dan melakukan thawaf dengan telanjang. 
Haji Akbar adalah hari penyembelihan hewan kurban. Disebut Akbar untuk 
menjawab ucapan sebagian orang yang mengatakannya sebagai Haji Ashehar 
(paling kecil). Maka Abu Bakar “& bergabung bersama mereka pada tahun itu. 
Dan pada tahun pelaksanaan haji wada' (perpisahan) -yang mana pada saat iru 
Rasulullah #$ melakukan haji- tidak seorang musyrik pun yang ikut melakukan 
haji." Inilah lafazh yang diterangkan oleh “Bukhari, dalam kitab al-Jihad. 


Imam Ahmad berkata dari Anas bin Malik 4, bahwa Rasulullah £8 
mengutusnya bersama Abu Bakar 2 untuk menyampakan benta pemutusan 
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hubungan. Ketika sampai di Dzul Hulastah, ia berkata, tidak ada yang me- 
nyampaikannya kecuali aku dan seorang laki-laki dari keluargaku. Maka ia 
diutus bersama "Ali bin Abi Thalib 4. Dan at Tirmidzi meriwayatkannya 
yuga dalam at: Jaftr, lalu berkata: “Hadits yu hasan ghanb, dan hadits Anas &.” 
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Kecuali orang-orang musyirikin yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi per- 
janjianjmu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusubi 
kamu, maka terhadap mereka itu penubilab janjinya sampai batas waktu- 
nya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (OS. 9:4) 


Ini adalah pengecualian dari ketentuan masa penundaan selama empat 
bulan bagi mereka yang memulia perjanjan yang ndak ditentukan waktunya. 
Diperbolehkannya berjalan di muka buru, pergi meny elamatkan din ke mana 
saja 1a mau, kecuali orang yang memuliki perjanjian yang waktunya ditent tukar, 
maka batasannya adalah wakru yang telah disepakati dalam perjanjian itu, di 
mana hadits-hadits yang menjelaskan tentang masalah ini telah disebutkan di 
atas. Barangsiapa yang memuliki perjanjian dengan Rasulullah 88, maka barasan- 
nya adalah waktu yang telah disepakari, dengan syarat orang tersebut ndak 
membatalkan 11 perjanjian dan udak membantu orang lan yang memusuhi 
kaum Muslimun. Orang seperu inilah yang harus dilindungi dan ditepatu janjinya 
hingga batas waktu yang telah disepakati. Dan oleh karena itulah Allah #& 
memberikan dorongan untuk menepatinya, $ Sab Lg At 3 P Sesenggubnya 
Allah mengntai orang-orang yang bertakwa." Yaknu, orang-orang yang menepati 
janjinya. 
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Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunublah orang-orang 
musyrikin di mana saja kamu jumpai mereka dan tangkaplah mereka. Ke- 
punglab mereka dan intailab di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat 
dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilab kebebasan 
kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Mabapengampun lagi 
Mahapenyayang, (OS. 9:5) 


Para mufassir berbeda pendapat mengenai maksud bulan-bulan suci 
yang dimaksud dalam ayat ini. Ibnu Jarir berkata: “Yang dimaksud adalah, 
yang disebutkan, dalam firman Allah: 

Li Ld Aa Wp RA AAN G5 Ae an GL p Di antaranya ada empat bulan 
suci, Toulah R TE Ya agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri 
kamu dalam bulan yang empat itu “(GS. At-Taubah: 36). 


Pendapat ini dikatakan oleh Abu Ja'far al-Bagir, akan tetapi Ibnu Jarir 
berkata: “Bulan suci terakhir adalah Muharram.” Hal mi yuga diceritakan dani 
"Ali bun Abi Thalhah dan Ibnu "Abbas dan pendapat wu yuga dikeluarkan oleh 
adh-Dhahhak. Pendapat ii perlu diteliu lagi. Sedangkan pendapat yang tampak 
lebih sesuai dengan nwayat al“ Aufi dan Ibnu "Abbas, yang yuga merupakan 
pendapat Mujahid, "Amr bin Syu'ub, Muhammad bin Ishag, Gatadah, as-Sa'di, 
dan "Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, bahwa yang dimaksud dengan bulan 
suci di si Sana adalah empat bulan yang dimaksud dalam: 

6 meta Pati Je p “Maka berjalanlah di muka selama empat bulan.” 
(CJS. At-Taubah: 7). 

Kemudian Allah berfirman: $ aa IYA Sh kala & "Jika bulan-bulan 
suci itu telah hatus. ” Yakrnu, jika empat bulan -di mana 3 kamu dilarang memerangi 
mereka- telah habis, maka perangilah mereka di manapun kamu menjumpai 
mereka. Karena pengembalian makna kepada yang madzkur (tertera) lebih 
diutamakan daripada pengembalian kepada mugaddar (yang tidak tertera), 
kemudian tentang hukum empat | bulan spa akan dijelaskan mendatang pada 
ayat lain dalam surat ini juga. & alm de 5 Ls p “Maka bunuhlah 
orang-orang musyrik itu di manapun kamu menjampatnya." Yang di muka 
bumu, dan 1 bersifat umum. 


Akan tetapi yang masy 'hur adalah, dikhususkan dengan pelarangan 
perang di ranah suci" "dengan adanya firman Allah: 
$ Ap3U mel LP dab apl Li Ta PN" ta MA ai Y, p “Dan janganlah 
kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika Pa memerangi 


di dalamnya. Jika mereka memerangima (di dalannya), maka bunuhlah mereka.” 


(OS. Al-Bagarah: 191). 


Firman-Nya: $ «2 Ap p “Dan tangkaplah mereka." Yakmi, jadikanlah 
mereka sebaga tawanan, setelah itu kamu diperbolehkan membunuhnya atau 
tetap menjadikannya sebagai tawanan. by IE Kla y mg ea 


"Maksudnya, kecuali di tanah suci. “& 
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“Kepunglah mereka dan intatlah di tempat pengintaian," Yakm, jangan merasa 
cukup dengan hanya mendapatkan mereka, akan tetapi kejarlah mereka dan 
kepunglah mereka di tempat persembunyian dan benteng mereka, serta untulah 
di setiap jalan yang biasa mereka lalui, sehingga mereka merasa tersudutkan 
dan hanya memuliki dua pilihan: perang atau masuk ke dalam Islam. Oleh 
karena itulah Allah & begfirman: 

an ali An 54 Aa (lea 2S 183 Sya Peri —t al "Jika mereka ber- 
taubat, mendirikan shalat dan men zakat, maka berilah kebebasan bagi 
mereka untuk berjalan, Sesungguhnya Allah Mahapengamgun lagi Mahapenyayang," 
Ayat ini dan ayat semusalnyalah yang dijadikan landasan hukum oleh Abu 
Bakar 4 ketika memerangi orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat, 
di mana ayat ini melarang memerangi orang-orang musyrik, jika mereka mau 
masuk Islam dan melaksanakan kewajiban-kewajibannya. 


Di sii Allah menegaskan dengan tingkatan yang lebih tinggi, lalu 
dengan tingkatan yang lebih rendah, karena rukun Islam yang paling utama 
setelah dua kalimat syahadat adalah shalat, yang merupakan kewajiban terhadap 
Allah #€, lalu setelah itu mengeluarkan zakat yang merupakan amal ibadah 
yang manfaatnya dapat dirasakan oleh para fakir miskin dan orang-orang yang 
membutuhkan, di mana zakat adalah amal perbuatan horizontal yang paling 
mulia, oleh karena itu Allah 38 sering meletakkan shalat dan zakat secara 
berdampingan. 

Dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Ibnu “Umar s5, dari Rasulullah #8, bahwa beliau 
bersabda: 
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AE ky Na 1 pa 
“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi, bahwa 
tiada Ilah (yang berhak dubadahu) selam Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat dan mengeluarkan zakar." 


Abu Ishag berkata dari Abu "Ubadah, dan "Abdullah bin Mas'ud 2s, 
ia berkata: “Kalian diperintahkan untuk melakukan shalat dan mengeluarkan 
zakat. Barangsiapa yang tidak mengeluarkan zakat, maka dak ada shalat 
baginya (shalatnya tidak diterima).” “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam ber- 
kata: “Allah enggan menerima shalat seorang hamba, kecuali jika ia mengeluar- 
kan zakat." Ia juga berkata: “Semoga Allah melimpahkan AB kepada 
Abu Bakar &, betapa alimnya dia." 

Ayat yang mulia in adalah ayat ds- saif (pedang), di mana dalam hal ini 
adh-Dhahhak bin Muzahim berkata: “Ayar iru menghapus semua perjanjan 
antara Nabi & dengan salah seorang musyrik, semua perjanjian, dan semua 
baras waktu yang disepakati." 

AF Aufi berkata dani Ibnu “Abbas sie: berkaitan dengan ayat ini: “Tidak 
ada perjanjian dan perlindungan yang masih berlaku bagi seorang musynk 
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pun semenjak diturunkannya benta pemutusan hubungan, dan berlalunya 
bulan-bulan suci.” Batas waktu perjanjian yang dilakukan oleh orang musyrik 
sebelum diturunkannya berita pemutusan hubungan adalah empat bulan, dari 
semenjak berita pemutusan hubungan dibacakan hingga 10 awal dan Rabi'ul 
Akhur. Setelah itu, para mufassir berbeda pendapat berkaitan dengan ayat as- 
saif ini. 

Adh “Dhahhak dan as-Suddi berkata: “Ayat ani dinasakh dengan firman 
Allah: Ha : ea NE Lb p Kamu boleb membebaskan mereka atau menerima 
tebusan." (OS. Muhammad: 4)." 


Sedangkan Oatadah mengatakan yang sebaliknya. 
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Dan jika seseorang dari orang-orang musyirikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allab, 
kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu di- 
sebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui, (OS. 9:6) 


Allah # berfirman kepada Nabi-Nya: $ 58 jxb 53 Ll Dj p “Dian jika 
seorang dari orang-orang musyrikin itu." Yaitu, orang-orang yang Kuperintah- 
kan kepadamu untuk memerangi mereka dan telah Aku halalkan bagimu diri 
dan harta mereka. $ 24 $ Yakni, meminta perlindungan kepada-Mu, maka 
penuhulah permuntaannya alih AT La busa mendengar ak Jur-an Yang kamu bacakan 
kepadanya dan agar kamu dapat mengajarkan sesuatu kepadanya tentang 
ajaran Islam. $ 25 AI 5 $ "Kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman 
bagirtya.” Yakni, hendaknya ia terus dalam keadaan aman hingga ia kembali 
ke negerinya, kampung halamannya dan tempat yang aman baginya. 


abang Uh th Ap“ Yang demikian itu, karena mereka adalah kaum 
yang tidak mengetahui. “Yakni, Kami memberikan perlindungan kepada orang- 
orang seperti mereka agar mereka memahami agama Allah, sehingga agama- 
Nya menyebar di antara hamba- -hamba-Nya. Ib nu Abi Naph berkata dari 
Mujahid berkaitan dengan penafsiran ayat ini: “Seseorang datang kepadamu 
untuk mendengarkan apa yang kamu katakan dan apa yang diturunkan ke- 
padamu, oleh karena itu 1a berada dalam perlindungan hingga Kamu memper- 
dengarkan kepadanya kalam-kalam Allah, hingga ia kembali ke tempat semula.” 






2 ru ri Pi aa Ou, "3 2 2 M3 "3 2 Tu 3 2 1. 3 Tn 3 “3 2 in as In An is. " 
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aa Ta aa Ta 1 8 2) fr 4, AT | 


- TAUBAH 


Berdasarkan inilah Rasulullah £4 memberikan perlindungan kepada 
orang yang datang untuk bertanya atau sebagai utusan, seperti pada hari al- 
Hudaibiyyah, ketika beliau kedatangan serombongan utusan dari Gurasy di 
antaranya "Urwah bin Mas'ud, Mukriz bin Hafsh, Suhail bin "Amr dan lam- 
lain. Satu persatu dari orang-orang musyrik itu menghadap Rasulullah $$ 
memaparkan permasalahannya. Sehingga mereka mengetahui bagaimana kaum 
Muslimin mengagungkan Rasulullah 5. 

Sebuah pemandangan mengagumkan yang udak mereka jumpai pada 
diri raja-raja di masa itu. Mereka pulang kepada kaumnya dengan membawa 
berita tersebut. Peristiwa ini dan peristiwa semusalnya merupakan faktor ter- 
besar masuknya sebagian besar mereka ke dalam agama Islam. Maksudnya 
adalah, bahwa orang yang darang dari negara kafir Harbi ke negara Islam, 
baik 1ru sebagai urusan, berdagang, mengajukan perdamaian atau melakukan 
gencatan senjata, membawa jizyah atau sebab-sebab semusal, lalu memohon 


jaminan keamanan kepada Khalifah atau wakilnya, maka 1a diberi jaminan 
keamanan selama masih berada di negara Islam hingga ia pulang ke negaranya. 


Terapi, para ulama mengatakan: “Tidak diperbolehkan memberikan 
izin tinggal di negara Islam selama satu tahun, akan tetapi hanya selama empat 
bulan." Adapun apakah diperbolehkan lebih dari empat bulan dan kurang 
dari satu tahun, maka para ulama dari kalangan pengikut Imam asy-Syafi'i 
dan selainnya dl skm berbeda pendapat, sebagian membolehkan dan sebagian 
yang lam tidak membolehkan. 


aa Ta IS SU BUBUR UB UB Re Se EP ml Cl Ul am Ca” 
PAT ki OT Tk" Na II Ia Ia Ia Ia Ia Ia Sa Ia Ta Ta ta Ta 


Mi Pa 


7 - ae dar, Pa oi 


& yaa KG Le den Lae kaga Udi 
CD D MEN LN ae Pad ba 


Bagaimana bisa ada perjanjian ks Maa dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan 
orang-orang musyirikin, kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil Haram, maka selama mereka 
berlaku lurus terbadapmu, bendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap 
mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (OS. 9:7) 


Allah #€ menjelaskan hikmah dari pemutusan hubungan dengan orang- 
orang musyrik iru dan pemberian tempo bagi mereka selama empat bulan, 
lalu pembunuhan tanpa pandang bulu di manapun mereka ditemukan. 


Me ai Ce 


4- Sa EU Bi ii 
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Allah Ta'ala berfirman: $ 3g2 25 Jb 04 XS p “Bagaimana mungkin 
ada perjanjian bagi orang-orang musyrik,” Yakmi, perjanjian perlindungan dan 
mereka dibiarkan begitu saja sementara mereka dalam keadaan musyrik dan 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. $ #6 am ie Same 54 Al Yi d "Kecwali 
OA OTANE Yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 
Masjidil Haram,” Yakni, pada hari Hudaihty yan, sebagaimana firman Allah 38: 
HD pala Oi KA SAN Anh Amal 3 Spa y lgps Sya —2 9 “Monbalah orarig- 
orang kafir yang menghalangi kamu dari imasuk) Masjidil Haram dan menghalangi 
hewan kurban Baal ke tempat (penyembelihan/nya." (US. Al-Fat-h: 25). 


F 


: el! yag ta Peran Las ? “Maka selama mereka berlaku Jurus kepada- 
at, maka Mela luruslah kepada mereka." Yakni, selama mereka berpegang 
teguh den BM perjanjian, di Mana mereka tidak memerangi kamu sel III Se” 
puluh tahun. 4 EM Lu dl Ol AH —iot p “Maka berlaku luruslah kepada 
mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa." 


Rasulullah #8 dan kaum Muslimin telah melakukannya. Perjanjian 
damai dengan penduduk Makkah berlangsung dari bulan Dzulga'dah, tahun 
keenam Hy riyah dan berlanjut sampai OTINg-OTANG (Jurarsy itu mensak per 
janjian tersebut, di mana mereka membantu para sekutu mereka, Bani Bakar 
untuk memerangi Bani Khuza'ah yang telah menjalin perjanjian dengan 
Rasulullah #8, mereka melakukan pembunuhan di Tanah Haram, maka 
Rasulullah Ea Mifi rangi mereka pada bulan Ramadhan tahun kedelapan 
Hiunyah, sehingga Allah 38 memberikan kemenangan kepada kaum Muslimun 
untuk menaklukkan Tanah Suci dan membebaskan para penduduk Makkah 
yang menyerahkan diri, hingga mereka disebut stb-tbulaga "(orang-orang yang 
dibebaskan), jumlah mereka sekitar dua ribu orang dan mereka yang terus 
berada di dalam kekafiran dan melankan din, maka Rasulullah £& membenkan 
kepada mereka jaminan keamanan selama empat bulan, mereka bebas pergi 
ke manapun yang mereka inginkan, seperti Shaftwan bin Umayyah, “Ikrimah 
bin Abu Jahal dan lain-lain. Setelah itu Allah memberikan hidayah kepada 


mereka untuk masuk Islam. Dan bagi Allah segala puji atas apa yang Dia 
lakukan dan takdirkan. 


At ») - 2 £ Po our 
| KAI AL 3 Siram 
ea po dah AC Ah 
“ag ia KN, Hp 3 36 Ha apeya 
Bagaimana bisa (ada perjanjian dani sisi Allab dan Rasul-Nya dengan orang- 


orang musyirikin), padahal jika mereka memperoleh kemenangan terbadap- 
mu, mereka tidak memelihara bubungan kekerabatan terbadapmu dan tidak 
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(pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan batimu dengan 
mulutnya, sedang batinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang fasik (tidak menepati perjanjian). (OS. 9:8) 


Allah #£ berfirman seraya memberikan dorongan kepada orang-orang 
beriman untuk memusuhi dan memutuskan hubungan dengan orang-orang 
musyrik, dan seraya menjelaskan, bahwa sesungguhnya mereka tidak berhak 
mendapatkan perjanjian aman karena mereka menyekutukan Allah # dan 
mengingkari Rasul-Nya #8, dan karena jika mereka dapat mengalahkan kaum 
Muslimin maka mereka tidak akan memelihara hubungan kekerabatan dan 
tidak pula mengindahkan perjanjian, mereka akan menghabisi kaum Muslimun. 


“Ali bin Abi Thalhah, “Ikrimah, dan al“ Aufi mengatakan dari Ibnu 
“Abbas, bahwa ai! adalah kerabar, sedangkan adz-dzimmnah adalah perjanjian. 


Pa ak il TALI ag 


Pr orper sah ye Dia Keai Ma 1 
Hn bat 1 A 


5, 
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Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan barga yang sedikat, lalu mereka 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesunggnubnya amat buruklah apa 
yang mereka kerjakan itu. (OS. 9:9) Mereka tidak memelibara (bubungan) 
kekerabatan dengan orang-orang Mukmin, dan tidak (pra mengindahkan) 
perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang yang melampani batas. (OS. 
9:10) Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalab sandarasandaramu seagama. Dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kawm yang mengetahui. (OS. 9:11) 


Allah 8 berfirman seraya mencela orang-orang musyrik, sekaligus 
memberikan dorongan kepada orang-orang beriman untuk memerangi mereka. 
4 Mb eni 3 na IYA p “Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga 
yang sedikit. “Yakni, sesungguhnya mereka lebih memulih perkara-perkara 
duniawi yang hina daripada mengikuti agama Allah 88, 6 d— 4 ya 
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LE MB BBB BU EU UEA aa Oa Ma Aa aa Ti Wi Wi Mn 


"Lalu mereka menghalangi dari jalan-Nya.” Yakni, mereka menghalangi kaum 
Mukminin dari mengikun kebenaran. 


G3 V3 Y) PP SV ON JELAS AL AH Pp “Sesungguhnya sangat 
buruk apa yang mereka lakukan. Mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan 
dengan orang-orang Mukmin, dan tidak pula mengindahkan perjanjian.” Tafsir 
Ini telah dijelaskan da depan, begitu juga dengan ayat sesudahnya. 


Ne peer enBPaa KAN Oh 
DA AI SIS AN NA 


Jika mereka merusak sempab (janjunya sesudah mereka berjanji, dan mereka 
mencercd agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang 
kafer itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang tidak 
dapat dipegang janjinya, agar supaya mereka berbenti. (GS. 9:12) 


Allah 3€ berfirman, jika orang-orang musyrik yang melakukan perjangan 
denganmu untuk waktu tertentu itu merusak perjanjian: $ . Aa Aa p 
“Dan mencerca agama. " Yakai, menggean Sa mengolok-olok Berdasarkan 
agama Islam. Oleh maag itu, Allah 8 east 
Goes HER ET YAN SO Lal juta p "Maka perangilah para pemimpin 
orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang 
tidak bisa dipegang janjinya, supaya mereka berhenti.” Yakm, agar mereka kembali 


berhenti dari kekuturan, kemgkaran, dan kesesatan mereka. 


(Jatadah dan Yang lain berkat di “Pa Ti pemimpin ordOkoriNg katir 
seperti: Abu Jahal, “Utbah, Syaibah, "Umayyah bin Khalaf, dan sejumlah orang 
kafir lunnya.” 

Pendapat yang benar adalah, bahwa ayat im bersifat umum meskipun 
sebab turunnya ayat 1m berkenaan dengan orang-orang musynk Yurasy, jadi 
ayat ini berlaku untuk umum, bagi mereka dan bagi yang lainnya. Wallahu 
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Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah (janji- 
nya), padahal mereka telah keras kemanannya untuk mengusir Rasul, dan 
merekalah yang pertama kali memulai memerangimu. Mengapa kamu 
takut kepada mereka, padahal Allab-lah yang berhak untuk kamu takuti, 
jika kamu benar-benar orang-orang yang beriman. (OS. 913) Perangilah 
mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan- 
tanganmu, dan Allah akan mengbinakan mereka, dan menolongmu ter- 
hadap mereka, serta melegakan bati orang-orang yang beriman, (OS. 9:14) 
dan menghilangkan panas hati orang-orang Mukmin, Dan Allah menerima 
Lawbarnya orang-orang yang dikebendaki-Nya. Allah Mahamengetabni lagi 
Mababijaksana, (05. 915) 


Ini juga merupakan pembangkit semangat dan dorongan untuk meme- 
rangi orang-orang musynk yang merusak janji mereka, dan yang bersikeras 
mengeluarkan Rasulullah £& dari kota Makkah, sebagaimana firman Allah #: 
an ha Lap OS Ula Sya Ope pad & "Mereka mengusir Rasul dan mengusirmu 
karena kami beriman: kepada Allah, Rabb.mu. "(OS. Al-Mumtahanah: 1). 


Dan firman-Nya: 25 J9 5 yaa ah “Dan merekalah yang pertama 
kali mermnera MRI 5 Ada pendapar Yang mengatakan, bahw Ay ing dimaksud 
dalam ayat ii adalah perang Badar. Keuika mereka keluar untuk menolong 
kafilah mereka, dan ketika mengetahui bahwa kafilahnya velah selamat, mereka 
melanjutkan perjalanan untuk memerangi kaum Muslimun karena kesombongan 
dan keangkuhan mereka, sebagaimana yang telah dijelaskan di depan. Ada 
pendapat lain Yang mengatakan, bahwa Tang dimaksud dalam Ayat Ini adalah 
pengingk ATI mereka akan janji mereka, dan sikap me reka Yang membantu 
Bari Bakar dalam memerangi Bani Khuza'ah Yang telah menjalin Pe rJjanjian 
dengan Rasulullah £8, sehungga Rasulullah &8 mendatangi mereka pada peristiwa 
penaklukan kota Makkah, dan terjadilah apa yang telah kamu jelaskan di depan. 
Segala puji bagi Allah 3. 

Firman Allah #1 $ iaop bo bi ol Sel anu HAKI p “Mengapa 
kamu takut kepada mereka? Allah-Jah yang berhak kam takuti, jika kamu benar: 
benar orang beriman," 
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Allah $& bertirman: “Janganlah kamu takut kepada mereka, dan takut- 
lah kepada-ku, karena Aku lebih berhak untuk dirakun oleh segenap hamba 
dengan adanya kekuasaan dan siksa-Ku. Segala urusan berada di tangan-Ku. 
Jika Aku menghendaki, maka urusan itu ada. Dan jika Aku udak menghendaki, 
maka urusan itu tidak akan ada.” Kemudian Allah berturman sebagu penegasan 
terhadap kaum Mukmunin dan sebagai penjelasan atas hikmah dari pensya- 
ratan jihad, padahal Allah | Mampu membinasakan musuh- musuh | itu dengan 
Lara Nya. d: B3 | La akan Ng ne Ph Hu Hau Pa ag Hai Pala p 
"Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 'perantarian) 
tangan-tanganmu, dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu 

terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman.” Ayat im 
berlaku untuk semua orang yang beriman. 


, Mujahid, 'Ikrimah dan as-Suddi berkata tentang ayat: 

Ad Sea pal pak sa aa “Melegakan hati orang-orang beriman.” Bahwa yang 
dimaksud adalah Bani Khuza'ah, begitu juga (sama) yang dimaksud dalam 
ayat & eri last ma, 15 P “Dan menghilangkan panas bati orang-orang Mukmin,” 
H alig oi SA Up $ "Dan Allah menerima taubat orang yang dikehendaki 
Nya. " Yakni, dari hamba- -hamba-Nya. 

& —e M1, $ “Allah Mahamengetahui." Yakni, atas hal-hal yang membawa 
kemaslahatan bagi hamba-Nya.  —5— $ “Lagi Mahabijaksana." Atas segala 
tindakan dan firman-Nya, baik yang kauniyyah" maupun yang syar'tyyah. Allah 
bertindak dan memutuskan sesuai dengan apa yang Allah kehendaki. Dia 
adalah Dzat yang Mahaadil, Mahamenghukumu, udak sedikirpun berlaku 
zhalim, dan tidak sekecil Ta (atom) pun dari kebaikan dan keburukan 
yang akan terlewatkan dari-Nya, semuanya akan diberi balasan, di dunia dan 
di akhurat. 


Pn 2 2 Pa BA ar ni 
3 TP aa gim HN napa LN Pa 
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Apakah kamu akan mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), 
sedang Allah belum mengetabid (dalam kenyataan) orang-orang yang berjihad 
di antara kamu dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, 
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan Allah Mabamengetabui apa 
yang kamu kerjakan. (OS, 9:16) 


" Ketetapan Allah, di mana manusia tidak damintai peman: jawaban, sedangkan syar'yyah 
adalah ketetapan Allah yang berupa syari'at agama Islam, di mana manusia akan Tt 
pertanggungjawaban 


ah 
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Allah & berfirman: $ 2 « $ “Apakah kamu mengira." Wahai orang- 
orang yang beriman, Kami membiarkanmu begitu saja, tidak mengujimu 
dengan perkara-perkara yang memperlihatkan siapa yang tegar dan sungguh- 
sungguh beriman dan siapa yang dusta. Oleh karena iru, Allah berfi Irman: 
af Tam “menga pal "9 ip Ai pam) Yg adi Daya sah b pelet LY Ha pekialan " ad ai lag ap 

mendsneba Allah belum mengetahui 6 orang-orang yang berjihad di antara kamu 

dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman." Yakni, menjadikan orang-orang kepercayaannya, 
kelompok yang menyimpang yang seharusnya secara lahur dan bathin mereka 
saling menasehati karena Allah dan Rasul-Nya, lalu merasa cukup dengan 
salah satu bagian. Allah # juga telah berfirman dalam ayat yang lain: 


Saba pel ye Gin Sh bk Y pb) NI eno, Dil 

Ke San TA aa GAN 
"Alif Lam Mim. Apakah manusia mengira, bahwa mereka dibiarkan saja me: 
ngatakan: "Kami telah beriman," sedang mereka tidak dinji lagi? Dan sesungguhnya 
Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesunggulrnya Allah 


mengetahui orang-orang yang bersangguh-sungguh, dan mengetahui orang-orang 
yang dusta." (OS. Al-'Ankabuut: 1-3). 


Ringkasnya, sesungguhnya kerika Allah #£ mensyari'atkan jihad kepada 
hamba-hamba-Nya, Allah menjelaskan bahwa semua itu adalah hikmahnya, 
yaitu ujan bagi hamba-Nya untuk mengetahw mana yang berlaku taat dan 
mana yang tidak taat. Karena Allah 8£ adalah Dzat yang Mahatahu atas apa 
yang telah terjadi, yang sedang terjadi, dan yang belum terjadi, meska sesuatu 
tersebut terjadi dalam situasi dan kondisi apa pun, kerena Allah, Dzat yang 
mengetahui segala sesuaru sebelum sesuatu tersebut terjadi, dan kerika sesuatu 
iru terjadi seperti apa adanya. 


Tiada Ilah melamnkan Allah, dan tiada Rabb selain Dra, dan tiada seorang 
makhluk pun yang mampu mencegah apa yang telah ditentukan oleh-Nya. 
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Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid 
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang- 
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka itu kekal di dalam neraka. 
(OS. 817) Hanya saja yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang- 
orang yang beriman kepada Allab dan hari kemudian, serta tetap mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan tidak takan (kepada siapa pun) selain kepada 
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. 9:18) 


Allah 38 berfirman: “Tidak sepatutnya orang-orang yang musynk itu 
memakmurkan masjid-masjid Allah yang didirikan atas nama-Nya semata, 
tiada sekutu bagi-Nya." Mereka yang membaca dengan bentuk mufrad, masjid 
Allah," maka yang mereka maksudkan adalah Masjidil Haram: masjid yang 
paling mulia yang ada di muka bumi, yang sejak pertama dibangun untuk 
pelaksanaan ibadah kepada Allah semata, tiada sekuru bagi-Nya, yang didirikan 
oleh Ibrahim Kpalilurrahman (kekasih Allah). Sedangkan orang-orang kafir 
itu mengakui dengan sikap dan ucapan mereka, bahwa mereka itu kafir. 


Sebagaimana yang dikatakan oleh as-Suddi: "Jika kamu bertanya kepada 
orang Masrani, apa agamamu? Ja akan menjawab bahwa ia adalah Nasrani. 
Jika kamu bertanya kepada orang Yahudi, apa agamamu? Ja akan menjawab 
bahwa ta adalah Yahudi. Begitu juga dengan orang-orang Shabu, 1a akan me- 
ngatakan bahwa ia Shabi-i dan orang Musyrik, ia akan mengatakan bahwa ia 
musyrik.” 4 asi lal DSA p “Mereka itulah en yang sia-sia pekerja- 


annya.” Yakni, karena kesyirikan mereka. 4 dat La JII gp p "Dan mereka 
kekal di dalam Neraka." : " 

Untuk itu Allah 38 berfirman: $ 4! #3017 dil Gale Opa Al della aa CA P 
“Yang mernakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang orang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir." Allah 8 menyatakan, bahwa orang-orang yang 
memakmurkan masjid adalah orang-orang yang beriman, sebagaimana dikata- 
kan oleh Imam Ahmad, dari Abu $x'1d al-Khudni, sesungguhnya Rasulullah & 
bersabda: 


Ang CS) p Mr: ai JB dyu agaU Amma St ep 5) 
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1 Ibou Katsir dan Abu “Amr membacanya dengan bentuk mufrad (Si Les ), sedangkan yang 
lain membacanya dengan bentuk jamak. 
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“Jika kamu melihat seseorang terbiasa pergi ke masjid, maka saksikanlah, 
bahwa dia beriman. Allah & berfirman: "Yang memakmurkan masjid-magid 
Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir.” 


Hadits 1ni juga diriwayatkan oleh at-Tirmudzi, Ibnu Mardawaih dan 
al-Hakim dalam Mustadraknya, 

Dan firman-Nya: # 25 2G dh “Dan mendirikan shalat," Yakni, yang 
merupakan ibadah badaruyah yang paling agung, $ 36) Asy p "Dk menunaikan 
zakat," Yakni, Yallg merupakan amal perbuatan Yang paling utama di antara 
amal perbuatan yang bermanfaat bagi makhluk laun. 

Dan firman-Nya: & W 9) 4 pl $ “Dan tidak takut selain kepada Allah.” 
Yakni, tidak merasa takut kecuali kepada Allah #8 saja, dan tidak ada sesuatu 
yang lain yang ia takuti, & Syiah LSG Ol BUY A3 p “Maka merekalah yang 
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat pentunjuk. " Allah 
88 berfirman, bahwa merekalah oran orang yang beruntung, seperti firman- 
Nya kepada Nabi-Nya: # 15 pam Ulas GL) ing Ol, me 8 "Mudah-mudahan Rabb- 
mu mengangkatmu ke tempat yang terpagi." (5. Allsra" 79). Yaitu syata'at, 

Setiap kata 'esea di dalam al-Our'an yang bermakna harapan adalah 
bermaksud kewajiban (keharusan). 


TA 2 
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Apakah forang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan 
orang-orang yang beriman kepada Allab dan bari kemudian, serta berjibad 
di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah: dan Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kaum yang zhalim. (OS. 819) Orang-orang yang beriman 
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dan berbijrab serta berjihad di jalan Allab dengan barta benda dan diri 
mereka, adalah lebib tinggi derajatnya di sisi Allah: dan itKlah orang-orang 
yang mendapatkan kemenangan, (OS. 9:20) Rabb mereka menggembirakan 
mereka dengan memberikan rahmat daripada-Nya, keridbaan dan Surga, 
mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal, (OS. 9:21) mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya, Sesungguhnya di sisi Allah-lab pabala 
yang besar. (OS. 9:22) 


Dalam tafsirnya, al“ Aufi berkara dari Ibnu “Abbas, berkastan dengan 
penafsiran ayat ini, orang-orang musyrik itu berkata: “Memakmurkan Baitullah, 
dan memberikan minum kepada orang-orang yang melakukan hay itu lebih 
utama dari orang yang beriman dan berjihad." Maka saat itu mereka merasa 
bangga dan menyombongkan din dengan keberadaan mereka sebagai penduduk 
tanah suci dan yang memakmurkan Baitullah. Maka Allah 38 memberikan 
pilihan, bahwa iman dan jihad bersama Rasulullah & itu lebih utama danpada 
memakmurkan Baitullah dan memberi minum para bwjjaj (jama'ah hap) yang 
dilakukan oleh orang-orang musynk itu. Semua amal perbuatan itu tidak ber- 
guna di asi Allah 38, jika mereka masih berada dalam kemusyrikan. 


Allah berfirman: 4 Son SA eeagi YM, DI Ie D2 Y p “Mereka 
tidak sama di sisi Allah. Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim." Yakni, orang-orang yang mengira bahwa merekalah orang- 
orang yang memakmurkan Batullah, tetapi Allah menamakan mereka itu 


orang-orang yang zhalim karena kesyirikan mereka, sehingga pemakmuran 
Batullah yang mereka lakukan iru adalah sia-sia. 


Dari an-Nu'man ban Basyir al-Anshari, 1a berkata: “Suatu ketika aku 
berada di mimbar Rasulullah & bersama sejumlah sahabat. Lalu seorang di 
antara mereka berkata: “Aku udak peduli untuk tidak mengerjakan suatu amal 
perbuatan karena Allah setelah aku masuk Islam, aku hanya akan memberi 
minum orang-orang yang melakukan hap." Seorang yang lain berkata: “Bukan 
bal itu, akan tetapi memakmurkan Masjidil Haram. Seorang yang lam berkata: 
"Bukan demikian, akan tetapi jihad di jalan Allah lebih baik dari apa yang 
kalian katakan." Maka "Umar bin al-Khaththab & membentak mereka, dan 
berkata: "Janganlah kahan meninggikan suara di dekat mambar Rasulullah &A!| 
-dan han itu adalah pada han Jum'at- Jika kamu telah melakukan shalat Jum'at, 
maka temulah Rasulullah $$ dan tanyakan tentang apa yang kalian perselisih- 
kan." Lalu anjuran iru dilakukan. Kemudian Allah menurunkan ayak: 
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“Apakah forang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang me 
nperjakan haji dan menguras Masjidil Haram, kamu samakan dengan orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta berjihad di jalan Allah? 
mereka tidak sama di sisi Allah, dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada 
kasem yang zhalim, " (GS. Ar-Taubah: 19). 
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Hal uu yuga dirrwayatkan oleh Muslim dalam shehihnya, Abu Dawud, 
Ibnu Jarir, dengan lafazh im. Ibnu Mardawarh dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkannya dalam tafsir mereka, begitu juga dengan Ibnu Hibban 


dalam shahihnya. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan 
sandara-sandaramu pemimpin-penimpinmn, jika mereka lebih mengutama- 
kan kekafiran atas keimanan. Dan siapa di antara kamu yang menjadikan 
mereka pemimpin-penimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang 
zhalim. (OS. 9:23) Katakanlab: “Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
sandara, tsteriisteri, kaum keluarga, barta kekayaan yang kamu nsahakan, 
perntagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan ramtab-romab tempat 
tinggal yang kamu sukai adalah lebih kamu cintai lebih daripada Allah 
dan Rasul-Nya dan (dari) berjibad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai 
Allah mendatangkan keputisan-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik. (OS. 9:24) 


Allah & memerintahkan agar meninggalkan orang-orang kafir meski- 
pun mereka itu adalah bapak atau anak kita. Allah juga melarang kita bersahabar 
dengan mereka jika mereka lebih memilih kekafiran daripada iman. Dalam 
hal ini, Allah juga memberikan peringatan, seperti firman-Nya: 

d Na EN Ha Ka ayal - ap FTP Ugap Lp Ilmi 9 9 "Kamu tidak akan men- 
dapati suatu kaum yang “beriman kepada Allah dan hari akhir, saling berkasih- 
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sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya.“ (GS. Al- 
Muyadilah: 22). 

Kemudian Allah 3 memerintahkan Rasul-Nya & untuk memberi- 
kan peringatan kepada orang-orang yang lebih mengutamakan keluarga dan 
kerabarnya daripada Allah yRasul- Nya, dan jihad di jalan-Nya, Allah berfirman: 
Ae SU UE 5 | EP "Katakan- 
lah: Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, 1 keluarga, 
harta kekayaan yang kamu usahakan.” Yakni, yang telah kamu usahakan dan 
kamu memperolehnya. 4 Wi Ss, Pena 3 2 lp “Dan perntagaan 
yang kamu kehawatirkan kerugiannya, dan rumah- ramah" tempat tinggal yang 
kamu sukar.“ Yakm, kamu sukai karena keindahan dan keelokannya. Jika 
semua INI: d3 adan Ai Hpany Ong Cp el — $ “Lebih kamu cintai 
daripada Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan. Nyyar maka tunggulah," Yakni, 
tunggulah hukuman apa yang akan menimpamu, untuk itu Allah berfirman: 
& Saint Cai GAN AAA Na Ge $ “Hingga Allah mendatangkan keputusan: 
Nya, Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik." Dalam 
sebuah hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah & bersabda: 


AE oalyg Gal Tya AI La OLS a Sisi Aa You ui Rap ) 
5. 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak beriman seorang di 


antara kamu hingga aku lebih 1a cintai daripada orang tuanya, anaknya, dan 
manusia seluruhnya.” (HR. Al-Bukhari). 


Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu "Umar, ia 
berkata, aku mendengar Rasulullah E8 bersabda: 


dit Jaka Dendi SP F AON: Ad uh Na Ga 8 


“Jika kalian telah melakukan jual-beli dengan cara fnah," kalian sibuk dengan 
peternakan, puas dengan pertanian, dan meninggalkan jihad, niscaya Allah 
akan merimpakan kepada kahan kehinaan yang Allah ndak akan mencabutnya 
hungga kalian kembali kepada (ajaran) agama kalian.” 


Hadits au adalah penguat bagi hadits yang sebelumnya. Wallahu alam. 
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Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai orang-orang Mukminin) di 
medan peperangan yang banyak, dan fingatlah) peperangan Hunatn, yaitu 
ketika kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlabmu, maka jumlah 
yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi 
yang luas itu terasa sempit olebmu, kemudian kamu lari ke belakang dan 
bercerai-berai. (OS. 9:25) Kemudian Allah memberi ketenangan kepada 
Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan Allah telah menurun- 
kan bala tentara yang kamu tiada melihatnya, dan Allab menimpakan 
bencana kepada orang-orang yang kafir, dan demikian pembalasan kepada 
orang-orang yang kafir. (OS. 9:26) Sesudah itu Allah menerima tanbat dari 
orang-orang yang dikebendaki-Nya. Allah Mabapengampun lagi Maba- 
penyayang. (US. 9:27) 


Ibnu Juray berkata dari Mujahud: “Ini adalah ayat pertama yang turun 
dari surat Baraa-ah.” Allah menyebutkan karunia dan kebaikan-Nya yang di- 
berikan kepada orang-orang beriman ketika Allah memberikan pertolongan 
pada banyak peperangan yang mereka jalani bersama Rasulullah #8. Semua 
kemenangan itu adalah berkat kehendak dan pertolongan-Nya, bukan karena 
jumlah dan kekuatan mereka. Allah juga mengingatkan bahwa kemenangan 
adalah dan-Nya, bak manakala jumlah pasukan Islam sedikit ataupun banyak. 


Pada peristiwa Hunamn, ketika mereka terlena dengan jumlah mereka 
yang banyak, akan tetapi yumlah yang banyak iru tidak bermanfaat bagi mereka, 
mereka lari tunggang-langgang, kecuali sejumlah kecil orang-orang Mukmin 
bersama Rasulullah #8. Setelah itu Allah 3 menurunkan bantuan dan per- 
tolongan-Nya, kepada Rasul-Nya dan orang-orang Mukmun yang bersamanya 
sebagaimana akan kami jelaskan secara rinci, insya Allah- untuk memberikan 
pengetahuan kepada mereka bahwa kemenangan hanya berasal dari Allah #€ 
semata, meskipun jumlah orangnya hanya sedikit. Betapa banyak kelompok 
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kecil dapat mengalahkan kelompok yang besar dengan yan Allah, dan Allah # 


bersama orang-orang yang sabar, 


Imam Ahmad berkata dari Ibnu "Abbas 85, 1a berkata, Rasulullah & 
bersabda: 


ak 53 SN ini PS PP) dilang ll pad! 3 ag Ala . -) 

( aja" ta uji - E 
“Sahabat yang paling baik adalah empat, pasukan peleton yang paling baik 
adalah empat ratus dan jumlah pasukan yang terbaik adalah 4.000 personil. 
Pasukan yang berjumlah 12.000 personil tidak akan terkalahkan, meskipun 
jumlahnya lebih sedikit (danpada musuh).” 

Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan at-Tirmudzi, lalu berkata: 
Hadits ini hasan gharib sekali, tidak ada yang mensanadkannya selain Jarir 
bin Hazim, hanya saja az-Zuhri meriwayatkan dari Nabi SK secara mursal. 
Ibnu Majah, a-Baihagi, dan yang lain meriwayatkannya dari Aktsam bin al- 
Juun dari Rasulullah 8 semisalnya. Wallahu a'lam. 


Perang Hunain terjadi setelah penaklukan kota Makkah, pada bulan 
Syawwal tahun kedelapan Hijriyah. Yaitu keuka Rasulullah 88 telah usai dari 
penaklukan kota Makkah, di mana wrusan-urusannya telah selesai, kebanyakan 
penduduknya telah masuk Islam dan telah dibebaskan. Lalu sampailah berita 
kepada Rasulullah &, bahwa Bani Hawazin di bawah pimpinan Malik bin 
'Auf an Nadhari mengumpulkan kekuatan untuk memerangi Rasulullah &. 
Bersama mereka ada Bani Tsagif, Bani Jasyim, Bani Sa'ad bun Bakar, beberapa 
kelompok yang tidak berjumlah banyak dan Bam Hilal, sejumlah orang dari 
Bam "Amr bin "Amur dan dari Baru "Aun bin "Amur, mereka datang secara 
keseluruhan, membawa anak-anak, wanita, orang tua dan semua hewan 
peliharaan mereka. 


Maka Rasulullah :& dengan pasukannya yang berjumlah 10.000 orang 
dari orang-orang Muhajirin, Anshar, dan suku-suku Arab, di tambah dengan 
2900 personil dari orang Makkah yang telah masuk Islam dan dibebaskan. 
Mereka bertemu musuh di lembah Hunan, lembah yang tedetak antara Makkah 
dan Thaut dan di sinilah terjadi peperangan yang dinamakan perang Hunan. 
Di han itu, setelah terbitnya matahari, pasukan Islam berhamburan ke tengah 
lembah dan terperangkap oleh pasukan Hawazin yang telah berada di tempat 
itu dengan sembunyi-sembunyi. Maka ketika pasukan Islam mula mendekar, 
mereka dikagetkan oleh tebasan pedang dan hujan panah yang berlangsung 
serentak dan tiba-tiba dari orang-orang Hawazin. Saat itulah pasukan Islam 
lari tunggang-langgang ke belakang, sebagaimana difirmankan oleh Allah 3. 
Sedangkan Rasulullah && tetap tegar di atas baphal" yang bernama syahba dan 
bergerak ke arah pasukan lawan. Sementara itu al- Abbas, paman beliau 
memegangi pelana sebelah kanan, dan Abu Sufyan bin al-Harirs bin "Abdul 


# Baghal adalah hewan tunggangan hasil perkawinan antara kuda dan keledai 
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Kasulullah 88 tdak terlalu cepat. Sementara Rasulullah & berteriak memanggil 


kaum Muslimin untuk kembali SETIY menyebut-ny sebut Ha SN 
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“Kembalilah k adaku wahai hamba-hamba ea kembalilah kepadaku, aku 
ini Rasulullah £ 


Beliau £$ suga berteriak: 
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(mbah are Ah ut bit Yi) 
“Aku ini Nabi, tidak bohong. Aku anak dari "Abdul Murhrhalib.” 


Jumlah Sahabat yang saat iru tegar bersama Rasulullah $$ sekitar 100 
orang -ada yang mengatakan 80 orang-, di antaranya adalah Abu Bakar, “Umar, 
al“ Abbas, "Ali, al-Fadhl bin "Abbas, Abu Sufyan bin al-Harits, Arman bin 
Ummu Aiman, Usamah bin Zaid, dan yang launnya 4 . Kemudian Rasulullah 
ES menyuruh pamannya, al“ Abbas &e -yang memiliki suara lantang- untuk 
memanggil dengan suara setinggrungganya: “Waha orang-orang yang ikut di 
bawah pohon," yakni pohon tempat perisuwa bai'at ar-Ridwan, di mana 
pada bai'at itu sejumlah orang Muhayirin dan Anshar berjanji untuk tidak 
meninggalkan Rasulullah #8. 


Al-'Abbas juga memanggil dengan terrakan: “Waha orang-orang yang 
Ikut dalam peristiwa malam hari.” Dan kadang-kadang 1 memanggil dengan 
tenakan: “Waha orang-orang yang hafal surat al-Bagarah.” Maka kaum Muslim 
pun menyambut panggilan tersebur dan berhamburan kepada Rasulullah #5, 
hingga jika ada yang tidak sabar menanti untanya maka 1a melepaskan untanya, 
dan memakai bayu perangnya lalu berlari menuju Rasulullah #8. Ketika sejumlah 
pasukan yang tadinya tercerai-berai itu telah terhimpun dan vegar dalam barisan 
dekat Rasulullah, beliau menyuruh mereka bersungguh-sungguh, lalu beliau 
mengambil segenggam pasir dan berdo'a memohon kepada Allah #£: 


Mae j ja a) 
“Ya Allah, penuhilah untukku apa yang telah Engkau janjikan.” 


Kemudian beliau melemparkan pasir tersebut ke arah pasukan musuh 
dan tidak seorang pasukan musuh pua yang tidak terkena pasir itu di kedua 
mata dan mulutnya, sehingga mereka disibukkan oleh pasir tersebut (lala dari 
perang), dan kaum Muslimun dengan begitu leluasa membunuh dan pihak 
mereka, sebungga keuka pasukan Muslimin pulang, ada banyak pasukan musuh 
yang menjadi tawanan perang (kaum Muslimin melemparkan tawanan perang 


di depan Rasulullah &.). 


Dalam ash Shahihatn (al-Bukhari dan Muslim), disebutkan sebuah hadits 
dari Syu'bah, dari Abi Ishag, dari al-Barra' bin "Azib s2k, bahwasanya ada 
seorang laki-laki berkata kepadanya: “Wahai Abu "Amarah, apakah kamu 
melarikan diri dari Rasulullah pada perang Hunan?" Lalu ia menjawab: “Akan 
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tetapi, Rasulullah #8 tidak melarikan diri. Sesungguhnya orang-orang Hawazan 
adalah ahli dalam memanah, ketika kita menyerbu mereka, mereka kalah, lalu 
pasukan kamu mengumpulkan harta rampasan, ketika itulah mereka menghujan 
pasukan kami dengan panah, dan pasukan kamu lari tunggang-langgang. Aku 
melihat Rasulullah #8, yang ketika itu Abu Sufyan memegangi tali kekang 
baghalnya yang putih, beliau $$ berteriak: 


"Aku seorang Mabi,tidak bohong. Aku anak dari “Abdul Muththalib.” 


Aku berkata, bahwa im adalah keberanian yang tiada duanya, karena 
pada saat iru perang sedang berkecamuk sementara pasukannya lan tunggang- 
langgang. Beliau tetap berada di atas baghalnya -yang tidak bisa lari cepat dan 
tidak busa Jari untuk menghundani musuh- meski begitu, beliau tetap memacunya 
ke arah musuh seraya berteriak menyebut namanya agar semua orang me- 
ngetahumnya #8. Ini semua belisu lakukan didasari rasa percaya dan tawakkal 
yang kuat kepada Allah, serta rasa yakin akan datangnya pertolongan-Nya, 
dan bahwa Allah akan menyempurnakan risalah yang diturunkan-Nya, dan 
memenangkan agama Islam terhadap a agama selannya, untuk itu Allah 
berfirman: & Jd, ie (Ebi - b “Kemudian Allah menurunkan ke 
tenangan kepada Rasul-Nya." Yakni, ketenangan dan keteguhan kepada Rasu-Nya. 

&nap Ja, p "Dan kepada orang-orang yang beriman.” Yakni, yang 
bersama Rasulullah &. & G5 JL 55 Jul & “Dan Allah menurunkan tentara 


Pn | 


yang kamu tidak melihatnya.” Yartu, para Malaikat. 


Dalam shahih Muslim, dar Muhammad bin Rafi”, dari 'Abdurrazzag, 
karu dih eritahu oleh Ma' Inar dan Hamam, di IMA 1g berkata, ini lah Yang 
diceritakan oleh Abu Hurarah & kepada kami, bahwasanya Rasulullah #8 
bersabda: 


Pn me aa " 2. 

.t Ai sar ng) EU 5 pas ) 

“Aku diberi pertolongan dengan adanya rasa takut (yang dirasakan oleh 
musuh), dan aku diberi jawa ul kalim.” 1 

Untuk itu Allah $# berfirman: 

BA Ay AS Gd Toke yA pi SA dah bad Ulah dah da ES Ja 9 

ES alan 

"Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang: 


orang Mukmin, dan menurunkan tentara yang tidak kamu lihat, serta menurun 
kam adab Kepara Or oran kafir, dan temlah balasan bagi Ora MEOra ne kafir. E 


" Ucapan sedikit /singkat yang mengandung fardah/ makna yang cukup banyak. F4. 
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Dan firman-Nya: 4-3: Na ana (pe um TNI Day ah Lagi 5 
“Cesudah itu Allah menerima taubat dari orang-orang yang dikebendaki- .Nya. 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang." Allah telah menerima taubat 
s1sa-51sa orang Hawazin jika mereka masuk Islam. Kurang lebih 20 hari setelah 
penaklukan kota Makkah, mereka mendarangi Nabi dalam keadaan menyerah- 
kan diri. Saat itu mereka telah sampa di Ju'ranah, sebuah wilayah di dekat 
Makkah. Rasulullah #8 memberikan dua pilihan kepada mereka, memilih 
harta atau tawanan, maka mereka memulih tawanan, yang ketika itu berjumlah 
6000 orang terdiri dari anak-anak dan kaum wanita. Lalu Rasulullah $ me- 
nyerahkan tawanan tersebut kepada mereka, sedangkan harta rampasan di- 
bagikan kepada para pengikut perang dan kepada sejumlah orang thulaga', 
untuk menyantuni mereka yang baru masuk Islam. 


Rasulullah #8 memberikan kepada masing-masing orang seratus unta, 
di antara mereka yang menerima seratus ekor unta itu adalah Malik bin "Auf 
an-Wadhari, dan diangkat sebagai pemimpin kaumnya seperti semula. 
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik itu mejis, 

maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tabun ini. Dan 
jika kamu kbawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberi ke- 
kayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Allah menghendaki. Sesungguhnya 
Allah Mabamengetabui lagi Mahabijaksana. (OS. 9:28) Perangilah orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allab dan tidak (pula) kepada bari 
kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah dibaramkan 
oleb Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
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(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan al Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan patub sedang mereka dalam ke- 
adaan tunduk. (OS. 9:29) 


Allah 8 memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, 
yang memalika kesucian lahar dan bathun, untuk mengusir orang-orang musynk 
yang najis secara barhun dari Maspdil Haram dan agar tidak mendekannya 
setelah turunnya ayat ini, di mana ayat mu diturunkan pada tahun kesembilan. 
Oleh karena itulah Rasulullah #8 mengutus “Ali 4 bersama Abu Bakar s4: 
untuk menyeru kepada orang-orang musyrik untuk tidak melakukan haji 
setelah tahun ini, dan agar tidak melakukan thawaf dengan telanjang. Jadi, 
Allah memberlakukan dan memutuskannya sebaga suatu syari'ar. 


Imam Abu "Amr a-Anza' berkata: "Umar bin "Abdul "Aziz & me- 
mutuskan bahwa orang-orang Yahudi dan Masrani dilarang memasuki masjid- 
masjid kaum Muslimin.” Yang: mana larangan ii duku dengan penyertaan 
firman Allah &: 4 5 25 AS LI) p "Sesungguhnya orang-orang musyrik ita 
najis." 


'Atha' berkata: “Semua wilayah tanah haram adalah masjid.” Berdasar- 
kan firman Allah 6 & is bgt 0 AAN km AN NA —i4 p "Maka janganlah 
mereka mendekati Masjidil Haram setelah tahun ini " Ayat ini juga menunjukkan, 
bahwa orang musyrik itu najis, seperti yang tersebut dalam hadits shahih, 
“orang yang beriman itu tidak najis." 


Adapun berkaitan dengan apakah badan orang musyrik itu najis. Maka 
Jumbur Ulama berpendapat bahwa badan dan dzat mereka udak najis, karena 
Allah #& membolehkan kaum Muslimin memakan makanan orang-orang 
Ahli Kirab. 

Dan firman-Nya: $ disi pa Sa Aneh Hip let Ha 2 “? “Dan jika kara 
kehawatir akan menjadi miskin, maka Allah akan memberikari kekayaan kepadamu 
dari karunia-Nya. » Muhammad bin Ishag berkata: “Hal ini karena orang-orang 
berkata: "Pasar kita akan mati, dagangan kita akan merugi, dan kita akan ke- 
hilangan apa yang dulu kita dapatkan dari keuntungan.” 

Maka Allah menurunkan: 

Sit DA ad WA 5 al TA DA UB Uh la ja SN (SAN Dijad U HLam 21 

SAN NA SA Ia GI Sa Doi Yg Up AN PR SA Ng AS ag NY 
KA hy ai ob Kl “ani 

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberikan 
kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Allah menghendaki. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahnui lagi Mahabijaksana. Perangilah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak 


mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, dan tidak 
beragama dengan agama yang benar fagama Allah), (yaitu orang-orang) yang 
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diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk." Yakni, pengganti dan apa yang kamu 
khawatirkan wu. Jadi, Allah menggantinya dengan kewajiban jizyah dari setiap 
arang Ahli Kitab. 


Beciru juga yang diriwayatkan dari Ibnu "Abbas 4, Mujalud, “Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, Gatadah, adh-Dhahhak, dan lain-lun, 

$ Ide An DD "Sesungguhnya Allah Mahamengetahui," Yakni, terhadap 
apa yang bermanfaat bagimu. $ »5— p “Lagi Mahabijaksana." Yakni, dalam 
memberikan perintah dan larangan, karena Allah adalah Dzat yang Maha- 
sempurna tindakan dan firman-Nya, yang Mahaadil dalam penciptaan dan 
titah-Nya. Oleh karena ivu Allah mengganukan semua pendapatan itu dengan 
harta jizyah yang diambil dari orang-orang ahli dzimmah (penduduk non 
Muslim yang unggal di negara Islam). 

Firman-Nya: 
aa uh 

dna pa KP Had aa 5 F3 Sai 

"Perangilah orang-orang yang tidak berintan kepada Allah dan (tidak pola ke 

pada) hari akhir, tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 

Rasul-Nya, serta tidak mengikuti apama yang benar, dari kalangan orang-orang 

Ahli Kitab, hingga mereka memberikan jiryah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk." 

Jadi, pada waktu yang sama, karena kekafiran mereka terhadap Nabi 
Muhammad #&, mereka juga sama sekali tidak beriman kepada para Rasul 
sebelumnya dan risalah yang dibawanya, akan tetapi apa yang mereka lakukan 
hanyalah mengikuti pendapat, hawa nafsu, dan nenek moyang mereka, bukan 
karena keberadaannya sebagai sebuah syari! at dan agama Allah. Jika sapa mereka 
benar-benar mengimani ajaran agama yang sedang mereka peluk, tentunya 
hal itu menjadikan mereka beriman kepada Muhammad #8, karena semua 
Nabi memberitakan kedatangannya dan memerintahkan untuk mengikurnnya. 
Maka ketika Muhammad #$ telah datang dan mereka mengingkarinya, di- 
ketahui bahwa mereka berpegang teguh dengan syari'at para Mabi terdahulu 
bukan karena syari'at tersebut berasal dari Allah, akan tetapi karena meng- 
Ikun kehendak dan hawa nafsu mereka saja. Oleh karena itu kemanan mereka 
terhadap para Nabi terdahulu sia-sia belaka, karena mereka tidak beriman ke- 


pada pemumpin dan penutup para Nabi, Mabi paling mulia dan paling sempurna, 
untuk itu Allah berfirman: 


Ia sh S2 Dasi Y5 Ap sn peta Dp ag V5 Ai Cat Y3 Sh blg Y Geli ii t 


aa 


Kasi 





be ea el el ik Jek ak mi mimik Dit Hit tm Hit Mit it dit it Mit it ita tm 








PN na Ia aa aa aa en 


MA oi Wei Wi Won Cm Wi di am ii AA 


/ 
4 
4 
4 
Fi 





NN Ik TK 3 


"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, serta tidak 
mengikuti apama yang benar, dari kalangan orang-orang Ahli Kitab." 

Ayat ani adalah ayat pertama kali yang memerintahkan kaum Muslimun 
memerangi Ahli- Kitab. 


aa Ni S0 


Setelah urusan kaum musyrikin mula lancar, dan berbagau kelompok 
masuk ke dalam agama Islam, dan Jazirah Arabia mulai stabil, maka Allah 
memerintahkan Rasul-Nya untuk memerangi orang-orang Ahli Kitab, Yahudi 
dan Masrani. Ini terjadi pada tahun 9 Hijaiyah. Untuk itu Rasulullah #8 mem- 
persiapkan diri untuk memerangi bangsa Romawi. Rasulullah 58 menyeru 
para sahabatnya untuk bersiap-siap, dan mengirim utusan ke daerah-daerah 
pinggiran kota untuk mengajak mereka agar bersiap-siap dan seruan itu men- 
dapat sambutan yang sangat memuaskan, sehingga terkumpullah pasukan 
sejumlah kurang lebih 30.000 personil. Sebagian orang penduduk Madinah 
dan kaum munafikin yang ada di sekitarnya serta manusia lainnya tidak ikut 
berperang. Peristiwa imi terjadi pada saat sulitnya pangan dan kemarau panjang 
serta panas yang sangat terik. 


Ia 3 TK 2 


Rasulullah $$ dengan pasukannya berangkat menuju ke negeri Syam 
untuk memerangi pasukan Romawi, ketika sampa di Tabuk, pasukan Islam 
singgah selama 20 hari. Setelah atu Rasulullah #8 berisukharah untuk kembali 
ke Madinah. Karena kondisi pasukan yang sudah mulai lemah, maka pada 
tahun ivu juga Rasulullah #8 kembali ke Madinah. -Sebagaimana yang akan 
dijelaskan mendatang Insya Allah. 

Ayat ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa jizyah 
(upeti) itu tidak dipungut kecuali dani orang-orang Ahli Kitab dan semusalnya 
seperti orang-orang Majusi, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits: “Bahwa- 
sarya Rasulullah & memungut jizyah dari orang-orang Majusi Hajar." Pendapat 
ini dianut oleh Imam asy-Syafi'1 dan Imam Ahmad -dalam ri wayatnya yang 
masyhur-. 


Sedangkan Abu Hanifah berpendapat: “/rizyah dipungut dari semua 
non Muslim yang bukan Arab, kecuali dari orang-orang Ahli Kitab.” Sementara 
Imam Malik berpendapat: “Diperbolehkan memungut jiryah dan semua orang 
kafir, Ahli Kitab, Mayusi, penyembah berhala dan lun-lan.” 

Perbandingan dan pemaparan dalil-dalil yang menjadi sandaran pendapat- 
pendapat ini tidak kami bahas di sini. Wallahu a'lam. 

Dan firman-Nya: $ Cl jan, p "Hingga mereka menyerahkan 
jizyah." Yakni, manakala mereka tidak mau masuk Islam. 4 4 :£ p “Dengan 
patuh." Yakni, dengan ketundukan dan kekalahan bagi mereka. & 2 il wa. & 
"Sedang mereka dalam keadaan tunduk," Yakni hina dan rendah. Oleh karena 
itulah tidak diperbolehkan memberikan wibawa kepada orang-orang ahli 
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dzimmah'” di aras kaum Muslimin. Mereka harus dalam keadaan merasa kecil 
dan terhina, seperti yang dijelaskan dalam shahih Muslim dari Abu Hurairah 4 
bahwasanya Rasulullah £8 bersabda: 


IN As dipo AAA LA pH KAN Saga #45) 


"Janganlah kamu memulai mengucap salam kepada orang-orang Yahudi dan 
Masrani. Jika kamu menjumpa seorang dari mereka di suatu jalan, maka 
desaklah mereka ke tempat yang paling sempit.” 


Oleh karena itulah Amirul Mukminin, “Umar bin al-Khaththab & 
memberikan syarat-syarat yang mana riwayat ini sudah masyhur, dalam upaya 
membuat mereka merasa kecil, rendah dan terhina. 


Seperti yang diriwayatkan oleh para Imam Huffazh, dari riwayat 
“Abdurrahman bin Ghanim al Asy'ari, ia berkata: Aku mengirimkan surat 
kepada “Umar 4, 1a memberikan perjanjian damai kepada orang-orang Nasrani 
dari penduduk Syam: “Dengan menyebut nama Allah yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. Sebuah surat untuk hamba Allah, "Umar Amirul Mukmurun, 
dari orang-orang Nasrani kota ui dan 1. Sesungguhnya ketika kalian datang 
kepada kamu, kami meminta jaminan keamanan untuk diri, anak, harta dan 
pemeluk agama kami. Kalian mensyaratkan agar kami tidak membangun 
tempat peribadatan baru di daerah kamu, ndak memperbaiki yang rusak, dan 
menonaktifkan tempat peribadatan yang menjadi rute jalan orang-orang Islam. 
Kamu tidak boleh melarang seorang Muslim pun singgah di gereja kamu siang 
atau malam hari. Pintu gereja harus selalu terbuka untuk orang-orang yang 
sedang dalam perjalanan, Kita diharuskan menjamu kaum Muslimin yang 
berada dalam perjalanan selama tiga hari. Gereja dan rumah kamu tidak di- 
perbolehkan menjadi tempat persembunyian mata-mata, atau yang menipu 
kaum Muslimin. Kami ndak diperbolehkan mengajarkan al-(Jur-an kepada 
anak-anak kami. Tidak boleh menampakkan kesyirikan dan menyeru kepada- 
nya. Tidak boleh melarang kerabar kamu yang hendak memeluk Islam. Harus 
menghormati orang Islam. Diharuskan mengutamakan orang Islam yang 
hendak duduk dalam suatu majelis. Tidak diperbolehkan menyerupai orang- 
orang Islam dalam pakaian, tutup kepala, sandal, model sisiran rambut. Tidak 
boleh berbicara dengan bahasa kaum Muslimin. Tidak memakai sebutan yang 
dipergunakan oleh kaum Muslimun. Tidak boleh menggunakan pelana ketika 
berkendaraan. Tidak boleh membawa senjata. Tidak boleh menulskan kata-kata 
Arab pada cinan kami. Tidak menjual khamr. Kami diharuskan memendekkan 
rambut bagian depan. Kamu harus selalu mengenakan pakan seragam kamu 
dan selalu mengenakan ikat pinggang khusus kami. Tidak diperbolehkan 
sni Pelngasire salib di gereja-gereja, dan tidak boleh Ana Hap Da salib 
atau kitab suci kamu di jalan-jalan dan pasar-pasar kaum Muslimun. Kami tdak 


"(Orang-orang non Muslim yang berada di bawah perlindungan pemenntahan lam. 
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diperbolehkan memukul lonceng gereja, kecuali seringan mungkin. Tidak 
boleh meninggikan suara kamu ketika membaca kitab suci kamu di gereja di 
hadapan orang-orang Islam. Kamu tidak boleh menjadi utusan. Tidak boleh 
meninggikan suara ketika ada pengikut kami yang meninggal. Kami tidak 
boleh menyalakan lampu di jalanjalan dan di pasar-pasar kaum Muslimin. 
Tidak boleh mengubur jenazah kamu di pemakaman kaum Muslimin. Kamu 
tidak diperbolehkan mengambil budak sahaya sebagaimana diperbolehkan 
bagi kaum Muslimin. Kami harus mempermudah urusan kaum Muslimin, 
dan tidak boleh mengganggu privasi mereka." 


la berkata: “Ketika surat itu sampai ke tangan "Umar, 1a menambahkan 
beberapa hal, kamu tidak diperbolehkan memukul seorang pun dari kaum 
Muslimun. Syarat kamu ini berlaku bagi diri kami dan warga agama kami, serta 
kami terima sebagai pengganu rasa aman. Jika kamu melanggar persyaratan 
tersebut, maka kami tidak mendapatkan perlindungan lagi, dan kamu boleh 
diperlakukan sebagai para penentang.” 
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Orang-orang Yabudi berkata: “Ugair itu putera Allah,” dan orang-orang 
Nasrani berkata: “Al-Masih itu putera Allah." Demikian itulah ucapan 
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir 
terdahulu. Dilaknati Allah-lah mereka, bagaimana mereka sampai berpaling? 
(OS. 130) Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rabib-rabib mereka 
sebagai rabb-rabb selain Allab, dan (juga mereka Ba Rabb) al- 
Masih putera Maryam, padabal mereka banya disuruh menyembah Ilah 
yang Mabaesa: tidak ada Nah (yang berhak diibadaht) selain (Dia). Mabasuci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. (OS. 9:31) 
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Ini adalah dorongan dari Allah #£ terhadap orang-orang beriman untuk 
memerangi orang-orang kafir dari Yahudi dan Nasrani, karena ucapan mereka 
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yang kurang ajar, di mana mereka telah berbohong atas nama Allah. Orang 
Yahudi mengatakan, bahwa “Uzair adalah anak Allah, Mahasuci Allah dari 
dusta itu, sementara kesesatan orang-orang Nasrani sangat jelas. Oleh karena 
itulah Allah mendustakan dua es Ji ini. 


Allah berfirman: 4. “3, al ar 25 P “Jeu adalah ucapan mereka dengan 
lisan mereka." Yakm, udak ada landasan bagi ucapan mereka itu selain ke- 
bohongan dan perselisihan £ mereka. ol 5 p “Mereka meniru.” Yakni, 
menyerupai. 4 Heh SS add Jp p “Perkataan orang-orang kafir sebelumnya." 
Yakru, dari ummat-ummat sebelum mereka, di mana mereka telah tersesat 
sebagaimana generasi sebelumnya, # & —lu 5 “Dilakngti. Allah Tah mereka, " 
Ibnu "Abbas berkata: “Allah melaknat mereka." 4 25 Jp “Bapaimana 
mereka sampai berpaling?" Yakni, bagaimana mereka Hama dari Ta 
dan berpaling pada kebathulan. 


Firman-Nya: 4 —-P —ai Pa Ra) Aa ae ea Ip b 

"Mereka telah menjadikan orang: orang alimnya dan para rahib sebagai rabb- 
rabb selain Allah, begitu juga dengan al-Masih bin Maryam." Imam Ahmad, at- 
Tirmidzi dan Ibnu Jarir meriwayatkan melalui beberapa jalur dari “Adi bin 
Hatim 3 bahwa ketika sampai kepadanya dakwah Rasulullah #5, 1a lari ke 
negeri Syam, di mana pada zaman Jahiliyyah ia telah masuk ke dalam agama 
Nasrani. Lalu saudara perempuan dan sejumlah orang dari kaumnya tertan 

dan menjadi tawanan di tangan kaum Muslimin. Kemudian Rasulullah 
melepaskan saudara perempuannya dan pulang menemuinya. Lalu perempuan 
tersebut memberikan dorongan agar "Adi memeluk Islam dan datang kepada 
Rasulullah &. Lalu "Adi pun datang ke Madinah. Pada saat itu “Adi adalah 
ketua suku Thai". Ayahnya adalah Hatim ath-Tha-i yang terkenal dengan 
sikap dermawannya. Ketika ia darang ke Madinah, semua orang membicara- 
kannya. Ia menjumpai Rasulullah #8 dengan mengenakan kalung salib yang 
terbuat dari perak. 


Saat itu Rasulullah #8 membaca ayat: 
BA Aa CU mey AA Diah p “Mereka telah menjadikan orang-orang 
adunnya dan para rahib sebagai rabb-rabb selain Allah. “Ta berkisah, maka aku 
berkata: “Mereka tidak beribadah kepadanya. Maka Rasulullah &$ mengatakan: 
“Ya, para rahib itu mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram, 
Sa ng mengikutinya. Itulah bentuk beribadah kepadanya.” Rasulullah #8 
ersa 


Ia 


GB ag UAN Ga 











' - 
8 hn Pri . 4 A ) ir F.| BB - 


Sip Ai Ja ST an Ju Ol DYanll CIjE UG) 


an GI alas yah tan IAI Ju Dl Da 


“Wahai "Adi, apa yang engkau katakan? Apakah engkau merasa terganggu 
jika diucapkan Allahu Akbar? Apakah engkau mengetahui sesuatu yang lebih 
besar daripada Allah, yang at memberikan mudharat kepadamu. Apakah 
engkau merasa tergangg Aa eka mada Tlah selain Allah? Apakah engkau 
mengetahui Ilah selain Allah?" 
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Kemudian Rasulullah &8 mengajaknya untuk masuk Islam, lalu ia pun 
masuk Islam dan mengucapkan syahadar yang benar. Ia berkata: “Aku benar- 
benar melihat wajahnya berseri-seri," Kemudian ia berkata: "Sesungguhnya 
orang-orang Yahudi itu dimurkau dan orang-orang Nasrani itu tersesat,” 


Demukian yuga yang dikatakan oleh Hudzautah bin al-Yaman, "Abdullah 
bim “Abbas dan Jain-lan dalam menafsirkan: 
da Sa ma 33 mh | Aa, b "Mereka telah menjadikan orang-orang 
alimnya dan para rabib sebagai rabb-rabb selain Allah.” Sesungguhnya mereka 
mengikuti para rahib mereka atas apa yang mereka halalkan dan yang mereka 
haramkan. 


As-Suddi berkata: “Mereka meminta nasehat dari para pemimpin 
mereka dan berpaling dari Kitabullah, oleh karena itu Allah $& berfirman: 
£ Ket M1 selat Yi Ya) La, $ "Dan mereka tidak diperintahkan, melainkan ber- 
badah kepada Ilah yang satu.” Yakni, yang jika mengharamkan sesuatu, maka 
Ep yang haram. Apa yang dihalalkan, maka itulah yang halal. Apa yang 
disyan'atkan, maka itulah yang dukuti. Dan apa yang diputuskan, maka rtu- 
lah yang : : 

# of, Ai kab Ula 2 YA Y "Tiada Ilah selain Dia. Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. "Yakm, Mahaninggi dan Mahasuai dan 


sekutu, tandingan, rekan, lawan dan anak. Tiada Ilah selun Allah dan ada 
Rabb selam Dia. 


PA Ba Ia ia Bea Be Ie Br ea SS PU ui Aa mi ni an : 
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Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allab dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak mengbendaki selain menyempurna- 
kan cabaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukai. (9S. 9:32) 
Allahlah yang mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk fal-Our-an) 
dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walau- 
pun orang-orang musyrik tidak menyukainya. (OS. 9:33) 


Allah 88 berfirman, bahwa orang-orang kafir dari kalangan kaum 
musyrkin dan Ahli Kitab itu: & Si ya as |$ “Ingin memadamkan cahaya 





an LTE SS DS aa Se Ta Sa ai Ti Te ae ai em Tm ea Ta Te Ta YP | 
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Alah.” Yakni, petunjuk dan agama yang dibawa oleh Rasulullah #8 dengan 
hanya menempuh cara debat dan kebohongan. Usaha mereka itu seperti orang 
yang ingin memadamkan sinar matahari atau cahaya bulan dengan trupan 
mulut, jadi tidak mungkin berhasil. Begitu juga dengan ajaran yang dibawa 
oleh Rasulullah #8, mesti sempurna dan menang. 

Oleh karena itu, Allah $& berfirman berkaitan dengan tujuan dan 
keinginan mereka itu: dd MEN AS Ya E SL Ho "Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya: Nya, meskipun orang-orang kafir 
membencinya. . Orang kafir adalah UII Fang menutupi SEUdiL. Dan sinilah 
waktu malam dinamai kafir, karena waktu malam menutupi segala sesuatu, 
dan petani juga dinamai kafir karena ,petani menutupi benih-benih dalam 
ranah, seperi firman-Nya: $ Pi MA as tml b "Janaman-tanamannya me- 


ngapunukan para petani. (OS. Al-Hadiid: 219. 

Kemudian Allah berfirman: 4 SS 53 sagu Op, KS gal 53 p "Allah 
lah yang mengutus Rasul Nya dengan petunjuk dar Pa yap sa aa Petunjuk 
adalah berita kebenaran, i lan Yang shahih dan ilmu Tang bermanfaat Ya ng 
dibawa oleh Rasulullah #8, adapun agama yang benar adalah amal perbuatan 
yang shabuh dan bermanfaat di dunia dan di akhurar. 

GS Ai ie Halal p "Untuk dimenangkan-Nya atas semua agama." 
Yakni, terhadap semua agarna, seperti yang disebutkan dalam hadits, bahwa 
Rasulullah #8 bersabda: 


? # # 3 4 2 # abang gnee PP aa PP aa ga 2. 3 Fi 
Md Son De yg lha dil yha kebon Geyin il 01) 
“Sesungguhnya Allah telah menghimpunkan untukku bumi, umur dan barat- 
nya. Dan kekuasaan umatku akan mencapai wilayah yang dihimpunkan 


untukku.” 
Sementara itu, Muslim berkata dari "Arsyah «gs, 1a berkata, aku men- 
dengar Rasulullah #8 bersabda: 
MAN SSI AS PA JA Tea Y) 
“Tidak bergeser wakru malam dan siang, sehingga Larta dan "Uzza disembah." 


Aku berkata: “Ya Rasulullah, aku mengira ketika Allah menurunkan, 
HN ss sg | Opa Se sh yap “Allah-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
perunjuk dan aparna yang benar, "bahwa ia telah sempurna.” Beliau # bersabda: 


5 JB F3 LA Ab AN AU UU ja Oa Ai dl) 
MAT id dl On yd Ah JA Lya gih Olah) ja JI Iya Julia deli UD 


"HR. Muslim dalam kitab aliran. 





aa aa aa aa an 5 ii PU Wi Wi Wi We Wi War ri” Ca” Ci” Ca ii Be 
BB UB UB UP Wb Wi Wa be Wa Ci Si Ta Ca Ca Ca Ta Ti Tt Ta Ta 3 3 


Gt Tt at Ia 


Bi TA TA TR TA TE TE TE TA TA TA OT BET BT AT AT AT AT TU AT AT be it bk Ta" ik 


“Sesungguhnya akan terjadi setelah itu, apa yang dikehendaki oleh Allah. 
Kemudian Allah mengirim angin baik, lalu mematikan setiap orang yang di 
harinya terdapat iman meskipun hanya sebesar biji sawi. Sehingga tinggallah 
orang-orang yang tidak memuliki kebaikan sama sekali, lalu mereka kembali 
kepada agama nenek moyang mereka.” 


ae Tee Jet AI $ “24 
TG aa I3 aa IN 3 Gal, 
: par Pa, 2» 9 MA AG ali Al 


"SISA AA At Aa AP 
A3 gang Hal lp DEK 


9 IE SAN 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang- 
orang alim Yabudi dan rabib-rabib Nasrani benar-benar memakan harta 
orang dengan jalan yang batbil, dan mereka menghalang-balangi (manusia) 
dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritabukanlah kepada 
mereka, (babwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, (OS. 9:34) pada 
bari dipanaskan emas perak itu di dalam Neraka Jabannam, lalu dibakarnya 
dahi mereka, lambung dan panggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: 
“Inilah barta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” (OS. 9:35) 


As-Suddi berkata: “Al-ahbar adalah pendeta dari kalangan orang-orang 
Yahudi, dan arrehban adalah pendeta dani kalangan orang-orang Nasrani," 
Dan memang benar, bahwa ahbar adalah orang-orang alim dari kalangan orang- 
orang, Yahudi, seperti £ dalam firman-Nya: 

& md ai AI ap oi AG oU ah YP 9 “Mengapa para rahib dan 
rubban itu tidak melarang mereka dari perkataan bohong dan memakan makanan 
yang haram?” (0S. Al-Maa-idah: 63), 


Dan ruhban (pendeta) adalah para ahli ibadah dari kalangan orang: 
orang Nasrani, sementara ai-gissisan (uskup) adalah orang alim mereka, seperti 





ae au Pa BP He MP BE BE HP 0 SR BP UU Ta Wa Mt Wa UN UU US US 
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yang difirmankan oleh-Nya: Ubi nov mei al aW3 p “Yang demikian itu 
karena di antara mereka terdapat gissisun dan ruhban." (OS. Al-Maa-idah: 82). 


Maksudnya, suatu peringatan akan bahaya para ulama se "(orang alim 
yang mengajak kepada keburukan) dan para ahli ibadah yang salah jalan, seperu 
yang dikatakan oleh Sufyan bin “Uyainah: “Barangsiapa di antara ulama kita 
yang rusak akhlaknya, maka mereka menyerupai orang-orang Yahudi. Dan 
barangsiapa di antara para ahli ibadah kita yang rusak akhlaknya, maka mereka 
menyerupa orang-orang Nasrani." 


Dalam hadits shahih disebutkan: 
4 adalh akal yaa aa ki og Ya opa Kya ) 
"Kamu akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum kamu sedikit demu sedikit).” 


| Para Sahabar bertanya: “Yahudi dan Masram?” Kasulullah #8 menjawab: 
“(Sore |) Lantas siapa?" 


Dalam satu riwayat disebutkan: “Orang-orang Persia dan Romawi?" 
Rasulullah £8 menjawab: “( Aja VI ipld! semed ) Siapa lagi orangnya selain 


An 


mereka: 


Jadi, 11 adalah peringatan bagi kita untuk dak bertasyabbuh (menye- 
rupai) dengan mereka baik dalam ucapan atau perbuatan. 

Untuk itu Allah berfirman: $ & 45 58 Sekar, IR, A1 JA 3 SU 9 
“Benar-benar (mereka) memakan harta orang dengan jalan yang barhil, dan 
mengkhalang-halangi (manusia) dari jalan Allah," Hal itu karena mereka me- 
makan harta dunia dengan mengorbankan agama dan dengan sarana jabatan 
mereka. Seperi halnya para orang alim Yahudi pada zaman Jahuliyyah, dimana 
mereka mempunyai kedudukan di masyarakat dan mendapatkan pajak serta 
sumbangan dari rakyat. Ketika Rasulullah 88 diutus, mereka tetap dalam 
Allah 48 menghapus ketamakan mereka dengan cahaya kenabian dan meng: 
gantinya dengan kehinaan dan kerendahan serta mereka akan mendapatkan 
amarah dan murka dari Allah &. 


Firman-Nya: $ DLL 54 delay, 9 “Dan menghalang-halangi manusia 
dari jalan Allah.” Yakna, di samping memakan makananan yang haram, mereka 
juga menghalangi manusia dari mengikuu kebenaran, mencampur kebenaran 
dengan kebathulan dan berpura-pura di hadapan para pengikut mereka sebagai 
orang-orang yang menyeru kepada kebarkan, padahal perbuatan mereka tidak 
seperti apa yang mereka tenakkan. Mereka adalah para penyeru yang mengajak 
ke dalam api Meraka dan di hari Kiamat tidak akan mendapat pertolongan. 


“ Hadits ini tidak saya temukan dalam kitab-kitab hadits secara lafrhi, akan tetapi secara 
maknawi hadits ini sejalan dengan hadits-hadits shaluh. Wallahu a'lam. 
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Firman-Nyar AI Jul Wat Yp Bali Lah 3G Ih, p "Dan 
orang-orang yang menimbun emas dan perak, dan tidak menafkahkannya di 
jalan Allah." Mereka adalah jenis keuga dani golongan orang-orang yang di- 
pandang oleh masyarakat (tokoh masyarakat). Dimana masyarakat akan 
membutuhkan para ulama, para ahli ibadah dan orang-orang kaya. Jika uga 
kelompok manusia ini rusak, maka rusaklah (keadaan) masyarakat, seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu al-Mubarak: 

Gani ea A2 AS Sh aan ai Ya 

Dan agama itu tidaklah menjadi rusak, melainkan karena perbuatan 

para raja, 

ulama sx ' (buruk) dan para pendeta. 

Sedangkan yang dimaksud dengan al-kanzu, Imam Malik berkata dan 
“Abdullah bin Dinar, dari Ibnu "Umar: “Adalah harta yang tidak ditunaikan 
zakatnya.” 

Ars-Tsauri dan yang lainnya berkata, dari “Ubadillah, dari Nafi', dari 
Ibnu "Umar, ia berkata: “Harta yang dikeluarkan zakatnya, maka udak ter- 
masuk @-kanzu, meskipun berada di bumu yang ketujuh, sedangkan harta yang 
tidak terlihat dan tidak dikeluarkan zakatnya, maka harta tersebut termasuk 
al-kanzu." Hal ini yuga durrwayatkan dari Ibnu “Abbas, Jabir dan Abu Hurairah 


secara mangu) dan marfu" 


Pa AT AT AT 


PUT AT AT 


Berkaitan dengan hal uni, “Umar bun al-Khaththab berkata: “Harta yang 
dikeluarkan zakatnya, maka tidak termasuk al-kanzi meskipun terpendam 
dalam tanah dan harta yang udak dikeluarkan zakatnya, maka harta tersebut 
termasuk al-kanzw, di mana pemiliknya akan di serrika dengan api, meskipun 
berada di muka bumi." 


Al-Bukhari meriwayatkan dari az-Zuhn, dari Khalid bin Aslam, ia 
berkata, kami keluar bersama “Abdullah bin "Umar, lalu ia berkata: “Ini (adalah) 
sebelum diturunkannya perintah zakat, lalu ketika perintah zakat diturunkan, 
Allah menjadikannya sebagai pembersih harta." Begitu juga dengan apa yang 
dikatakan “Umar bin "Abdul "Aziz dan "Arak bin Malik: “Ayar tersebur telah 
dinasakh (dihapus) oleh firman Allah: 4 Ba dpl Se 4 p "Ambillah zakat 
dari sebagian harta-harta mereka. (GS. AwTaubah 103)." 

Sa'id bin Muhammad bin Ziyad berkata dari Abi Umamah, bahwa ia 
berkata: “Hiasan pedang termasuk al-kanzu, aku tidak mengatakan kepadamu 
kecuali apa yang kudengar dari Rasulullah #8.” 


Firman-Nya: 
PA pend PES MAA Ge ph pg pe US Gt JP aa cab P3 p 
ag isu 
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"Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam Neraka Jahannam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 
tereka: Inilah harta benda yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakamlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu" Yak, dikatakan 
kepada mereka perkataan im sebaga cercaan dan penghinaan terhadap mereka, 
seperti dalam firman-Nya: | 
$ API Say AA 2 33 ame AA Ie 3 Up Aa “8 “Kemudian twangkanlah 
di atas un ne #iksaan (dar) air yang arntat panas. Rasakanlah, sesungguhnya 
kamu orang yang perkasa lagi mulia "“ OS. Ad-Dukhaan: 48-49). Yakni, ini 
adalah sebagai balasan atas perbuatan tersebut dan uulah yang kamu umbun 
untuk dirimu. 





Untuk itulah dikatakan: “Barangsiapa yang mencintai sesuatu dan lebih 
mengutamakannya daripada taat kepada Allah, niscaya ia akan di siksa ba 
sesuatu tersebut, Dan manakala mereka itu lebih mengutamakan pen, lan 
harta daripada keridhaan Allah, maka mereka disiksa dengan harta Sa ang 
Sebagaimana Abu Lahab -semoga laknat Allah selalu menyertarnya-, 1a selalu 
memusulu Rasulullah £8, sementara sang isteri membantunya, maka pada hari 
Kiamat, perempuan tersebut akan menjadi siksa baginya. Di mana di lehernya 
terdapat tali dari sabut, yakni ia mengumpulkan kayu-kayu Neraka lalu di- 
lemparkan kepada suaminya. Ini semua agar siksa tersebut akan terasa lebih 
menyakitkan, jka datang dan orang yang membantunya di durua. Sebagaimana 
halnya dengan harta-harta ini, manakala lebih disukai oleh pemiliknya, maka 
harta tersebut akan lebih membahayakannya di akhurat. Ja akan dibakar (di- 
panaskan) di atas harta-harta itu di dalam Neraka dengan panas yang tidak 
terbayang dahsyavnya, dahi, lambung dan punggung mereka diserrika, wallahu 

alam. 

AlHlmam Abu Ja'far bin Jarir berkata dari Tsauban, bahwa Rasulullah && 
pernah bersabda: 
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“Barangsiapa yang meninggalkan harta tumbunan, maka pada han Kiamat harta 
tersebut akan berbentuk sesosok ular besar yang botak lagi bertaring dua, 
yang akan terus mengikutinya. Orang tersebut berkata kepadanya: "Kurang 
ajar, siapa kamu?" Ja menjawab: "Aku adalah harta umbunanmu yang kamu 


tinggalkan. Ja terus mengikutinya sampai 12 memasukkan tagnnya ke mulut 
ular tersebut sehingga 12 mengunyahnya, lalu dukuu dengan seluruh badannya.” 





4 Ucapan ini merupakan ejekan baginya”, 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shabibnya, dari 
hadits Yazid, dari Sa'id. Asal-muasal hadits um terdapat dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, dari awayat Abi ar-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah age, 


Dan disebutkan dalam Shahih Muslim dan hadits Suhaal bun Abi Shalih, 
dari ayahnya, dari Abu Hurarah bahwasanya Rasulullah #8 bersabda: 


Wp ia Ulite TALI pp Jar II JL AS SSP ja) Ia) 

2 Goa SAB Ah ia Ubi Gamat Gin OS ep Geby Se) ia 

Cas II AN di IL EN Ana Sid 

“Tidak seorang pun yang udak mengeluarkan zakat hartanya, kecuali: pada 

pada lambung, dahi dan punggungnya. Yaitu pada hari yang ukurannya sama 

dengan 50.000 tahun, lungga diputuskanlah urusan para hamba, lalu diperlihar- 
kanlah kepadanya jalannya, apakah ke Surga atau ke Meraka." 


Dan 1a menyebutkan kelanjutan hadits 1in1. 


Dalam menafsirkan ayat ini, al-Bukhari berkata dari Hushain, dari 
Zaid bin Wahb, 1a berkata: “Aku menemw Abu Dzarr, di ar-Rabdzah dan 
bertanya: “Apa yang menjadikanmu berada ditempat ini? Ta menjawab: “Ketika 
itu kami berada di Syam, lalu aku membaca: 
Gp ai pe ab Jaman 3 pi pik Yg kei LAN 9G il p “Dan orang: 
orang yang menimbun emas dan perak, dan tidak menafkahkannya di jalan Allah, 
meka beritahukanlah mereka akan adanya siksa yang pedih.” Maka Mu'awiyah 
berkata: “Yang demikian ii udak ditujukan kepada kita, tapi hanya dirujukan 
kepada Ahli Kitab.' Aku berkata: “Im ditujukan kepada kita dan kepada 
mereka." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari hadits “Ubaid bin 
ad Jaam, dan Husham, dan Aud bin Wahh, dan Abi Drarr 46. la menyebutkan 
hadits tersebut dengan tambahan: “... Hingga perselisihan antara kamu berdua 
semakin tajam. Maka 1a mengirim surat kepada “Utsman & yang mengadukan 
perkaraku. Lalu “Utsman & mengirim surat kepadaku, agar aku datang ke- 
padanya. Lalu aku datang kepadanya. Ketika aku sampa di kota Madinah, 
orang-orang mengikutku seakan mereka belum pernah melihatku. Hal itu 
aku adukan kepada "Utsman &6, 1a berkata kepadaku: “Bergeserlah sedikir!' 
Aku menjawab: Demu Allah, aku tidak akan mundur dari apa yang pernah 
aku katakan.” 


Diantara pendapat Abu Dzarr & adalah, haramnya menyimpan harta 
yang melebihi pemberian nafkah kepada keluarga. Ja farwakan hal ini, sekaligus 
menyeru dan memberikan dorongan untuk melaksanakan fatwa ini. Ia juga 
bersikap keras kepada orang yang tidak menerima fatwa tersebut. Sehingga 
Mu'awiyah mencegahnya, akan tetapi ia tetap bersikukuh dengan pendapatnya. 
Mu'awiyah khawarir kalau hal ini akan berdampak negatif terhadap masyarakar, 
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maka ia mengadukannya kepada Amirul Mukminin, "UBman 46, agar me- 
manggilnya. Kemudian “UGman memunta agar ia datang ke Madinah dan ia 
di tempatkan di Rabdzah sendirian. Dan di tempat inilah 1a wafat, ketika itu 
masih dalam masa pemerintahan “Utsman &. Mu'awiyah pernah mengujinya 
untuk mengetahw apakah ucapan Abu Dzarr itu sesuai dengan perbuatannya. 
la mengutus seseorang untuk memberikan 1000 dinar kepada Abu Dzarr &s, 
maka Abu Dezarr 46 langsung menginfakkanya. Kemudian setelah itu Mu'awiyah 
mengutus 9 pembawa dinar tersebut kepada Abu Dearr dan berkat: : “Sesungguh- 
nya kemarin aku diutus Mu'awiyah kepada orang lain tapi aku keliru, oleh 
karena itu kembalikanlah dinar yang seperti demikian.” Abu Dzarr berkata: 

“Dinar tersebut telah dunfakkan. Jika nanti aku memiliki harta, akan aku 


ganti.” 





ka en PL LL LL LL 





'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu "Abbas, bahwasanya 1a 
berkata: “Sesungguhnya ayat 1m berlaku secara umum.” 


Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah £8 bersabda kepada 

Abu Dzarr: 
ya Y! La da SA Ai 2 Cae “yan Neha ai Jaa Gais Ri Sr tb) 
(yu #3 
“Aku tidak suka jika aku memiliki emas sebesar (gunung) Uhud dan setelah 


lewat tiga hari aku masih memiliki sebagiannya, kecuali satu dinar yang aku 
simpan untuk membayar hutang.” 








Hal ulah soallahu a'lam- yang menjadikan Abu Dzarr berpendapat 
seperti Itu. 
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# HR. Al-Bukhari dalarn kirab arRigag, akan verapi dengan lafazh: 
satu dinar darinya kecuali sesuatu.” 
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Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah jalab dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktn Allah menciptakan langit dan bumi, di antaranya 
empat bulan baram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah 
menganiaya dirimu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah musyrikin 
itu semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya dan 
ketahuilah, bahwasannya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (OS. 
9:36) 


Imam Ahmad berkata, Isma'il telah bercerita kepada kami, Ayyub 
telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Siurin memberitahu kami, 
dari Abi Bakrah, bahwasanya Nabi #8 menyampaikan khutbah pada saat haji, 
seraya bersabda: 
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PAN aa 


( BY 1 Sdr Up 5 gali 
“Ketahuilah, bahwa zaman berputar seperi keadaannya pada saat Allah men- 
ciptakan langit dan bumi. Satu tahun terdiri dari dua belas bulan, empat di 
antaranya adalah bulan-bulan suci, tiga berurutan: Dzulga'dah, Dzulhyjah, 


dan Muharram, serta Rajab Mudharr yang berada di antara Jumadi dan Sya'ban." 


Setelah itu beliau #8 bertanya: ia Pai is) “Hari apa ini?" Kami men- 
jawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Lalu beliau terdiam, hingga 
kamu mengira beliau akan menamainya dengan nama yang lun. Beliau & ber- 
kata: ( 3 2#y dl) “Bukankah (ini) hari penyembelihan hewan kurban?” 


Kami menjawab: “Ya.” 


Kemudian beliau bertanya: (14 45 is!) “Bulan apa ini?” Kami men- 
jawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau terdiam hingga kami 
mengira beliau akan menamainya dengan nama yang laun. Beliau Sh bertanya: 
( Tian! 4 Ta “Bukankah (ini) bulan Dzulhijjah?” Kami menjawab: “Ya.” 

Kemudian beliau & bertanya: ( Ok da si) “Negeri apa 111?” Kamu 
menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui," Beliau terdiam hingga 
kamu mengira beliau akan MenaMAanya dengan nama yang lam. Beliau bertanya: 
(aldi ci) “Bukankah negeri ini (negeri Haram)?” Kami menjawab: “Ya.” 
Beliau && bersabda: 
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“Sesungguhnya darah, harta, -dan aku mengira beliau mengatakan- dan ke- 
hormatanmu diharamkan atas kalian sepert diharamkannya han ini, di bulan 
ini, di negeri kalian ini, Kalian akan bertemu dengan Rabb kalian dan Allah 


akan bertanya tentang perbuaran kalian. Ingatlah, jangan sampai setelah aku 


wafat, kalian kembali kepada kesesatan, kalian saling membunuh. Ingatlah, 
bukankah aku sudah menyampaikan? Ingatlah, yang hadir saat ini hendaknya 
menyampaikan kepada yang tidak hadir, bisa jadi orang yang tidak hadir 
lebih faham daripada sebagian orang yang mendengar (langsung). 


Hadits ii juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam at- Tafsir, begitu 
juga dengan Muslim. 


Firman-Nya: & -.- Ka sa Uus hp “Diantaranya empat bulan haram." Ini 
juga yang dilakukan oleh orang-orang Arab pada zaman Jahiliyah, mereka 
mengharamkan bulan-bulan itu, kecuali sekelompok dari mereka yang disebut 
dl Basal, di mana mereka mengharamkan delapan bulan dalam setahun karena 
sikap mereka yang berlebihan. Sedangkan Aa Rasulullah #8: 


SBL pi LAN ima rig UNY daa 33 Sura DN) 


£ Kur 24 


“Tiga berurutan: Dzulga'dah, Dzulhsjjah dan Muharram, serta Rajab napak 
yang berada di antara Jumadi dan Sya'ban.” 


Beliau merusbatkan kepada Bani Mudharr untuk menjelaskan kebenaran 
perkataan mereka tentang Rajab, bahwa bulan ini berada antara Jumadi dengan 
Sya'ban. Tidak seperti yang dikatakan oleh Bani Rabi'ah, bahwa Rajab yang 
diharamkan adalah bulan antara Sya'ban dengan Syawwal, yaitu Ramadhan. 
Maka Rasulullah #8 menjelaskan, bahwa yang benar adalah Rajab Mudharr 
dan bukan Rajab Rabi'ah. 


Sedangkan bulan-bulan haram itu adalah empat bulan, tiga berurutan 
dan satu menyendin, adalah untuk pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Jadi, 
sebelum bulan-bulan haji, ada satu bulan yang diharamkan yaitu, Dzulga'dah 
karena pada saat itu mereka berhenti dari peperangan. Dan bulan Deulhijjah 
itu diharamkan, karena mereka melaksanakan ibadah haji. Sedangkan diharam- 
kannya saru bulan setelahnya, Muharram, agar mereka bisa pulang ke negeri 
mereka dengan aman. Diharamkannya Rajab yang berada di tengah tahun, 
untuk memudahkan orang-orang yang berada di pinggiran Jazirah Arabia, jika 
ingin urarah atau berziarah ke Baitullah. Mereka bisa melakukan dan kembali 


ke negerinya dengan aman. 


| Firman-Nya: $ il SN SO 25 p “Trulah agama yang lurus.” Yakni, inilah 
syari at yang lurus, yang eta pelaksanaan penntah Allah berkatan dengan 
bulan-bulan haram dan pelaksanaan syari'at yang ada dalam Kitabullah. 


Allah berfirman: Ta Des pl So $ “Maka janganlah kamu meng: 
antaya diri kamu dalam bulan-bulan itu.” Yakmi, di bulan-bulan haram ini 
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karena (menganiaya din di bulan itu) lebih besar dosanya, sebagaimana berbuat 
maksiat di tanah haram lebih besar dosanya, berdasar pada firman Allah 1: 

& al et ja AA melia alan ag 3g gp3 P "Barangsiapa yang di dalamnya bermaksud 
melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya se 
bagian siksa yang pedih." (G5. Al-Hajr: 25). 

Begitu juga di bulan haram, dosa dilipatkan. Oleh karena itu, menurut 
pendapat Imam asy-Syafi' dan sebagian besar ulama: “Denda dilipatgandakan 
jika pelanggaran dilakukan pada bulan haram, begitu juga terhadap orang 
yang membunuh di tanah haram atau membunuh orang yang sedang berada 
di bulan haram.” 

Berkaitan dengan ayat: # AA 23 kh $ "Maka janganlah kamu 
menganlaya dirimu dalam bulan-bulan itu.” Hammad bin Salamah berkara, 
dan “Ah bun Zud, dari Yusuf bin Mibran, dari Ibnu 'Abbas: “Dalam seluruh 
bulan.” Muhammad bin Ishag berkata: $ Pan aa | 5 Kb $ “Maka janganlah 
kamu menganiaya dirimu dalam bulan- bulan iri. " Yakni, jangan menghalal- 
kan apa yang diharamkan, dan mengharamkan apa yang dihalalkan seperti 
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik, karena sesungguhnya pengunduran 
waktu Adat mereka lakukan hanyalah menambah kekafiran mereka: 

By pelita Pap “Orang-orang kafir itu disesatkan dengan pengunduran ter- 
sebut," (OS. At-Taubah: 37). Benua Pan yu dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Firman-Nya: 4 5 R3 aa) Pon 1 “Dan perangilah orang-orang musyrik 
itu secara keseluruhan," Yakni semuanya. $ 85 Sean —5 $ "Sebagaimana 
mereka memerangi kamu secara keseluruhan.” Yakni semuanya. 

4 ah 2 da Ol le, p “Dan ketahuilah sesungguhnya Allah bersama orang: 
orang yang bertakwa." 


Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan diharamkannya me- 
mula peperangan di bulan haram, apakah sudah ansukh (dihapus) atau masih 
berlaku. 


Dalam hal ini ada dua pendapat: 


Pertama, merupakan pendapat yang lebih masyhur, bahwa hukum itu 
telah mansukh (dihapus), karena di sii Allah berfirman: # . Ah ia paka Ip 
"Maka janganlah kamu menganiaya dirimu dalam bulan: bulan itu,” dan me- 
merintahkan untuk memerangi orang-orang musyrik. 


Difaharu dan konteks mu, bahwa penntah 1m berlaku umum, seandai- 
nya diharamkan pada bulan-bulan haram, tentu akan Pe (dibatasi) dengan 
berlalunya bulan-bulan tersebut dan kerena Rasulullah £&& mengepung penduduk 
That pada bulan haram, yartu Dzulga'dah. Seperti yang disebutkan dalam 
shahih al- Bukhari dan shahih Muslim, bahwasanya beliau berangkat ke Hawazin 
pada bulan Syawwal. Setelah kaum Muslimin berhasil mengalahkan mereka 
dan berhasil mengumpulkan harta rampasan, sementara sisa pasukan Hawazin 
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pergi ke Thaif, maka Rasulullah && menuju ke Thaif dan mengepungnya 
selama 40 hari. Setelah itu beliau meninggalkan Thaif dan belum berhasil 
menaklukkannya. 


Jadi, di sini disebutkan bahwa Rasulullah && melakukan pengepungan 
pada bulan haram. 

Kedua, memulai peperangan di bulan haram tidak diperbolehkan. 
Hukum mi belum manspkh (dihapus), berdasarkan firman Allah: 
# Aja Me V3 SA ALA Ala AS Sd wi: $ “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu melanggar syi arayiar Allah, dan jangan melanggar (kehormatan) 
bulan-bulan haram.” (GS. Al-Maa-idah: 2). 


Firman- -Nya: 








Lada jasa dl EL Sula SI yah jab APA TA AE Na al p 
HS 
“Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, 
berlaku hukum gishash, Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerangmu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan Hana aa terhadapmu." (OS. Al-Bagarah: 194). 
Pirman-Nya: $ 25 AAI SU Pad ai daa up p "Apabila sudah habis 
bulan-bulan haram itu, maka barulah orang-orang “musyrik itu." (OS. At- 
Taubah: 5). 


Dan telah lebih dahulu dijelaskan di depan, bahwa yang dimaksud 
dengan bulan-bulan haram adalah bulan yang empat tersebut dan bukan bulan- 
bulan pemberlakuan seperti yang disebutkan dalam salah satu pendapat di atas. 


Sedangkan firman- -Nya: Meri SEAL US BT peak Png $ "Dan 

perangilah orang-orang rmnsyrak atu secara keseluruhan seperti mereka memerangimu 
secara keseluruhan," Bisa jadi penggalan ayat ini tidak berkaitan dengan peng- 
galan ayat sebelumnya dan bahwa penggalan ayat ini merupakan hukum 
tersendiri serta merupakan pemberi dorongan. Yakni sebagaimana ketika 
mereka memerangimu, mereka saling berhimpun, maka ketika kamu me- 
merang mereka, kamu juga harus berhimpun dan perangilah mereka seimbang 
dengan apa yang mereka perbuat. Atau bisa jadi penggalan ayat ini adalah 
pembenan 1z1n kepada orang-orang Mukmun, untuk memerangi orang-orang 
musyrik pada bulan haram, jika mereka memulai peperangan. Seperti dalam 
firman Allah: $ sia LAMA e ya ASI | Ah al p “Bulan haram dengan 
bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati berlaku hukum gishash." 
(C5. Al-Bagarah: 194). Dan firman-Nya: 
& maja 15 jha Up d3 — SA am Ie ea AA Y, p "Dan janganlah 
kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, Ta mereka memerangimu di 
dalamnya. Jika mereka memerangimu, maka perangilah mereka." (OS. Al- 
Bagarah: 191). 
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Begitu juga dengan peristiwa pengepungan penduduk Thai yang di- 
lakukan oleh Rasulullah dan pasukan Islam hingga memasuki bulan haram, 
adalah merupakan kelanjutan perang terhadap orang-orang Hawazin dan 
sekutunya dari orang-orang Bani Tsagif, di mana merekalah yang memulai 
peperangan, oleh karena itulah Rasulullah 88 mengepung mereka, seperi yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Ketika mereka berhimpun dan bertahan di Thaif, 
maka Rasulullah #8 mendatangi dan mengepung mereka seraya aa 
mereka dengan majanig (pelontar batu besar) dan senjata semusal, hingga pe- 
agepungan itu berlangsung 40 hari. Pengepungan itu dimulai pada bulan halal 
dan memasuki bulan haram beberapa hari, setelah itu pengepungan berakhir. 
Sesuatu yang merupakan kelanjutan itu bisa dimaafkan, berbeda jika sesuatu 
tersebut adalah sebuah permulaan. Ini kaidah yang sudah disepakati, dan 
pandangan semacam itu cukup banyak. Wallahu alam. 
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Sesungguhnya mengundur-andur bulan baram itu adalah menambah ke- 
kefiran, disesatkanlah orang-orang yang kafir dengan mengundur-unduarkan 
itu, mereka mengbalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya 
pada tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikannya dengan bilangan 
yang Allah mengbaramkannya, maka mereka mengbalalkan apa yang di- 
beramkan Allah. (Syaitan) menjadikan mereka memandang hatk, perbuatan 
mereka yang buruk itu. Dan Allah tidak memberi pertunjuk kepada orang- 
orang yang kafir. (OS. 9:37) 


Ayat ini merupakan sebagian cercaan yang dilontarkan Allah 3 kepada 
orang-orang musyrik atas penyimpangan yang mereka lakukan terhadap syari'at 
Allah, tindakan mereka yang mengubah hukum-hukum Allah dengan hawa 
nafsu mereka, dan undakan mereka yang menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan-Nya. Ketika mereka memiliki 
kekuatan emosional, keberanian dan kesombongan, dengan seenaknya mereka 
melanggar masa bulan-bulan yang tiga, yang berkenaan dengan tidak diper- 
bolehkan memerangi musuh. Di mana sebelum Islam, mereka telah melakukan 
pelanggaran itu, mereka mengakhirkannya ke bulan Shafar, sehingga mereka 
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menghalalkan bulan haram dan mengharamkan bulan halal untuk menyesuaikan 
bilangan bulan yang diharamkan oleh Allah, yaitu empat bulan. Sebagaimana 
yang dinyatakan oleh penyar mereka, Umar bin Oms, yang terkenal dengan 
sebutan ketua para pencela: 


AS pet Oa PS : A3 Oa Aa ina Tale 3 
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Bani Ma'd telah mengetahui, bahwa kaumku 

adalah kaum mulia yang memuliki banyak kemuliaan. 
Bukankah kami tumbuh pada Bani Ma'd. 

Bulan-bulan halal kamu jadikan haram. 

Manusia manakah yang belum kamu beri kematian 

dan manusia manakah yang belum kamu kalung: tambang. 


Tentang hal ini, Imam Muhammad bin Ishag menyatakan sebuah 
ungkapan yang sangat menarik, bagus dan bermanfaat, di dalam Kitabus Sirah: 
"Orang yang pertama kali mengundurkan bulan-bulan atas orang-orang Arab, 
du Iridiia ia menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan mengharamkan ipa 
yang dihalalkan Allah, adalah al-Owlmus, yatu Hudzafah bin 'Abdu Fagim 
bin “Adi bin "Amur bin Tsa'labah bin al-Harits bin Malik bin Kinanah bin 
Khuzaimah bin Mudnikah bin Ilyas bin Mudharr bin Nizar bin Ma'd bin 
'Adnan. Setelah ivu diteruskan oleh anaknya, “Abbad, setelah atu dilanjutkan 
oleh Wal'u bin Abbad, setelah itu dilanjutkan oleh "Umayyah bin Yal'u, 
setelah itu dilanjutkan oleh “Aut bin Umayyah, setelah itu dilanjutkan oleh 
Abu Tsumamah Junadah bin “Aut dan dialah yang verakhur.” 


Orang-orang Arab saat itu ketika telah selesu mengerjakan haji, mereka 
berkumpul kepadanya, lalu seseorang berduri untuk berpidato, mengharamkan 
Rajab, Dzulga'dah, dan Dzulhijjah, serta menghalalkan bulan Muharram 
pada satu tahun dan menggantinya dengan bulan Shafar dan mengharamkan 
Muharram pada satu tahun yang lain, untuk menyesuamkan dengan bilangan 
bulan Tang diharamkan oleh Allah. Jadi, mereka menghalalkan bulan Yang 
diharamkan oleh Allah dan pada saat yang bersamaan mereka mengharamkan 
bulan yang dihalalkan oleh Allah. Wallahu a'lam. 
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Hat orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada 
kamu: “Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah, Pan merasa 
berat dan ingin tinggal ditempatmu. Apakah kamu puas dengan kebidupan 
di dunia, sebagai ganti kebidupan di akbirat? Padahal kenikmatan bidup 
di dunia (dibandingkan dengan kebidupan) di akbirat banyalab sedikit. 
(OS. 9:38) Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan 
menyiksa dengan siksa yang pedib dan digantinya (kamu) dengan kaum 
yang lain, dan tidak akan dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit 
pun. Allah Mabaknasa atas segala sesuatu. (OS. 9: 39) 








Ini adalah awal cercaan terhadap orang-orang yang tidak ikut bersama 
Rasulullah #8 dalam perang Tabuk, ketika terjadi musim buah di tengah panas 
yang sangat menyengat, Allah #8 berfirman: 

Gd Ja Aa Sd de Na KAP pal pan Iglu “Hai orang-orang yang beriman, 

mengapakah kamu, jika dikatakan kepadamu: Berangkatlah (untuk berperang) 
di jalan Allah, ”" Yakni, manakala kamu diseru untuk berjihad di jalan Allah, 

$ SL Siti $ "Kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu.” Yakni, 

kamu bermalas- malasan dan lebih memilih santai menikmau musim buah. 

$ AI ja GAN, Lagi d “Apakah kamu lebih rela dengan kehidupan dunia 
daripada kehidupan akhirat.” Yakni, kenapa kamu melakukan hal ini hanya 
karena kenikmatan dunia dan mengorbankan kenikmatan akhurat. 

Kemudian Allah $ memandang kecil nilai dunia dan memberikan 
dorongan unruk mencintai akhirat. Allah berfirman: 
dai Vlajai San ika HE Lap “Tidaklah kenikmatan dunia dibandingkan 
dengan kenikmatan akhirat itu kecuali harrya sesuatu yang sedikit. “Seperti yang 
dikatakan oleh Imam Ahmad dani a-Wustaurid, saudara Bam Fihir, ia berkata, 
Rasulullah #8 bersabda: 


ii - 
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“Tidaklah dunia itu dibandingkan akhirat, melainkan seperti kamu mencelup- 
kan jari kamu ini ke dalam air laut. Maka hendaklah 1a memperhatikan air 


yang tersisa di ujung jari.” Seraya mengisyaratkan jari telunjuknya. Hadits ini 
dikeluarkan oleh Muslim. 
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Berkenaan dengan ayat: 4 “ks Yh3 AT Jari IL Fa Ls “Tidaklah 


kenikrnatan dunia di hadapan kenikniatani Tina itu Kecuali hanya sesuatu yang 
sedikit." Ars-Tsauri berkata dari al-A' masy: “Seperti bekal seorang musafir.” 


Setelah i itu Allah Ta'ala mengancam orang-orang yang meninggalkan 
jihad: & UN Wii SAK haja AL p "Jika kamu tidak berangkat, niscaya Allah akan 
menyiksa dengan siksa yang pedih, 5 


Ibnu “Abbas berkata: “Rasulullah #8 mengajak suatu kaum untuk ber- 
jihad, akan terapi mereka merasa keberatan, maka Allah udak menurukan 
hujan kepada mereka dan itu adalah siksaan bari mereka.” Up og Lagi Jalin $ 

"Dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain.” Yakni, untuk membela Nabi- 
Ny a, dan meninggikan agama-Nya. Seperti firman-Nya: 
& SEN PGN PA SG Ja op p “Jika kamu berpaling, niscaya Allah 
akan menggantikanmmar dengan kaum selain kamu, kemudian mereka tidak seperti 
kamu." (G5. Muhammad: 38). US aya Y, p “Dian kamu tidak dapat mem- 
erikan mudharat kepada-Nya sedikit pun. " Yakni, berpaling kamu dan jihad 
kan Allah sedikit pun. 


4 sekali ridak merugik. 
dua eh | (ar Li, p "Dan Allah Mahaknasa atas segala sewatu" Yakni, 
Mahakuasa untuk aka atas para musuh tanpa menunggu bantuan kalian. 






































Jikalan kamu tidak menolongnya (Mubammad), maka sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkah) 
mengeluarkannya (dari Makkah) sedang dia salah seseorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: 
Janganlah berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka Allah 
menurunkan ketenangan kepada (Muhammad) dan membantunya dengan 
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tentara yang kamu tidak melibatnya, dan Allah menjadikan seruan orang: 
orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulab yang tinggi. Allah 
Mabaperkasa lagi Mababijaksana. (OS. 9:40) 


Allah 88 berfirman: & 3 Y) $ "Jika kamu tidak menalongnya.” Yakm, 
menolong Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah-lah pe aja penopang c dan 
pelindungnya, sebagaimana Ia telah menolongnya, s2 (SU gas Sell ix 2G) 9 
“Ketika ia dikelnarkan oleh orang-orang kafir, sedang din selalah salah sera ng 
dari dua orang.” Yakni pada peristiwa hijrah, ketika orang-orang musyrik 
berkemginan membunuh, memenjarakan atau membuangnya, lalu beliau 
hujrah dengan ditemani sahabatnya, Abu Bakar bin Abu (uhafah. Di tengah 
perjalanan, keduanya singgah di gua Tsur selama tuga hari, untuk mengecoh 
rombongan yang mengejarnya. Setelah rombongan itu kembali ke Makkah, 
keduanya melanjutkan perjalanan ke kota Madinah. 


Pada saat itu Abu Bakar sempat ketakutan dan khawatir jika keberadaan 
mereka di dalam gua terlihat oleh rombongan pengejar, sehungga mereka akan 
menyakiti Rasulullah #&. Maka, Rasulullah && menenangkan dan meneguhkan- 
nya dengan bersabda: 


p 2 Pa # # . PI, Pi 
CNagiU da au Wb oa Sulu) 
“Hat Abu Bakar, bagarnana menurutmu jika ada dua orang dan Allah adalah 


yang ketiga?” Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam dua 
kirab shatihnya. 


Untuk itu, Allah # berfirman: 4 Az ESL SM Jl pb “Maka Allah me: 
nurunkan ketenangan-Nya kepadanya.” Yakm, dukungan dan pertolongan- Nya 
kepada Rasulullah #8. Menurut pendapat yang masyhur, tapi ada juga yang 
menyebutkan, dukungan itu kepada Abu Bakar 4. Dan diriwayatkan dani 
Ibnu "Abbas dan larn-lam, bahwasanya mereka berkata: “Karena Rasulullah #8 
senantiasa disertai perarlill tenang. 7 Dan ini tdak bertentangan dengan per 
baharuan rasa tenang terutama dalam situasi seperti itu, untuk itu Allah #$ 
berfirman: $ WS aw 1015p “Dan (Allah) membantunya dengan tentara 
yang, kamu tidak melihatnya. "Yakm dari bangsa Malaikat. 

& Lal aa Fi) Ag psi Iya” Sdh AS pan, p “Dian (Allah) menjadikan sernan 
orang-orang kafir itulah yang rendah, “dan kalimat Allahlah yang tinggi." 


Ibnu “Abbas berkata: “Yang dumaksud dengan kalimat (seruan) orang- 
orang kafir adalah kesyirikan dan kalimat (seruan) Allah adalah, kalimat Lau 
Taaha Iilailaah." 


Disebutkan dalam shahih al- Bukhari dan shahih Muslim, dari Abu Musa 
al-Asy'an &e, bahwasanya sa berkata: “Rasulullah && ditanya tentang seseorang 
yang berperang karena keberanian, berperang karena kesombongan, dan ber- 
perang karena ingin dipuji orang lain. Manakah yang termasuk di jalan Allah? 
Rasulullah #8 menjawab: 
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“Barangsiapa yang Bee agar Pedia Allah-lah yang tinggi, maka dialah 
yang (berperang) di jalan Allah." 


Dar firman-Nya: Sa "T 18 "Dan Allah Mahaperkasa." Yakni dalam 
tuntutan dan pertolongan-Nya, kokoh perlundungan-Nya, tidak dikecewakan 
orang yang bersandar di pintu-Nya dan orang yang bernaung di bawah syan'at- 
Nya $ ma p “Lagi Mahabijaksana,” dalam ucapan dan perbuatan-Nya. 


La ia 


Ha 1 Mn AA 


Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan atanpun merasa berat, dan 
berjibadlah dengan barta dan jiwa pada jalan Allah, Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahni. (OS. 9:41) 






Mu'tamir bin Sulaiman berkata dari ayahnya: “Seorang Hadhrami 
dibentahu, bahwa ada sekelompok orang yang berpura-pura : sakit dan renta, 
lalu berkata: “Saya tidak berdosa,” maka Allah menurunkan: $ YES Ulas Ul 
Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan atan berat." Allah menyerukan 
keberangkatan yang bersifat menyeluruh bersama Rasulullah pada perang 
Tabuk untuk memerangi musuh-musuh Allah, orang-orang kafir Romawi 
dari kalangan Ahli Kitab. Allah mewajibkan keberangkatan dalam segala 
keadaan, giat dan terpaksa, sulit dan mudah. 


Ali bin Zaid berkata dari Anas, dari Abi Thalhah: “Orang-orang tua 
dan para pemuda, Allah tidak menerima alasan apa pun, kemudian ia berangkat 
ke Syam dan berperang hingga gugur menjadi syahid." 


. AW Auh berkata dari Ibnu “Abbas, ketika menafsirkan ayat: 
YG Ulin 1 "Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan atau berat." 
“Berangkatlah kamu dalam keadaar plat atau malas." Begitu juga yang dikatakan 
oleh Oatadah. 


|. Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid, dalam menafsirkan ayat: 
& UE las TP “Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan dan berat,” di 
antara kami ada yang merasa berat, memuliki keperluan, memiliki pekerjaan 
yang sangat menguntungkan, memiliki kesibukan dan ada yang urusannya 
dimudahkan.” Maka Allah menurunkan firman-Nya dan tidak menerima 
alasan apa pun untuk tidak berangkat: 4 YG: 1 Ulas p "Dengan perasaan ringan 
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atan berat.” Yaknu, situasi yang mereka alami saat itu. Ini sermua termasuk dalam 
konsekuensi dari keumuman ayat imi. Pendapat 1mlah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir. 

Setelah itu, Allah memberikan dorongan untuk melakukan infak di 
jalan-Nya serta mengorbankan jiwa untuk mendapatkan ndha-Nya dan ridha 
Kasul-Nva. 


Allah Ta'ala berfirman: 

& S3 pa A AN PA PAI ad Na adit aa ya Ia 9 “Dan berjibadiah 
dengan harta dan j jiwamu di jalan Allah, Yang demikian itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui.“ Yakm, hal ini lebih baik bagimu di durua dan di akhurat, 
karena yang kamu infakkan hanya sedikit akan tetapi yang kamu dapatkan 
dari rampasan perang sangat banyak, ditambah dengan kemuliaan yang akan 

kamu dapatkan di akharar, untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
An ta al pan Ka yan Wa tai ad pa SIS an Jah Sie Sp 
Mona Vk al SIA 
"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang ita adalah sesmatu yang kamu 
beriei. Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ta amat baik bagimu, dan boleh 


jadi kamu menyukai sesuatu padahal za amat buruk bagimu, Allah mengetahui, 
sedangkan kamu tidak mengetahui: (G5. Al-Bagarah: 216). 


2 
Kata ba aj 
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Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudah di- 
peroleh dan perjalanan yang tidak berapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, 
tetapi termpat yang dituju itu amat jauh terasa oleb mereka. Mereka akan 
bersumpab dengan (nama) Allah: “Jikalan kami sanggup tentulah kami 
berangkat bersamasamamu.” Mereka membinasakan diri mereka sendiri 
dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang- 
orang yang berdusta. (G5. 242) 


Allah 8g berfirman seraya mencela orang-orang yang udak ikut ber- 
sama Nabi dalam perang Tabuk, mereka tinggal di tempatnya setelah mereka 
memunta izin kepada Nabu & dengan menampakkan bahwa mereka termasuk 


Bo kk ar aa Sa 3 Pi 3 Mi 
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orang-orang yang berhak mendapatkan keringanan, padahal mereka tidak 
seperti Itu. 


Allah 48 berfirman: 4 ng ag 3 ih “Kalau yang kamu serukan 
kepada mereka ttm keuntungan yang mudah diperoleh." Ibnu "Abbas berkata: 
“Harta rampasan yang mudah diperoleh.” 

# ol (—esy p "Dan perjalanan yang tidak berapa jauh." Yakni dekat, 
d Dat p “Niscaya Inereka akan mengikutima. “Yakni, mereka akan datang 
bersamamu dalam urusan ini. # 20 Lele Dia pp “Akan tetapi tempat yang 
akan dituju itu terasa amat jauh bagi mereka.” Yakni, perjalanan ke negeri Syam. 
S en lm, 9 “Mereka akan aan ar dengan nama Allah.” Yakni, ber- 

umpah kepadamu ketika kamu pulang kepada mereka. $ tar ve Ata 5 
, aa kami sanggup tentulah kami berangkat bersamamu.” Yakai, 
jikalau kami tidak berhalangan, tentulah kamu berangkat bersamamu. 


Allah Ta' ala berfirman: 4 2 3S Al “E: Fi il » Klg & "Mereka 
mereka benar-benar orang-orang yang berdusta." 


da LG Ta Se BSI CA 
MAY TO & 3 KI ala Mereka 
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ab yaa s5 LSI Oa ii Sah 


Pu 
Pe . PIL BAP ee 

Dasa HA AS HB, At 
Semoga Allah memaafkan. Mangapa kamu memberi tein kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar 
(dalam kendzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta? 
(OS. 143) Orang-orang yang beriman kepada Allah dan bari kemudian, 
tidak akan meminta izin kepadamu untuk (tidak ikut) berjibad dengan 
harta dan diri mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. 
(OS. 944) Sesunggubnya yang meminta izin kepadamu, banyalah orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan bari kemudian dan hati mereka 
ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya. 


(OS. 9:45) 
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Ibnu Abi Hatim berkata dari 'Aun, ia berkata: “Apakah kamu pernah 
mendengar teguran yang lebih baik dan 1? Dengan adanya seruan pemberian 
maaf sebelumnya." Dia berfirman: $ »8) 255 J 2x & —ir p "Semoga Allah 
mamaafkanmu. Mengapa kamu member tan : kepada mereka.” Demukian juga 
yang dikatakan oleh Maurig al- Ajali dan yang lan. Gatadah berkata: “Allah 
menegurnya seperi yang telah kamu dengar. Kemudian Allah menurunkan 
dalam surat an-Nuur, ayat yang membolehkan kepadanya untuk member ! izin 
kepada orang yang dikehendakinya." Hak S5 rah BU Mail jan Dp IS p 
"Apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuai keperluan, berilah 
izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka." (US. An-Nuur: 62). 
Demikian juga yang din wayatkan oleh "Atha' al-Khurasami. 


Mujahud berkata: "Ayat im turun berkaitan dengan sekelompok orang 
yang berkata: "Mintalah izin kepada Rasulullah &. Jika duzinkan, maka tinggal- 
lah dan jika tidak dazinkan, maka unggallah.” Untuk itu Allah berfirman: 
jin Sa SU IG 5 p “Hingga j 25 kamu orang yang jujur." Yakni, 
dalam mengemukakan alasan: 4 55 Jar, p “Dan (hingga) kamu menpetakui 
orang-orang yang dusta." 


Allah 8 berfirman: “Mengapa kamu tidak biarkan mereka dengan 
permintaan izinnya dan kamu tidak memberikan izin kepada siapa pun juga, 
agar kamu mengetahui siapa yang bersungguh-sungguh dalam menamp 
ketaatannya dan siapa yang berdusta belaka, karena mereka bersikeras untuk 
tidak ikut berperang meskipun kamu udak mengizinkan.” Untuk itu, Allah 
memberikan kabar bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 

Nyya tidaklah meminta izin untuk tidak ikut berperang, $ 2Li2) Y p “Tidak 
akan meminta izin kepadamu. "Yakni, untuk adak ikut berperang. 
at Tg MPA | pelaku Ol Ah ip Fin 2 pa 5 Tadi p “Orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir sintuk (tidak ikut) berjihad dengan harta dan jiwa 
mereka.” Karena mereka memandang, bahwa jihad adalah sebaga sarana men- 
dekatkan diri kepada Allah 38. 


Maka kerika ada seruan untuk berjihad, mereka langsung bergegas dan 
melaksanakan seruan itu, $ BUKEY UI) Snail YA6 J1 p "Dan Allah mengetahui 
orang-orang yamg Pa Ser gguknya yang Ona meminta izin kepadamu." 
Yakni, untuk tidak ikut berperang dani orang-orang yang tidak berhalangan. 
£ AI PEG Ak OP Y il $ “Orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan hari akhir.” Yakni, tidak menghar Pep pahala dan Allah di akhurat nanti 
aras perbuaran mereka. 4 — NE LAN, “Dan hati mereka ragu-ragii. 2 Yakni, 
ragu-ragu terhadap seruan yang kamu bawa. $ 25358 mess 9 mi $ “Karena itu 
mereka selalu bimbang dalam keragu-ragwannya.” Yakni, mereka bimbang, 
melangkahkan satu kaki dan menarik kaki yang laim. Mereka tidak punya 
langkah yang pasu dalam segala sesuatu, jadi mereka adalah kaum yang selalu 
dihputi dengan kebimbangan, tidak ke sana dan tidak ke sini. 


Barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, niscaya ia tidak akan men- 
dapatkan jalan. 
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Dan jika mereka max berangkat, tentulah mereka menyiapkan persiapan 
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka: 
“Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu.“ (OS. 9:46) Jika 
mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah 
kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka bergegas maju ke 
muka di celah-celah barsanmu, untuk mengadakan kekacauan di antaramu, 
sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan per- 
kataan mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang zbalim. (OS. 947) 


Allah 38 berfirman: 4 - : Ah Lal $ Ef p "Dan jika mereka mau berangkat." 
Bersamamu ke medan perang, ea ba ary p “Niscaya mereka ena 
persiapannya.” Yakni, tentunya mereka bersiap-siap. £ Ela M3 $ Ark, 
"Akan tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka," Yakni, sudah men- 
jadi ketentuan bahwa Allah membenci, jika mereka berangkat bersamamu, 
” Aa p "Maka Allah melemahkan mereka." Yakm, mengakhurkan mereka. 
| ae aa La 335 p “Dan dikatakan kepada mereka: “Tinggallah kamu 
Peran orang-orang yang tinggal itm. ” Yakm, sudah menjadi ketentuan. 


Setelah itu, Allah Ta'ala menjelaskan alasan kebencian-Mya terhadap 
keberangkatan mereka bersama orang-orang yang beriman, Allah berfirman: 
& Yi Tp AA AI Lean jp “Jika mereka berangkat bersama kamu, niscaya 
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan." Karena mereka adalah 
para penakut, lalai serta lemah, $ 5 Leg Lele LAS d “Dan tentu mereka 
akan bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk menimbulkan 
kekacauan di antara kamu." Yakni, mereka akan berlarian dengan menyebarkan 
adu domba, kebencian dan fitnah di antara kamu. 4 . 2 Sales Sah $ "Sedang 
di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan perkatan mereka." 
Yakni, terdapat orang yang taar kepada mereka, mempercayai perkataan mereka 
dan meminta pendapat mereka, meskipun (orang tersebut) tidak mengetahui 
keadaan mereka. Maka yang demikian ini akan menimbulkan terjadinya ke- 
kacauan dan kerusakan yang besar di barisan kaum Muslimin. 
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Kemudian Allah Ta'ala memberitahu akan kesempurnaan ilmu-Nya, 
& Sad, —dli Tp p “Dan Allah mengetahui orang-orang yang zhalim." Allah 
mengabarkan, bahwa Allah mengetahui apa yang telah terjadi dan yang belum 
terjadi, seandainya hal itu ver padi bagaunanapun | juga 14 terjadi, untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman: 4 Yus Yk Na — Aa JP Jika mereka berangkat ber: 
sama kamu, niscaya mereka tidak menambah selain kerusakan.” Maka Allah 
mengabarkan tentang keadaan mereka, bagaimana jika mereka ikut berangkat, 
meski demikian, mereka tidak berangkat juga. 

Sebagaimana firman Allah 3:4 2435 A41 3 Ul 5G Ga GG 
“Gekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa 
yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta-pendusta belaka. "(US Al-An' am: 28). 


Masih cukup banyak ayat-ayat yang berkatan dengan hal im. 


Bar ra Ka yap Gt ca KN ASN AN 
Pagar PN 


Sesungguhnya dari dabulu pun mereka telah mencari-cari kekacanan, dan 
mereka mengatur berbagai tipu daya untuk (merusak)mu, bingga datanglah 
kebenaran (pertolongan Allab), dan menanglab agama Allah, padabal 
mereka tidak menyukainya. 105. 9:48) 


Allah 38 berfirman, seraya memberikan dorongan kepada Nabi-Nya 
untuk menyikapi tindakan orang-orang munafik: 
dpi al PN Bye EN GS adl p “Sesenggubnya dari dahulu pun mereka telah 
mencari cari kekacanan dan mereka INEERENY berbagai tapa dkarya untuk merak 
m4.” Yakni, sejak dahulu mereka telah memeras otak dan pikiran mereka untuk 
memperdayamu dan para sahabatmu, serta untuk menghunakan dan memadam- 
kan cahaya Islam. Pada saat 1tu Rasulullah #8 tiba di kota Madinah, dimana 
beliau dimusuhi oleh seluruh orang Arab, serta diperangi oleh orang-orang 
Yahudi dan orang-orang munafik yang berada di kota Madinah. Kemudian, 
keuka Allah memberikan kemenangan pada perang Badar dan meninggikan 
kalimat-Nya, “Abdullah bun Ubay dan teman-temannya berkata: “Perkara 
1m telah diarahkan." 


Mereka im telah masuk Islam secara lahuriyah saja. Setiap kali Allah 
membernkan kemenangan kepada Islam dan ksum Muslimin, mereka selalu 
marah, sedih dan benci. Untuk itu Allah berfirman: 
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Tap AE AN — SI 5 aa ? Maba sega kebenaran dan 
menanglah agama Allah, seda 








Ih antara mereka ada yang berkata: “Berilah aku izin (untuk tidak pergi 
berperang), dan janganlah kamu menjadikan aku terjerumus ke dalam 
Aneh. " Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan 

sunggubnya Jabannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir. 
(Os. 9:49) 


Allah 48 berfirman: “Di antara orang-orang munafik itu ada yang 
berkata kepadamu wahai Muhammad: $ ,— 044 $ “Izinkan aku." Tidak akun 
berperang, G5 SE p “Dan janganlah kain menjadikanku terjerumus dalam 
fitnah," “Dengan berangkat bersamamu, karena kecantikan wanita-wanita 
Romawi." 





Allah 8 berfirman: #' Ma aah Aa Yi “Ketahuilah, bahwa mereka 
telah terjerumus ke dalam fitnah.” Yakmi, mereka telah terjerumus ke dalam 
fitnah dengan perkataan mereka itu, seperti yang dikatakan oleh Muhammad 
bin Ishag dari ax-Zuhn, Yazid bin Kuman, “Abdullah bin Abu Bakar, "Ashim 
bin (aradah, dan lain-lain. Mereka berkata: “Suatu hari, ketika sedang mem- 
persiapkan diri, Rasulullah $$ berkata kepada Jadi bin Oxs, saudara Bani 
Salamah: “Hai Jadi, apakah kamu ikut serta dalam memerangi Bani al-Ashfar 
(Bangsa Romawi). Ja menjawab: “Ya Rasulullah, berilah keringanan kepadaku 
dan janganlah engkau menjeramuskanku ke dalam fitnah. Demi Allah, orang- 
orang telah mengetahui, bahwa tidak ada orang yang lebih tertarik terhadap 
wanita selain aku. Aku khawatir jika aku melihat kaum wanita Bani al-Ashfar, 
aku tidak bisa menahan diri.” 


Lalu Rasulullah & berpaling darinya dan berkata: “Aku z.nkan kamu." 


Jadi ayat ini: & EV, JS oi JL AA ab) "Dan di antara mereka ada 
yang berkata: Teinkanlah ak dan janganlah engkan menjerumuskanku ke dalam 
fitnah." Diturunkan berkaitan dengan Jadi bin Wais. Yakni, jika i ia khawatir 
terhadap wanita-wanita Bani al-Ashfar, padahal ini hanyalah berpura-pura, 
dan akibat ra tidak ikut berperang bersama Rasulullah #8, maka ia terjerumus 
ke dalam fivnah dan mementingkan pasa adalah lebih besar. 


Firman Allah #: 4 :x. HS Aas basal pb DP "Dan sesungguhny 
itu benar-benar meliputi orang-orang yan Tan Yakni, tdak ada tempat ea 
berlari bagi mereka dan tidak ada Ta jalan keluar dani Jahannam itu. 
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kami Be telah era png urvsan kermi (tidak pergi Pa sin 
dan mereka berpaling dengan rasa gembira. (OS. 9:50) Katakanlah: “Sekali- 

kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleb 
Allah bagi kami. Allab-lah Pelindung kami, dan banya kepada Allab-lah 
orang-orang yang beriman barus bertawakkal.” (US. 551) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala memberitahukan kepada Mabi-Nya akan 
permusuhan mereka terhadapnya. Meskipun ia mendapatkan kebaikan, berupa 


pertolongan dan kemenangan atas musuh, akan tetapi hal itu membuat mereka 
bersedih can marah. 


Ae Se AG “Dan jika kamu dirimpa 
musibah, ptereka' berkata: Sesungguknnya Pa kami telah memperhatikan 
Urusan kami." Yakni, sebelumnya kami telah menahan din dari mengikutimu. 


Hopeg sa Iga 9 "Dan mereka berpaling dengan rasa gembira." Lalu 
Allah 3 mengajarkan kepada Rasul-Nya, jawaban atas permusuhan mereka 
itu. & jp “Katakan.” Yakni, kepada mereka. $ WSC Uas jp “Tidak 
akan menimpa kami kecuali apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami." 
Yakni, kami berada dalam kehendak dan ketentuan-Nya. 4 UYp ya “Allah: 
lah pelindung kami,” Yakni, pemandu dan tempat kembali kami. 
£ yng Il De, 9 “Dan kepada Allah, orang-orang yang beriman 
hendaknya bertawakkal." Yakni, dan kami bertawakkal kepada-Nya, Allah-lah 
yang mencukupi kamu dan Allah-lah sebaik-baik pelindung. 
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Katakanlah: “Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah 
satu dari dua kebaikan, Dan kami menunggu-nunggn bagi kamu bahwa 
Allah akan menimpakan kepadamu adzah (yang besar) dari sisi-Nya, atau 
fadzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, sesungguhnya kami 
menunggn-nungen bersamamu. (OS. 9:52) Katakanlah: “Nafkahkanlah 
bartamu baik dengan sukarela ataupun dengan terpaksa, namun nafkab 
itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesenggubnya kamu adalah 
orang-orang yang fasik.” (OS. 9:53) Dan tidak ada yang menghalangi mereka 
untuk diterima dari mereka nafkab-nafkabnya, melainkan karena kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mereka tidak mengerjakan sbalat, melain- 
kan dengan malas, dan tidak (pula) menafkabkan (harta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan. (OS. 9:54) 


Allah 88 berfirman: 4 jp "Katakan," kepada mereka wahai Muhammad, 
& LL ops? Ia p “Tidak ada yang kamu tunggutunggu pada kami." Yakni, yang 
kamu nanti-nanti pada kami. 4 - | ga Yi $ "Keonali satu dari dua ke 


baikan," Mati syahid atau mena ng atas kalian. Pendapat ini dikatakan oleh 
Ibnu “Abbas, Mujalud, Gatadah, dan lun-lain. 


” S aa ah “Dan kami menungen NUnEN bagi kamu.” Yakni, 
menanti-nanti pada kamu. 4 Laik Ye 13 dag 5 ar Ol p “Bahwa Allah 
akan menimpakan kepadamu adzab' dari sisi- Nya atau fadzab) dengan tangan 
kami." Tertawan atau terbunuh. $ 2-5 2 Sah 5 ut, Ap “Sebab itu tunggulah, 
sesungguhnya kami menanggenanggan bersamamu.” 

Dan firman-Nya: # (SS Eh aal Gp “Katakanlah: Nafkahkanlah 
hartamu, baik dengan sukarela maupun dengan terpaksa." Yakni, meskipun 
kamu menafkahkan secara sukarela atau terpaksa, 

OS emjia LA 5 Haa Ia 18 "Namun sekali-sekali nafkah ir tidak akan 
diterima dari keran Sesinpombnya kamu adalah orang-orang yang fasik." Kue- 
mudian Allah 88 memberitahukan sebab nafkah itu tidak diterima dari mereka. 
hd gay ag ga Bi VI “Melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan 
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Rasul. -Nya." Yakni, bahwa amal perbuatan itu menjadi sah dengan iman, 
# PE gp ag YI PL —Lali 2 aa Yo 1d “Dan mereka tidak mendatangi shalat kecuali 
dalam keadaan malas,” Yakni, mereka tidak memilik: pendirian yang telah 
kokoh dan tidak ada semangat dalam berbuat, 4 5 —az Yp p “Dan tidak me: 
nafkahkan, "nafkah, 4 2215 aah Y p "Melainkan dengan perasaan terpaksa.” 


Rasulullah #8 telah PA aa bahwa sesungguhnya Allah # tdak 
merasa bosan hingga kamu merasa bosan, dan bahwasanya Allah iru buk, ndak 
menerima kecuah yang baik. Oleh karena itu, Allah udak menerima nafkah 
atau amal perbuatan mereka, karena nafkah dan amal perbuatan hanyalah 
diterima dari OI UTANG Tang bertakwa. 


SN LA AT HA 
AU, 5 PD Tol debat petisi sara 
Sh Serabi GA GA 2 SI 


Maka janganlah barta benda dan anak-anak mereka menarik batimu. Se- 
sunggubnya Allah menghendaki dengan (memberi) barta benda dan anak- 
anak itu untuk menyiksa mereka dalam kebidupan di dunia dan kelak akan 
melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. (OS. 9:55) 


Allah 8 berfirman kepada Rasulullah 8: 4 531553 Hp atau p 
"Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu." Sebagai- 
mana tirman- -Mya: 
a HA AU) Bag dd HE UI NA rar aa Gel) LN aa Nae DA V3 Ih 
"Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan 
kepada golongan golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk 
Kami coba mereka dengannya. Dan karunia Rabb-mu adalah lebih baik dan 
lebih kekal." (OS, Thaahaa: 131). 


Firman-Nya: $ Kal al ani Aa Pgri ET NP 12 Li) P “Sesungguhnya Allah 
menghendaki dengan fmembaril harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa 
mereka dalam kehidupan di dunia." Al-Hasan al-Bashri berkata: “Yastu dengan 
menzakarkan dan menafkahkannya di jalan Allah." 

Dan firman-Nya: $ DS - isl gag, p “Dan kelak jiwa mereka 
melayang, sedang mereka dalam keadaan kafir." Yakni, Allah ingin mematikan 
mereka dalam keadaan kafir agar lebih menghinakan mereka dan lebih pedih 


siksanya. Kita berlindung dan hal seperti ini. Dan ini merupakan bentuk 


Istidraj (penundaan siksa) bagi mereka. 
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Dan mereka forangorang munafik) beraampah dengan (nama) Allah, bahwa 
mereka termasuk golonganmu, padabal mereka bukanlah dari golongammu, 
akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamu). (OS. 
9:56) Jikalan mereka memperoleh tempat perlindungan atan gua-gua atau 
lubang-lubang (dalam tanab), niscaya mereka pergi kepadanya dengan 
secepal-cepatnya. (OS. 9:57) 


Allah # mengabarkan kepada Nabi-Nya & tentang ketakuran mereka, 
di mana, 4 "Sal ee DL O silam b "Mereka bersumpah dengan nama Allah balrua 
mereka termasuk golonganmu.” Dengan sumpah yang pasti, A5 ea) 
“Padahal mereka bukan dari golongamu.” Yakni, pada saat yang sama: 
& oa,a Ya HI, p “Akan tetapi mereka adalah kaum yang sangat takwt.” Hal 
inilah yang membawa mereka (untuk) bersumpah. $ al: del AP “Jikalau 
mereka mendapatkan tempat kembali.” Yakni benteng untuk berlindung dan 
tempat untuk bersembunyi. $ Mx 3 p “Atan gua-gua," Yang berada di 
gunung-gunung. $ 322 "| h “Atan ana " Yakni, lubang-lubang yang 
berada di tanah. Pendapar i ini dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, dan 
Maradah: & 2,555 35 UI P “Niscaya mereka pergi kepadanya dengan 
secepat-oepatnya." Yakni," secepatnya berpaling darimu. Sebab, bergabung mereka 
denganmu hanyalah terpaksa, bukan karena rasa senang. Mereka sangat 
berharap seandainya mereka tidak bergabung denganmu. 


Oleh karena itulah, mereka selalu berada dalam kebimbangan dan 
kesedihan karena Islam dan kaum Muslimin selalu memperoleh kemenangan 
dan kemuliaan. Setiap kali kaum Muslimin mendapatkan kegembiraan, mereka 


pasti merasa sedih. 
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Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (pembagian) 
zakat, jika mereka diberi sebagian daripadanya, mereka bersenang bati, 
dan jika mereka tidak diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta 
mereka menjadi marah. (OS. 9:58) Jikalan mereka sunggub-sunggub ridha 
dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan ber- 
kata: “Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan kepada kami 
sebagian karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berharap kepada Allab,” (tentulah yang demikian 
itu lebib batk bagi mereka). (OS. 959) 


Allah & berfirman: 4 4 H3 p “Dan di antara mereka." Yakni, di antara 
orang-orang munafik, $ 8-4 5 $ “Ada orang yang MENCErcaMH. " Yakm men- 
celamu. 4 “? "Atas," 'pembagian, a ea ah b “Zakat,” manakala kamu 
membaginya dan mereka menuduhmu tidak benar dalam pembagian tersebut, 
Padahal sebenarnya merekalah yang tertuduh. Meskipun demikian mereka 
tidak mengingkari ajaran agama Islam, mereka mengingkarinya hanya karena 
kepentingan untuk mendapat bagian. 


Oleh karena itu: $ Tea Ae Af Tin lang Sta ana ep Lil ob p “Jika 
mereka diberi sebagian deripadanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka 





ani, mereka marah untuk dini mereka sendini, 
Inilah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits az- 
Zubn, dari Abi Salamah, dari Abi Sa'1d tentang kisah Dul Khuwashirah, 
atau yang bernama Hargush, manakala dia memprotes Nabi, ketika beliau 


membagi harta rampasan perang Hunan. Ia berkata kepada beliau: “Berlaku 
adil-lah, sesungguhnya engkau tidak Dean adil, 5 Bana Ba za alas 


“Jika aku tidak berlaku adil, niscaya aku benar-benar gagal dan merugi." 
Kemudian beliau bersabda saat itu beliau melihatnya berlalu-: 
APA PEP IIA eeatp ya TP 281) 
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ak diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta mereka menjadi marah." 
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“Sesungguhnya akan keluar dari keturunan orang ini sekelampok kaum, di 
mana SSc0raNg di antara kamu mnMeTrisid rendah shalatnya dibandingkan shalar 
mereka, dan puasanya dibandingkan puasa mereka. Mereka keluar dan agama 
sebagaimana keluarnya (tembus) anak panah dari sasarannya. Di manapun 
kamu mendapati mereka, maka bunuhlah, karena sesungguhnya mereka 
adalah seburuk-buruk jenawah yang ada di kolong langir ini." 


Ia menyebutkan kelanjutan hadits mu. 


Setelah itu, Allah berfirman seraya memperingatkan mereka akan 
adanya sesuatu yang lebih baik bagi mereka: 
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(as 
"Jikalau mereka sungguh sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan 
Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: “Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan 
memberikan kepada kari sebagian dari karunia-Nya dan demikian pula Rasul- 
Nya. Sesanggulnnya kari adalah orang-orang yang berharap kepada Allah," Ayat 
ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya, tawakkal kepada Allah 
semata, yaitu dalam firman-Nya: $ & Ex 1,JU, $ “Dan mereka berkata: 
Cukuplah Allah bagi kari.” Dan rasa harap kepada Allah semata agar diberi 
kemudahan untuk taat kepada Rasulullah #8, melaksanakan perintahnya, 
meninggalkan larangannya, membenarkan bentanya dan mengikun jejaknya. 
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Sesungguhnya zakatzakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, pengrrus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan oleh Allah. Dan Allah Mabamengetabui lagi Mahabijaksana. 
(05. 9:60) 


Ketika Allah menyebutkan keluhan dan celaan orang-orang munafik 
yang bodoh itu terhadap Rasulullah #8 yang berkaitan dengan pembagian 
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zakar, Allah menjelaskan bahwa Allah-lah yang mengatur pembagian zakat 


tersebut dan tidak mewakilkan hak pembagian itu kepada selaim-Nya. Allah & 
membaginya untuk mereka yang disebutkan dalam ayat di atas. 





Para ulama berbeda pendapat berkaitan dengan delapan kelompok 
ini, apakah pembagian zakat harus meliputi semuanya, atau sebatas yang me- 


Dalam hal ini, terdapat dua pendapat: 


Pertama, harus meliputi semuanya. Ini adalah pendapat Imam asy- 
Syati'1 dan sekelompok ulama. 

Kedua, tidak harus semuanya. Harta zakat boleh diberikan kepada 
satu kelompok saja, meskipun terdapat kelompok lain. Ini adalah pendapat 
Imam Malik dan sekelompok ulama Salat dan Khalaf, di antaranya “Umar, 
Hudzaifah, Ibnu "Abbas, Abul “Aliyah, Sa'id bin Jubair dan Maimun bin 
Mihran. Ibnu Jarir berkata: “Ini adalah pendapat sebagian besar ulama." 


Penyebutan kelompok-kelompok dalam ayat tersebut adalah untuk 
menjelaskan mereka yang berhak, bukan karena keharusan memenuhi semua- 
nya. Adapun pemaparan argumentasi antar pendapat yang berselisih bukan 
di siri tempatnya. Wallahu a'lam. 


Orang-orang fakir didahulukan karena mereka lebih membutuhkan 
daripada kelompok-kelompok yang laun. Menurut Abu Hanifah: “Orang maskin 
kondisinya lebih buruk dari orang fakir." Hal ini seperti yang telah dikatakan 
oleh Imam Ahmad dan juga diriwayatkan dan Ibnu “Abbas, Mujahud, al-Hasan 
al-Bashri, dan Ibnu Zaid. 


Sedangkan Ibnu Jarir dan beberapa ulama lain mengatakan, bahwa 
orang fakir adalah orang yang butuh, akan tetapi tidak mau meminta-minta, 
sedangkan orang miskin adalah orang butuh, akan tetapi 1a mau CINA: 
minta. Oatadah berkata: “Orang fakir adalah orang yang butuh dan memulik 
penyakit menahun, sedangkan orang muskin adalah orang yang butuh akan 
tetapi badannya sehat.” 

Sekarang, kamu akan menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan 
delapan kelompok 101. Tentang orang fakir, dan Ibnu "Umar, 1a berkata, 


Rasulullah $$ bersabda: 





(eng ip sil Vy Bilal Jos Y) 
“Zakat udak dihalalkan bagi orang kaya dan orang yang memul: 





iki kekuatan." 
Hadits 1 diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmudzi. 


Imam Ahmad, an-Nasasi dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah juga 
meriwayatkan hadits serupa. 


an an aU an AO AO OPS AT AP AL AP AT at at ar di Ta Ta Te Ta To 0 Aa Sea Sean an alan on alta 


| Dara Aa 


ir 


Ba Ia Pa “GG na Uu Ti Sa Aa Wi AP 





Sa aa aa Sa ”. 8 ” P3 » - ” . Pa XI “ ii P "it. Pa ha Pi In ih: Tg. Ph ik 











ATI - TAUBAH 








Dari “Ubaidillah bin “Adi bin al-Khuyar, bahwasanya ada dua orang 
yang memberitahunya, bahwa keduanya telah datang kepada Rasulullah 
untuk meminta bagian zakat. Maka Rasulullah #8 memandangi keduanya 
dengan seksama dan melihat keduanya sebagai arung yang kuat, lalu berkata: 

(— ai V3 AG dab V3 US sala Peda ol) 
“Jika kalian mau, aku Alan memberi kalian, akan tetapi zakat tidak diberikan 
kepada orang kaya dan orang yang masih kuat yang mampu mencari peng- 


hasilan.” (HR. Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa-i, dengan sanad yang bagus 


dan kuat). 
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Tentang Ba Maba miskin, dari Abu Hurairah 4, sesungguhnya 
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“Orang miskin bukanlah orang yang berkeliling meminta-minta, lalu diberi 
sesuap atau dua suap, saru buah kurma atau dua buah." 


Mereka bertanya: “Kalau begitu, siapakah orang muskin itu ya Rasulullah? 


Beliau #8 menjawab: 
(Ab yee Jl V3 ala Tita Di? Yp EN PP Ing ISA 


“Orang yang tidak memiliki sesuatu yang dapat menutupi kebutuhannya, dan 
kondisinya tidak diketahui sehungga diberi shadagah. Maka sa diberi zakat. 
Dan ia tidak memunta-munta." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Adapun tentang “amil adalah, orang yang mengelola pengumpulan 
dan pembagian zakat. Mereka berhak mendapatkan bagian zakar. “Amil tidal 
boleh berasal dari kerabat Rasulullah #8, karena mereka tidak berhak menerim 
zakat, berdasarkan pada hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim TE 
“Abdul Muththalib bin Rabi'ah bin al-Harits, bahwa ia dan al-Fadhl bin al- 
'Abbas memohon kepada Rasulullah #8 agar dijadikan sebagai 'emul zakar, 
maka Rasulullah 88 menjawab: 


(ser Gi Ga La) laga Kah JI Yg RA) Jai V SALA 5) 


“Sesungguhnya zakar tidak dibatalkan bagi Muhammad dan keluarganya. 
Sesungguhnya zakat adalah kotoran (harta) manusia.” 









Tentang ai-muallafata guluubuhum (orang-orang yang hatinya perlu 
dilunakkan), ada beberapa macam, di antaranya ada yang diberi zakat agar 
mereka masuk Islam, seperti yang dilakukan oleh Nabi #8 terhadap Shafwan 
bin Umayyah, beliau memberinya bagian dari harta rampasan perang Hunain, 
yang mana pada saat itu ia masih musyrik. Shafwan menceritakan: “Rasulullah 
#8 terus memberiku, hingga ia menjadi orang yang paling aku cintai, setelah 
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sebelumnya 1a adalah orang yang paling aku benci." Seperti yang telah di- 
ceritakan oleh Imam Ahmad, bahwa Shafwan berkata: “Pada perang Hunain, 
Rasulullah #8 memberiku bagian dari harta rampasan, sementara saat itu beliau 
adalah orang yang paling aku benci. Beliau terus memberiku, hingga ia menjadi 
An yang paling aku cintai.” Riwayat senada juga ada pada riwayat Muslim dan 
at-Tirmidzi. 


Di antara mereka ada yang diberi harta zakat untuk memperbaiki 
kualitas keimanannya dan memperkokoh hatinya, seperti yang dilakukan 
Rasulullah #8 terhadap para pembesar dari orang-orang Thulaga ', di mana 
beliau memberikan kepada mereka masing-masing 100 unta dar harta rampasan 
perang Hunain. Beliau #8 bersabda: 
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"Aku memberikan hadiah kepada sescorang sementara ada orang lan yang 
lebih aku cintai daripada orang tersebut (tdak aku beri), karena khawaur 
Allah akan menenggelamkannya ke dalam Neraka Jahannam." 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan satu riwayat 
dari Abu Sa'id, bahwasanya "Ali mengirimkan kepada Nabi #& logam emas 
dari Yaman, lalu beliau membaginya untuk empat orang: al-Agra" bun Habis, 
'"Uyainah bin Badr, "Algamah bin “Alatsah dan Zaid al-Khair. Beliau & ber- 
sabda: “Aku berusaha melunakkan hati mereka.” 


Di antara mereka ada yang diberi bagian zakat, agar teman-temannya 
masuk Islam. Di antara mereka ada yang diberi bagian zakat, agar ia mau 
mengumpulkan zakat dari orang-orang sekelilingnya, atau untuk mengaman- 
kan wilayah kaum Muslimin dari bahaya yang timbul di perbatasan. Pem- 
bahasan secara lebih rinci bisa didapatkan dalam kitab-kitab figih. Wallahu 
alan. 


Apakah setelah wafatnya Rasulullah £8, muallafah yamg diharapkan 
masuk Islam mendapatkan bagian zakar? Di sirulah para ulama berbeda pen- 
dapat, Diriwayatkan, bahwa "Umar, "Amir, asy-Sya'bi dan sekelompok ulama 
tidak memberikan bagian zakat kepada mereka setelah wafatnya Rasulullah #8, 
karena Allah # telah memulakan dan memberikan tempat kepada Islam dan 
kaum Muslimin di muka bumu. Sedangkan ulama lain berpendapat: “Mereka 
tetap diberi bagian karena Rasulullah #8 telah memberi mereka bagian setelah 
penaklukan kota Makkah dan kekalahan orang-orang Hawazin, dan karena 
hal iru kadang dibutuhkan, jadi mereka diberi bagian.” 


Tentang ar-rigab (hamba sahaya), diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, 
Mugatil bin Hayyan, "Umar bin “Abdul "Aziz, Sa'id bin Jubair, an-Nakha'i, 
az-Zuhri dan Ibnu Zaid, bahwa yang dimaksud dengan ar-rigab adalah al: 
mukatib (hamba sahaya yang melakukan perjanjan bebas). 

Pendapat senada juga diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari dan pen- 
dapat ini juga merupakan pendapat Imam asy-Syati'1 dan al-Laits sis. Ibnu 
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“Abbas dan al-Hasan berkata: “Tidak mengapa seorang budak dimerdekakan 
dengan harta zakat.” Pendapat ini dipegang oleh Imam Ahmad, Imam Malik 
dan Ishag, yakru bahwa er-rigab di sana lebah umum dan hanya memberi bagian 
zakat kepada al-mukatab (hamba sahaya yang menebus dirinya) atau membeli 
seorang budak lalu dimerdekakan. Ada banyak hadits yang menyebutkan 
besarnya pahala orang yang memerdekakan budak dan bahwa Allah 88 akan 
membebaskan setiap anggota badan orang yang memerdekakan budak dari 
api Neraka, hingga kemaluannya. Ini disebutkan, karena ganjaran d dari amal 


perbuatan itu disesuaikan dengan jenis amal perbuatan. 4 Oka. ES IL Opal p | 


“Dan kamu tidak diberi balasan, kecuali apa yang telah kamu kerjakan. "OS. 
Ash-Shaffaat: 39). 


Dari Abu Hurarah 4, sesungguhnya Rasulullah si bersabda: 


adi Up sa SAS - Jam Sau : Aa AN AE 32 
Dual Li eh AT, 





“Tiga orang, yang wajib bagi Allah untuk menolongnya, orang yang berperang 
di jalan Allah, seorang mukatab yang ingin membebaskan dirinya, dan orang 
menikah karena ingin terpelihara kehormatannya." (HR. Ahmad dan para 
Ahh Sunan, kecuali Abu Dawud). 

Tentang ai-gharimu, ada beberapa macam: di antaranya, orang yang 
mempunya tanggungan denda atau hutang yang harus dipenuhi, sedangkan 
untuk memenuhanya ia harus menguras habis harta kekayaannya, atau ia harus 
berhutang kepada orang lam, atau berhutang dan melakukan kemaksiatan lalu 
ia bertaubat. Orang-orang seperti ini diberi bagian zakat. 

Dasar permasalahan ini adalah hadits Cdubarshah bin Mukhanig al- 
Hilali, 1a berkata: Aku memiliki tanggungan denda, maka aku datang kepada 
Rasulullah & untuk meminta bagian zakat, lalu beliau bersabda: “Tinggallah, 
hingga datang kepada kamu zakat, lalu kamu akan memberimu dari zakat ter- 
sebut." Setelah itu beliau & bersabda: 
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“Hu Oubushah, sesungguhnya meminta-manta itu udak diperbolehkan, kecuali 
satu dari tiga macam orang: Seseorang yang memuliki tanggungan, maka ia 
diperbolehkan meminta-minta hingga ia dapat hidup dengan normal, lalu ia 
menghentikan pekerjaan memunta-muntanya. Sseorang yang terkena musibah 
besar yang memusnahkan kekayaannya, maka diperbolehkan baginya me- 
minta-minta selungga ta dapat ludup dengan normal (memperoleh penopang 
kehidupan). Dan seseorang yang ditimpa keftakiran hingga ada tiga orang 
berakal dari kaumnya yang menjadi saksi atas kefakirannya, maka ia diper- 
bolehkan meminta-minta hingga 1a bisa hudup normal. Hasil memunta-minta 
yang bukan dari ketiga macam ini adalah harta haram yang dimakan oleh 
orang tersebut." (HR. Muslim). 


Dari Abu Sa'id, ia berkata: “Pada zaman Rasulullah &8, ada seseorang 
yang menderita banyak kerugian karena buah-buahan yang baru saja dibelinya 
terkena hama, hingga hurangnya menumpuk. Maka Rasulullah #8 bersabda: 
(WE (io) “Bersedekahlah kepadanya,” maka orang-orang pun bershadagah 
kepadanya, akan tetapi tidak mencukupi untuk melunasi hutangnya. Maka 
Rasulul lah 23 berkata kepada para piutang La tersebut: 

(3 y! ta) mi aer LG take ) “Ambillah apa yang kalian dapati, hanya itu 
saja bagian yang kalian dapatkan.” (HR. Muslim). 


Tentang fi sabulillah, di antaranya adalah orang-orang yang dalam 
peperangan, sedangkan mereka tidak digaji oleh departemen/lembaga terkait. 
Menurut Imam Ahmad, al-Hasan dan Ishag, bahwa haji termasuk fi sabilillah, 
berdasar pada hadits tersebur. 


Tentang Ibnu Sabil, adalah seorang musafir di suatu negen yang bekalnya 
tidak mencukupi untuk dipakai pulang ke negerinya, maka ia diberi bagian 
zakar yang mencukupi untuk pulang ke negerinya. Begitu juga dengan orang 
yang ingin bepergian, akan tetapi tidak memiliki bekal, maka 1a diberi dari 
bagian zakat untuk perbekalannya pergi dan pulang. Dalil pendapat ini adalah 
ayat tersebut dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Ibnu 
Majah, dari hadits Ma' mar, dari Zaud bin Aslam, dari "Atha' bin Yasar, dari 
Abu Sa'id de, 1a berkata, Rasulullah #8 bersabda: 


# Pn - m Fa 5 r 
Aa da MANA J3 3 ale Jati SY) CI Sta Jas Y) 
Ong SAN Aga ae BALAS 3 YAN Jana BEI 
"Zakat ndak dihalalkan bagi orang kaya, melankan untuk lima orang: 'Amu 
(pengelola), orang yang membeli harta zakat dengan hartanya. Gherim (orang 


yang berhutang), orang yang berperang di jalan Allah. Orang miskin wang 
diberi bagian zakar, lalu 12 menghadiahkan kepada orang kaya." 


Firman-Nya: $ 8:2 ix $ “Sebagai kewajiban dari Allah,” Yakni, 
hukum yang telah ditetapkan oleh Allah #, sekaligus membaginya. 
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# Hap "Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabija: 
ahw yang lahir dan yang bathin serta mengetahu kepenungan hamba 

Nya. & »55 $ “Mahabijaksana," dalam setiap ucapan, tindakan, syari 'at, dan 

putusan-Nya. Tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain Allah. 
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Di antara mereka forang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan 
mengatakan: "Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya.” Katakanlah: 
"Ia mempercayai semua apa yang baik bagimu, ia beriman kepada Allah, 
mempercayai orang-orang Mukmin dan menjadi rahmat bagi orang-orang 
yang beriman di antara kamu.” Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah 
itu, bagi mereka adzab yang pedih, (OS. 9:61) 


Allah 8 berfirman, di antara orang-orang munafik itu ada sekelompok 
rang yang menyakiti Rasulullah #8 dengan perkataan. Mereka berkata: 
«5 Sal pb “Rasulullah itu mempercayai semua yang didengarnya." Yakni, setiap 
orang yang berkata kepadanya, maka dipercayainya. Ketika kami datang dan 
bersumpah, 1a mempercayai. Makna im diriwayatkan dani Ibnu “Abbas, Mujahid 
dan Oatadah. 


Allah Ta'ala berfirman: #SJ £x as 5 9 "Katakanlah, ia mempercayai 
semua apa yang baik bagimu." Yakni, ia benar-benar bisa membedakan mana 
yang jujur dan mana yang dusta. $ sy ep3 Al S2y 9 “Ja beriman kepada 
Allah dan mempercayai orang-orang, Mukmin, " Yakni, membenarkan orang- 
orang Mukmin. 4 —5- Ola al! a27, p “Dan menjadi rahmat bagi orang: 
orang yang beriman di antara kamu." Yakni, merupakan sebuah argumen yang 
Aa aa orang-orang, kafir. Untuk itu Allah berfirman: 

GI is PD Jo Ok —il, p “Dan bagi orang-orang yang menyakiti 
Rasulullah itu, bagi mereka adzab yang pedih." 
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Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaan- 
mu, padahal Allah dan Rasul-Nya yang labih patut (bagi) mereka untuk 
mencari keridhaan jika mereka adalab orang-orang yang beriman. (OS. 
9:62) Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui bahwasannya 
barangsiapa menewang Allab dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Neraka 
Jabannamlab (tempat) baginya, dia kekal di dalamnya. Itu adalah kebinaan 
yang besar. (OS. 963) 


Berkaitan dengan ayat: #5 p0 SI 5 3 lk p “Mereka bersumpah 
untukmu, dengan nama Allah untuk mencari ridhamu." Gatadah berkata, di- 
sebutkan kepada kami, bahwa seseorang dari kaum munafik berkata: “Demi 
Allah, sesungguhnya mereka adalah orang yang paling baik dan paling mulia 
di antara kamu. Jika yang dikatakan Muhammad itu benar, tentunya mereka 
itu lebih buruk dari keleda.” Uatadah mengatakan, bahwa perkataan itu di 
dengar oleh seorang Muslim, lalu ia berkata: “Sesungguhnya apa yang dikatakan 
Muhammad adalah benar dan kamu lebih buruk dari keledai.” Beberapa orang 
mengadukan permasalahan itu kepada Rasulullah #8. Maka Rasulullah #8 
memerintahkan agar orang yang bersangkutan menghadap beliau. Kemudian 
beliau berkata kepada orang tersebut: “Apa yang membuatmu mengatakan 
derukian?” Orang itu lalu bersumpah bahwa dia udak pernah mengatakan 
yang demikian itu. Maka orang yang Muslim tadi berkata: “Ya Allah, benar- 
kanlah pihak yang benar dan dustakanlah pihak yang dusta." Maka Allah 


menurunkan ayat 1. 


Firman Allah 8:4 0057 Maag ya AI Iyilay sll p “Tidakkah mereka 
(orang-orang munafik) mengetahui, bhevasanya barangsiapa yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya." Yakni, barangsiapa yang menentang, memerangi dan 
menyelsihi Allah, padahal 1a berada: di saru batasan dan Allah serta Rasul-Nya 
di batasan yang lain. $ 45 Ul 14x 6D 0Gp “Maka Neraka Jahannamlah 
(tempat) baginya, dia kekal di dalamnya. ” Yakni, dihina dan disiksa. 

& am Wi ala $ “Jim adalah kehinaan yang besar." Yakmi, iulah kehinaan 
dan kesengsaraan yang mendalam. 
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Orang-orang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka suatu 
surat yang menerangkan apa yang tersembunyi di dalam bati mereka. Kata- 
kanlah kepada mereka: “Teruskanlab ejekan-ejekanmu fterhadap Allab 
dan Rasul-Nya)” Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu 
takuti. (OS. 9:64) 


Mujahid berkata bahwa mereka bercakap-cakap di antara mereka, 
kemudian mereka berkata: “Mudah-mudahan Allah tidak menampakkan 
rahasia kita ini." Ayat ini serupa dengan firman Allah: 


La Ni bh IK 2 
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Mal ot Gia 

"Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu 
dengan memberi salam yang bukan sebagai (salam) yang ditentukan Allah untuk- 
mu. Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri: Mengapa Allah tidak 
menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu?" Cukuplah bagi mereka 
Neraka Jahannam yang akan mereka masuki. Dan Neraka jin adalah seburuk- 
buruk tempat kembali.“ (GS. Al-Mujadilah: 8). 

Allah 8 berfirman dalam ayat ini: di: ET Aa anna TN! RT (ya pa J F & 
"Katakanlah kepada mereka: “Teruskanlah ejekan-ere kanmu, Sesungguhnya Allah 
akan menyatakan apa yang kamu takuti itu." Yakni, Allah akan menurunk: 
kepada Rasul-Nya apa yang akan mengungkapkan urusan kalian dan yang 
Ba ana 21x mag DL Jnin Binaan 
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GA Nyi 
"Atan apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa 
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka? Dan kalau Kami meng: 
hendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadaran sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya, Dan kamu benar-benar akan 


mengenal mereka dari klasan-kiasan perkataan mereka, dan Allah mengetahui 
perbuatan-perbuatan kamu, "(GS Muhammad 29-30). 


Untuk itu, Gatadah berkata: “Dahulu surat ani dinamakan dengan surat 
al-Faadhihah, yaitu yang menyingkap borok (keburukan) orang-orang munafik." 








PP Sa Po B0 Pe Ia Pu Tu 


- Em 3 ai Io JP 

SU B2 LEE IT d3 
| | 

ar ana | aa ah ig | AP Beat 

Ja Ia Y Ie) rt jer uh yan yg sawley 





MEA Ba ia Ta Se ea an ea Tea Tea 





ka 


ma mi Wa TT ae ai Wa Wa Wa Wa P8 Wa 0 Wa Wa 




















AS AS 7 ik" ik 


pa ang pp See, 
Pena” Kaka 3 


Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan 
itu), tentu mereka akan menjawab: “Sesungguhnya kami hanyalah bersenda- 
guran dan bermain-main saja.” Katakanlah: “Apakab dengan Allah, ayat- 
ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" (0S. 9:65) Tidak usah 
kamu minta maaf, karena kamu (telah) kafir sesudah beriman. Jika Kami 
memaafkan segolongan dari kamu (lantaran mereka bertaubat), niscaya 
Kami akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah 
orang-orang yang selalu berbuat dosa. (GS. 9:66) 


Abu Mrsyar a-Madim berkata dan Muhammad bin Ka'ab ad purazhu 
dan lain-lain, mereka berkata, seseorang dari kaum munafik berkata: “Aku 
tdak melihat para GYari' kura, melainkan mereka adalah orang-orang yang 
paling banyak makannya, paling dusta bicaranya dan paling penakut jika 
berhadapan dengan musuh.” Maka perkara ii diadukan kepada Rasulullah &. 
Lalu orang yang bersangkutan datang kepada beliau yang saat itu telah berangkat 
dengan mengendarai untanya. Ia berkata: “Ya Rasulullah, saat itu kami hanya 
bermain-main,” Maka Rasulullah #8 membacakan: 

AS Aa op LAI Ay HS SA HS WA AE Y Dn ES dag na An p 

Ina Jab UPS MA, Lanka add 
"Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? 
Tidak usah kamu meminta maaf, karena kamu ftelah) kafir sesudah beriman. Jika 
Kami memaafkan segolongan daripada kamu, niscaya Kami akan mengadzab 
sepolongan (yang lam) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat 
dosa." Dan bahwa kedua kaki orang tersebut membentur batu, akan tetapi 
Rasulullah #8 sama sekali tidak menoleh kepadanya, sedang ia memegangi 
pedang Rasulullah &&. 

Ha Dp EN Id 4 dh, 9 "Dian jika kamu menanyakan 
kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab: Sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main." Gatadah berkata, maka ketika Nabi #8 
di perang Tabuk, sementara sekelompok orang munafik berjalan di depan 
beliau dan berkata: “Orang ini mengira akan menaklukkan istana dan benteng 
Romawi, sungguh mustahil.” Maka Allah memberitahukan kepada Nabi & 
apa yang mereka katakan. Beliau berkata: “Datangkan mereka kepadaku!" 


Setelah mereka datang, beliau berkata: “Kaban berkata begim dan begitu.” 
Maka mereka bersumpah dan mengatakan bahwa mereka hanya bercanda 
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dan bermain-main. Firman-Nya: $ SL Im di Wib Y p “Tidak usah 
kamu minta maaf, karena kamu telah kafir sesudah beriman." Yakni dengan 
olokan-olokanmu itu, $ titi Lia! LL sila 56 Uk! SI p Tika Kami memaafkan 
sepolongan daripada kamu (lantara mereka bertaubat), niscaya Kami akan meng: 
adzab segologan yang lain." Yakni, tidak memaafkan kalian semua, akan tetapi 
harus ada sebagian kalian yang asia ine yua VPS el p “Disebahkan mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa." Yakni, berbuat dosa dengan 
olokan-olokan yang keji dan kotor itu. 
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Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian 
yang lain adalah sama, mereka menyuruh berbuat yang munkar dan me- 
larang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggam tangannya. Mereka 
telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesunggubnya 
orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik. (OS. 9:67) Allah 
mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
kafir dengan Neraka Jabannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah 
Neraka itu bagi mereka, dan Allah melaknat mereka, dan bagi mereka 
adab yang kekal. (OS. 9:68) 


Allah $& berturman sebagu pengingkaran terhadap orang-orang munafik 
yang (sifat) mereka iru berbeda dengan sifat orang-orang beriman. Ketika 
orang-orang Yang benman memenntahkan berbuat yang ma'ruf dan mencegah 
dari kemunkaran, mereka orang-oran munafik itu: 
aa Oa Syah 28 Oa Sal 24 “9 “Memerintahkan pada yang 
mungkar, mencegah dari yang ma'ruf dan : menggenggam tangan mereka.” Yakni, 
dari melakukan infak di jalan Allah. $& & | —— $ “Mereka melupakan Allah." 
Yakni, melupakan dzikir kepada Allah. 4 »——3 “Maka Allah melupakan 
mereka.” Yakni, memperlakukan mereka sepert perlakuan orang yang melupa- 
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kan mereka, seperti firman-Nya: $ Ie S7 aa Mi Pp ge 2D p "Pada 
hari imi, Kami melupakan kalian sebapaimana kalian melupakan pertemuan 
karlran padi hari ani. jan Ba an ya 34). 


- ia . (ae 3 p “Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah 
orang-orang yang fasik." Yakni, keluar dari jalan yang benar dan masuk ke 
jalan kesesatan. 


Firman- Nya: £ bp 5 AS ASN UI A1 324 8 "Allah meng 
ancam kepada orang-orang munafik laki-laki, orang-orang munafik perempuan, 
dan orang-orang kafir dengan Neraka Jahannam. “Yakni, atas perbuatan yang 
telah mereka lakukan. & 14 (xl $ “Mereka kekal di dalamnya. "Yakm, mereka 
dan orang-orang kafir itu unggal di dalam Neraka selama-lamanya. 4 4—- 2 $ 
“Cukuplah Neraka itu bagi mereka.” Yakni, cukuplah adzab itu bagi mereka. 
LX aa, "Dan Allah melaknati mereka." Yakni, mengusir dan menjauhkan 
mereka. $ . sa melie selip “Dan bagi mereka adzab yang kekal," 
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(Keadaan kamu hai orang-orang munafik dan musyirikin adalah) seperti 
keadaan orang-orang sebelum kamu, mereka lebih kuat daripada kamu, 
dan lebih banyak harta-benda dan anak-anaknya daripada kamu. Maka 
mereka telab menikmati bagian mereka, dan kamu telah nikmati bagianmu 
sebagaimana orang-orang yang sebelamau menikmati bagiannya, dan kamu 
mempercakapkan (bal yang batbil) sebagaimana mereka mempercakapkan- 
nya, Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akbirat dan 
mereka itulah orang-orang yang merugi. (OS. 9:69) 


Allah #& berfirman bahwa mereka akan mendapat adzab dari-Nya di 
dunia dan di akhirat, seperti orang-orang sebelum mereka. Firman-Nya: 
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# Hg b “Dengan bagian mereka, "a-Hasan al-Bashri berkata: “Dengan agama 
mereka." Firman-Nya: $ !2b sis As, p "Kamu telah mempercakapkan 
seperti yang mereka percakapkan." Yakni, dalam kebohongan dan kebathulan. 
$ mili ola WI p “Mereka itu, amalannya menjadi siasia." Yakni, siarsialah 
upaya mereka, rusak dan tidak berpahala karena tidak sah. 

A0) peler eh Orrirh : Ai La SA ? “Di dunia dan di akhirat, dan mereka 
adalah orang-orang yang merugi." Karena mereka tidak mendapatkan pahala 
atas amalannya tersebur. 


Berkaitan dengan ayat, 4 J5 -— UE p “Seperti orang-orang yang 
sebelum." Ibnu Jarir berkata dari "Amr ban 'Atha', dari “Ikrimah, dari Ibnu 
'Abbas: “Malam ini sangat menyerupai malam tadi. 4 £S5 gp IG p “Seperti 
orang-orang sebelummu. ” Mereka adalah Bani Israil. Aku tidak tahu mengapa 
kita diserupakan Ssst mereka, kecuali beliau Ha bersabda: 


(SAS Lb Pa aa JP JP 





PS Dzat yang iwaku an di mar ba Ta aa, akan meng- 
ikuti mereka hingga seandainya seorang dari mereka masuk ke liang biawak 
pun, niscaya kalian akan ikut memasukinya." 


Ibnu Jarir berkata, Ziyad bin Sa'd mengabarkan kepadaku, dari Muham- 
mad bin Ziyad bin Muhajir, dari Sa'id bin Abi Sa'id al-Magburi, dari Abi 
Hurarah &e, 1a berkata, Rasulullah & bersabda: 
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Had Ju as 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kamu Pak me ikan meng: 

ikuti jalan orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi 

sehasta, dan sedepa demi sedepa. Hingga seandainya mereka masuk ke lubang 

biawak pun, niscaya kalian akan ikut memasukinya.” Mereka bertanya: “Siapa- 

kah mereka, ya Rasulullah? (Apakah) Ahh Kitab?” Rasulullah #& menjawab: 
“Lalu siapa?” 


Begitu yuga sampai hadits yang diriwayatkan oleh Abu Mr'syar, dari 
Abu Sa'id al-Magburi, dari Abu Hurarah 4, dari Nabi 88, lalu ia menyebutkan 
hadits tersebut, akan tetapi dengan tambahan, Abu Hurairah berkata: “Jika 
kamu mau, bacalah! £ X5 2» 2eli p “Seperti orang yang sebelumamu.”" 

Abu Hurairah berkata: “Yang dimaksud dengan al khalag (bagian) 
adalah agama." Giaa gag Lan, p “Dan kamu mempercakapk 1 seperti yang 
mereka percakapkan." Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, (apakah) seperti (per- 
bincangan) yang dilakukan orang-orang Persia dan Romawi?” Rasulullah “ 


menjawab: “Lalu apakah ada manusia selai mereka?” Hadits ini memiliki 
penguat dari hadits shahih. 
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Belumkab datang kepada mereka berita penting tentang orang-orang sebelum 
mereka, (yaitu) kam Nub, Aad, Tramud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan 
dan (penduduk) negeri-negeri yang telah musnab. Telah datang kepada 
mereka para Rasul dengan membawa keterangan yang nyata, maka Allah 
tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang meng- 
antaya diri mereka sendiri. (OS. 9:70) 





Allah #€ berfirman seraya memberi teguran. sepada Orang-Orang Mu | 
yang mendustakan para Rasul ivu: & An ya Sad AL ii p “Belumkah datang 
kepada mereka berita penting tentang orang-orang “Sebelum mereka." Yakni, 
belumkah mereka diberi kabar tentang orang-orang sebelum mereka yang 
mendustakan para Rasul? $ - $ “$$ “Kaum Nabi Nuh," dan banjir besar yang 
menenggelamkan seluruh penduduk bumu kecuali orang-orang yang beriman 
kepada Nabi Nuh #5 4 32, $ “Dan kaum “Aad," bagarmana mereka dimusnah- 
kan dengan angin dahsyat, ketika mereka mendustakan Nabi Hud #5E1, $ : Pari. 
“Dan kaum Tsarud, "bagaimana mereka, ketika mereka mendust akan Nabi 
Shalih #8 dan membunuh unta yang diamanatkan. $ —s' 4 -—- 4 "Dan 
kanmnya Ibrahim," bagaimana Allah menolong Nabi Ibrahim atas mereka, 
memperkuarnya dengan mukjizat-mukjizat yang nyata dan menghancurkan 
raja mereka, Namrudz -semoga Allah melaknarnya- $ f0 ASI, p “Dan 
penduduk Madyan,” mereka adalah kaumnya Nabi Syu' aib" HA, bagaimana 
mereka ditimpa gempa dan adzab pada hari panen. $ - SEKEN, p “Dan HeperI- 
negeri yang telah musnah," kaum Nabi Luth, di mana mereka waktu itu tinggal 
di Madain. 


Allah berfirman dalam ayat lain: $ gl SKJ, p "Dan negeri-negeri 
kaum Luth yang telah dihancurkan Allah.” (OS. An-Najm: 53). Disebutkan, 
bahwa ia adalah kota utama mereka yang bernama Sadum. Maksudnya, bahwa 
Allah telah menghancurkan mereka semua karena mereka telah mendusta- 
kan Mabi Luth #2 dan mereka telah melakukan penyimpangan seksual yang 
belum (pernah dilakukan oleh seorang pun dari ummat : sebelumny a. 

6 DEL HL 148 9 "Para Rasud telah datang kepada mereka dengan membawa 
keterangan. "Yakni, dengan membawa argumentasi dan bukti-bukti yang kuat 


dan pasti. 4 : -l Al OLS Las $ "Maka Allah sekali-kali tidak menganiaya 
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mereka." Yakni, dengan menghancurkan mereka, kerena Allah telah men- 
datangkan #bwjjah (alasan) dengan mengutus para Rasul dan membuang segala 
yang meragukan. $ o/lby nasil ips NP p “Akan tetapi merekalah yang meng: 
anjaya diri mereka sendiri." Yakni, dengan sikap mereka yang mendustakan 


para Rasul dan mengingkan kebenaran. Maka, mereka menjerumuskan diri 
mereka ke dalam adzab dan kehancuran. 
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
fadalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerja- 
kan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunai- 
kan zakat dan mereka taat kepada Allah dan Rasul. - Nya. Mereka itu akan 
diberi rabmat oleb Allah, Sesunggubnya Allah Mabaperkasa lagi Maba- 
bijaksana. (OS. 9:71) 


Setelah menyebutkan sifat-sifat buruk yang dumuliki oleh orang-orang 
munafik, Allah melanjutkan dengan penyebutan sifat-afat baik yang dimuliki 


oleh Gran gorang Tank beriman. 


Allah berfirman: $ sai A Sp ani tap, 2 pama ya) Hp “Orang-orang 
beriman laki-laki dan orang-orang beriman perempuan, sebagian mereka adalah 
penolong sebagian yang lain," Yakm, saling menolong dan menopang, seperti 
yang disebutkan dalam hadits shahih: 


(Kang Kg Ay OLES ajal “ajal ) 
“Orang beriman terhadap orang beriman yang lain aah ikan ba 
sebagian menguatkan sebagian yang lain.” 
Rasulullah £$ mengatakan itu sambil merapatkan antara jarjan beliau. 
Pa hadits lam disebutkan: | 
pe pa 3) ae AI ahad! Jas HI Bay — cet pal Jaa 
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“Perumpamaan orang-orang beriman dalam berkasih-sayang, seperti per- 
umpamaan Satu tubuh. Jika ada saru anggota tubuh yang mengeluh kesakitan, 
maka seluruh tubuh yang lain ikut meresponnya dengan demam dan tidak 
tidur.” 


Firman-Nya: 4 e SAN, “yg Hpetngi Hah ant p "Memernntahkan kepada 
yang ma ruf dan mencegah dari yang munkar,” seperti firman-Nya: 
"ata SP EpEn SA Ay AE Al ayak MISS SI, p "Dan hendaklah 
di antara kamu ada sekelompok orang menyeru kepada kebaikan, memerintahkan 
pada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar. NG. Ali-“Imran: 104). 


mia 


Dan firman-Nya lebih lanjut: GAS Ou Pitak 3 2nd “Mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat. " Maksudnya, mereka mentaati Allah Ta'ala dan 
berbuat baik kepada hamba-hamba-Nya. 4 H-5. SO mebuy bh “Dan mereka taat 
kepada Alap dan Rasul-Nya.” Yartu, terhadap apa yang Allah perintahkan dan 
meninggalkan apa yang dilarang-Nya. $ Mi nyam —— all | “Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah." Yatu, Allah 38 akan memberikan rahmat kepada 
orang yang menghiasi diri dengan sifat-sifat tersebut. 4 42 D3 p “Serungguh- 
nya Allah Mahaperkasa.” Maksudnya, Allah akan memuliakan orang-orang 
yang mentaatu- Nya, karena kemuliaan itu hanyalah milik Allah, Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman. $ «5 $ "Lagi Mahabijaksana.” Dalam pem- 
bagiannya, sifat-sifat ini semua untuk mereka orang-orang yang beriman. Dan 
Allah mengkhususkan sifat-sifat yang terdahulu kepada orang-orang munafik, 
karena sesungguhnya Allah mempunya hikmah dalam setiap apa yang Allah 
kerjakan. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi. 
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Allah menjanjikan kepada orang-orang Mukmin laki-laki dan perempuan, 
(akan mendapat) Surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka 
kekal di dalarnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di Surga “Adu. 
Dan keridbaan Allah adalah lebih besar: Itu adalah keberuntungan yang 
besar. (OS, 877) 
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Allah 38 mengabarkan apa yang Allah janjikan kepada orang-orang 
yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, berupa aneka kebaikan dan 
kenikmaran yang abadi di 4 Us al AN GA en Af Op "Surga yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. "Yakni, mereka 
ikan tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya. 4 1Xb S5) $ “Juga men- 
dapatkan tempat-tempat yang bagus.” Yaitu, bangunan yang indah (baik) lagu 
bagus sebagai tempat tinggal, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab 
asisshahuhamn, dari hadits Abu “Imran al-Jauru, dari Abu Bakar bin Abu Musa 
“Abdullah bin Gus al-Asy'ari, dari ayahnya, ia menceritakan, Rasulullah £8 
pernah bersabda: 

Gp May aka Aa Vagina Yaa O We laga May lagi ob Iya VE 
"2 ae na sn F3 pin ANN Sp FA F Ne Na en 2 
(OMG Ar BY AE el sy VI ey dd Tagih Ol Gang pl 
“Ada dua Surga, yang mana bejana dan apa yang terdapat di dalamnya terbuat 
dari emas. Dan ada juga dua Surga, yang mana bejana dan apa yang terdapat 
di dalarnya terbuat dari perak. Pemusah antara suatu kaum untuk memandang 
Rabb-nya hanyalah berupa rida' (urat) kebesaran yang terdapat pada wajah- 
Nya di Surga "Adn.” (HIR. Al-Bukhari dan Muslim). 
Dan dalam kitab #sshahiharn juga disebutkan, Rasulullah #8 bersabda: 
Da ii aa - PN SA MI # sg Pa SN Ma La” ri P3 
KD Yee O ga kg ale Ah yen Bel PP oa Kami Han! — ya jadi 01) 
(kam TA 0 Sp le Has Uli ad al i5 Lawa 
“Sesungguhnya bagi orang-orang Mukmin di dalam Surga sebuah naa yang 
terbuat dari satu mutiara yang berlobang, yang panjangnya enam puluh mil di 
langit. Di dalamnya orang Mukmun memiliki beberapa keluarga, 1a mengelilingi 
mereka, yang sebagian mereka tidak mengetahui sebagian lunnya." (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 

Masih dalam kitab ashshahihain juga, disebutkan dari Abu Hurairah &5, 

ia menceritakan, Rasulullah $$ bersabda: 
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“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat dan 
mengerjakan puasa Ramadhan, maka keharusan bagi Allah untuk memasuk- 


kannya ke dalam Surga, baik ia sebagai orang yang berhijrah di jalan Allah, 
maupur ja tetap Tunggal di tanah kelahirannya.” 


Para Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, apakah kuta udak perlu mem- 
beritahu orang-orang?" Beliau 58 menjawab: 
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(COP AP Why Hendi NG padi dn 
“Sesungguhnya di dalam Surga terdapar seratus derajat (ringkaran) yang disiap- 
kan Allah bagi orang-orang yang berjihad di jalan Allah. Jarak antara setiap 
dua derajat (ungkaran) adalah seperti jarak antara langit dan buru. Jika kalian 
mermunta kepada Allah, maka muntalah kepada-Nya Surga Firdaus, karena 1a 
adalah Surga yang paling unggi dan paling tengah. Dari Surga Firdaus itu me- 
mancar sunga-sunga Surga, dan di atasnya terdapat “Arsy ar-Rahman." 


Hal yang sama yuga dinwayatkan oleh Imam at-Tirmudzi, dari “Ubadah 
bun ash-Shamuth dan dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ta menceritakan, 
Rasulullah #8 bersabda: 

eta ST Op US Tni d SA or tadi Jai | ) 
“Sesungguhnya para penghuni Surga itu dapat melihat Bear di dalan 
Surga, sebagaimana mereka dapat melihat bintang di langit.” (HR. Al-Bukhan 
dan Muslim). 

Dalam dua kitab shahih mereka, kemudian ia (penghuni Surga) akan 
mengetahu bahwa tingkatan tertinggi di Surga adalah tempat yang diben nama 
al-wasilah. Diberi nama itu karena kedekatannya dani "Arsy. Itulah yang menjadi 
tempat Rasulullah & di Surga. 

Sedangkan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Ka'ab bin "Algamah, dari "Abdurrahman bin Jubaur, dari 
“Abdullah bin "Amr bin al“Ash, bahwasanya ia pernah mendengar Nabi & 
bersabda: 
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"Jika kahan mendengar mu'adzdzin, maka ucapkanlah seperti apa yang di- 
ucapkannya, lalu bershalawarlah kepadaku, karena sesungguhnya barangsiapa 
yang bershalawar kepadaku Satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya 
sepuluh kali. Kemudian muntalah a/-wasilah untukku, karena ta merupakan 
kedudukan di Surga, yang tidak layak ditempati kecuali hanya oleh seorang 
hamba dari hamba-hamba-Nya. Dan aku berharap hamba itu adalah aku. 
Barangsiapa memunta al-wasilah kepada Allah untukku, maka halal baginya 
syafaat pada hari Kiamat kelak.” (HR. Muslim). 
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Dan firman-Nya $ TP Anak “Dan keridhaan Allah adalah 
lebih besar. " Yakni, Aa 
kenikmatan yang mereka rasakan. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Malik six, dari Zaid bun Aslam, dan 'Atha' bin Yasa dari Abu Sa'id al-Khudri 
4, bahwa Rasulullah #8 pernah bersabda: 


ai paka 8 A5 saya tabah jalu sam ya Si 38 an 51) 


engan dp aa PAN isLak Kpn Melada 
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“Sesungguhnya Allah 38 akan berkata kepada para penghuni Surga: “Wahai 
para penghum Surga." Maka mereka pun menjawab: “Ya Rabb kami, kami 
penuhi panggilan-Mu, dan kebaikan berada di tangan-Mu.' Allah bertanya: 
"Apakah kalian ridha” “Mengapa kami tidak ridha, ya Rabb kamu, sedang 
Karan telah memberi kami sesuatu yang belum pernah diberikan kepada 
seorang pun dan makhluk-Mu? sahut mereka. Allah bertanya: “Maukah kalian 
Aku beri sesuatu yang lebih baik dari itu?” Mereka menjawab: “Ya Rabb kami, 
apakah sesuatu yang lebih baik dan hal tersebut? Allah menjawab: "Aku telah 
tetapkan keridhaan-Ku bagi kalian, sehingga setelah ini Aku tidak akan pernah 
murka lagi kepada kalian." (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari Malik). 
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Hai Nabi, berjibadlab (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu dan bersikap keraslab terbadap mereka. Tempat mereka adalah Neraka 
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Jahannam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (OS. 9:73) Mereka 
(orang-orang munafik it) bersumpah dengan (nama) Allah, babwa mereka 
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu), Sesunggubnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telab menjadi kafir sesudah Islam, 
dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya, dan mereka 
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya 
telah melimpabkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka ber- 
taubat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya 
Allah akan mengadzab mereka dengan adzab yang pedih di dunia dan di 
akhirat, dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di muka bumi. (0S. 9:74) 


Allah 4 telah menyuruh Rasul-Nya & untuk berjihad melawan orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik serta bersikap keras kepada mereka. 
Sebagaimana Allah juga telah menyuruhnya untuk bersikap lemah lembut 
kepada orang-orang Mukmin yang mengikuunya. Selain itu, Allah juga mem- 
beritahukan bahwa tempat kembali orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu adalah Neraka di akhirat kelak. 

Dari Amirul Mukminin "Ali bin Abi Thalib, 12 menceritakan, bahwa 
Rasulullah £$ diutus dengan empat macam ayat saif (ayat pedang): 

Pertama, ayat saif f yang ditujukan kepada orang-orang musyrik: 

- Kg LAS $ Pa Aa £ Sada Yah $ “Apabila sudah habis bulan-bulan 
haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu,” (GS. Atw-Taubah: 5). 


Kedua, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang kafir dari kalangan 

Ahlul Kitab: | 
Se BA Ina padi Yah PG DA YAI ea V3 S4 Dg I Gaah Lali p 
AN teki Al up Kl Lala an EN Gea 
"Perangilah orang-orang yang tidak Paman kepada Allah dan tidak pula kepada 
hari akbir, Dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya serta tidak beragama dengan agama yang benar (agama 
Allah) (Yaitu orang-orang) yang diberikan al Kitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (OS. 

At-Taubah: 29). 


Ketiga, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang munafik: 
AAN JSI ant p “Berjihadlah melawan orang-orang kafir dan orang-orang 
munafk itu "(05. At-Taubah: 73). 


Keempat, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang yang berbuat 
anlaya: & PA, Ai Pn AA Lila $ “Maka perangilah golongan yang 
berbuat aniaya tersebut, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah.” 
(GS. Al-Hujuraat: 9). 
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Yang demikian itu menunjukkan, bahwa mereka berjihad dengan 
membawa pedang, jika mereka memperlihatkan kemunafikan. Pendapat ini 





a Ibnu Jarir. 


Mengenai firman Allah 38, & SAN , pra Jae $ “Berjihadiah melawan 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu.” Ibnu Mas'ud mengatakan: 
“Yaitu dengan menggunakan tangan, jika tidak mampu, maka dengan mem- 
perlihatkan wajah muram.” 


Sedangkan Ibnu “Abbas mengatakan: “Allah #& Pai Lea busa 
kepada Rasulullah 88 untuk berjihad melawan orang-orang kafir meng- 


gunakan pedang dan terhadap orang-orang munafik Bana Pakan 
lisan, serta ndak menampakkan kelembutan kepada mereka”. 


Adh-Dhahhak mengatakan: “Perangilah orang-orang kafir dengan 
menggunakan pedang dan bersikap keraslah terhadap orang-orang munafik 
melalui ucapan, yang demikian itu merupakan jihad melawan mereka." 


Hal yang senada juga diceritakan dari Mugatil dan ar-Rabi'" bun Anas. 


Al-Hasan al-Bashri, Oatadah dan Mujahid mengatakan: “Jihad melawan 
mereka itu berwujud pemberlakuan budud (hukum) kepada mereka.” 


Ada yang mengatakan, bahwa di antara semua pendapar di atas tidak 
terdapat pertentangan satu dengan yang lainnya, karena terkadang, sekali 
waktu mereka memang diberi hukuman dan pada kesempatan lain diberi 
hukuman dengan yang lain, semuanya bergantung pada keadaan. Wallahu 


a'lam. 


Dan firman Allah 28: 

4 aa Ia by Ta pa Fa LN Lis aa, Lu Ji Haa b “Mereka (orang orang 
munafik its) bersumpah dengan nama Allah, bahtua mereka tidak mengatakan 
(sesmatu yang menyakitimu Sesengguhnya mereka telah mengucapkan perkatas 
kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam.” Catadah mengatakan: “Ayat 
ini turun berkenaan dengan “Abdullah bin Ubay. Yaitu, ketika ada dua orang, 
seorang Juhami dan seorang Anshari yang saling bunuh-membunuh. Lalu, 
orang Juham itu unggul atas Anshari tersebut. Maka “Abdullah ban Ubay 
mengatakan kepada kaum Anshar: “Apakah kalian tidak membantu saudara 
kalian? Deru Allah, perumpamaan hubungan kami dengan Muhammad adalah 
seperti apa yang dikatakan pepatah: “Berilah makan kepada anjingmu sampai 
gemuk untuk menerkammu.' Jika kami kembali ke Madinah, niscaya orang: 
orang yang mulia akan mengusir orang-orang yang hina dari kota tersebut.” 


merupakan pili 























Kemudian, ada seseorang dan kaum Muslimin yang pergi menghadap 
Nabi #8 untuk mengadukan hal tersebut kepada beliau. Maka, beliau pun 
mengirimkan utusan kepada "Abdullah bin Ubay dan menanyakan hal itu 
kepadanya. Lalu “Abdullah bin Ubay bersumpah dengan menggunakan nama 
Allah, bahwa ia udak mengucapkannya. Maka turunlah ayat ini. 
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al-Jallas bin Suwaid bin ash-Shamut, di mana ia bersama anak tirinya yang 
bernama Mush'ab datang dari Ouba' " Al-Jallas mengatakan: "Jika apa yang 


dibawa Muhammad itu benar, maka kami lebih jelek dani keleda-keleda yang 
kami tunggangi ini. Maka Mush'ab berkata: “Demi Allah, hai musuh Allah, 
aku akan beritahukan apa yang engkau katakan itu kepada Rasulullah &8.” 
Kemudian aku mendatangi beliau dan aku takut hal itu akan turun di 
dalam al-Jur-an, atau aku terumpa bencana, atau aku akan terkena kesalahan- 
nya itu. Maka kukatakan: “Ya Rasulullah, aku dan al-Jallas datang dari Guba", 
tiba-tiba 1a mengatakan beguu dan kalau bukan karena aku takut akan 
terjerumus ke dalam kesalahannya, atau akan tertimpa bencana, niscaya aku 
tidak akan memberitahumu." Lalu Rasulullah #8 memanggil al-Jallas dan 


mengatakan: 





5 .& 3 


( Peenga Su gali CAT "Ie G) 
“Hai Jallas, apakah benar engkau mengatakan apa yang dikatakan Mush'ab?” 


Kemudian al-Jallas bersumpah, sehungga turunlah ayat: AAL It dya p 
“Mereka (orang-orang munafik atu) bersumpah dengan nama Allah, balrwa mereka 
tidak mengatakan.” 


Muhammad bin Ishag mengatakan: “Yang sampai kepadaku, orang 
yang mengatakan itu adalah al-Jallas bin Suward bin ash-Shamut. Kemudian 
orang yang berada di kamarnya yang bernama “Umair bin Sa'ad melaporkannya 
kepada Nabi , namun ia tidak mengakuinya dan bersumpah dengan nama 
aa bahwa 1a udak mengatakan hal rtu. Dan sa am dengar, Pesan turun 

yat a-Jur-an mengenai dirinya, ia pun bertaubat dengan sunggu 2g 

Imam Abu Ja'far bun Jarir menuturkan dan “nd "Abbas, ta mencerita- 
kan, Rasulullah & pernah duduk di bawah naungan sebatang pohon seraya 
berkata: 

(Ali Yi el sp — bana aa S1 3 Aa OI | ata 21) 
“Sesungguhnya akan datang kepada kalian seseorang, lalu ia akan ah 
kalian -yakni syaitan-. Jika ta datang, maka janganlah kahan berbicara dengan- 


Nya.” 








Tidak lara kemudian, muncul seseorang berbaju biru, lalu beliau 
(Sekitar TSI gni IE) 

“Atas dasar apa engkau dan sahabat-sahabatmu mencaciku?” 
Kemudian orang itu bersama dengan Sahabat-sahabatnya mendatangi 


Se 3, lalu mereka bersumpah dengan nama Allah, bahwa mereka 
tidak p mengatakannya, sehingga Rasulullah #8 membiarkannya. Maka, 
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Allah 38 menurunkan firman-Nya: $ | JULIA blk p “Mereka (orang-orang 
munafik itu) bersumpah dengan nama Allah belrim mereka tidak mengatakan." 


Firman Allah 88: «JG Sl yah p “Serta menginginkan apa yang 
mereka tidak dapat mencapainya." Ada yang mengatakan, bahwa ayat tersebut 
turun berkenaan dengan “Abdullah bin Ubay, di mana ia berkeinginan keras 

As-Suddi mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa 
orang yang hendak mendatangi “Abdullah bin Ubay, meskipun Rasulullah 
Ak tidak meridhai.” 

Disebutkan bahwa, ada beberapa orang munafik yang berkeinginan 
keras untuk membunuh Nabi & ketika dalam perang Tabuk pada malam hari 
ketika dalam perjalanan. Mereka berjumlah belasan orang. Adh-Dhahhak 
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang tersebut.” 

Yang demikian itu telah dijelaskan melalu hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad #2s, dan Abu ath-Thufail, 1x menceritakan: 
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(AB AB AAA Ah cl Jp) Ja JA 153 Di db 
“Ketika Rasulullah & pulang dari perang Tabuk, beliau menyuruh seorang 
penyeru. Maka 1a pun menyerukan: "Sesungguhnya Rasulullah 88 hendak 
mengambil jalan bukrt, maka tidak seorang pun diperbolehkan ke sana.” Ketika 
Rasulullah $$ dikawal oleh Hudzatah dan untanya ditarik oleh "Ammar, uba- 
tiba sekumpulan orang yang memakai topeng dengan berkendaraan, mendatangi 
mereka. Kemudian mereka merintangi "Ammar yang sedang dalam keadaan 
menarik unta Rasulullah 88. Lalu "Ammar #&: menghadapi mereka dan me 


mukul bagian muka unta-unta mereka. Maka Rasulullah & bertutur kepada 
Hudzaifah: (39 J9 | “Sudah, sudah.” 


Sehingga menelusuri jalan turun, dan setelah turun dan bukit, beliau 
turun dari unta. Setelah beliau turun, "Ammar menghampiri beliau. Lalu 
beliau & berkata: ("#—D LIA Ia JS L5) “Hai “Ammar, apakah 


engkau mengenal orang-orang itu?” 


"Ammar menjawab: “Aku mengenal seluruh binatang tunggangan 
mereka itu, sedangkan orang-orang itu semuanya bertopeng.” Rasulullah & 
bertanya: (#5311 3 «yi Ja) “Apakah engkau mengetahui apa yang mereka 
inginkan?” “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu,” jawab “Ammar. Beliau #8 
bersabda: 
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(PA AIA SEA Separp WAS OS) 
“Mereka bermaksud mengagetkan hewan tunggangan Rasulullah 8, sehingga 
mereka dapat melemparkannya ke jurang." 


Lebih lanjut Abu ath-Thuful bercerita: “Lalu "Ammar bertanya kepada 
salah seorang Sahabat Rasulullah #8: “Semoga Allah memberi rahmat kepada 
mu, berapakah jumlah Ashabw! "Agabah (orang-orang yang berada di jalan 
pendakian bukit itu) yang engkau ketahui?" Ja menjawab: "Empat belas orang.' 
Lebih lanjut “Ammar mengatakan: “Jika engkau termasuk salah satu dari 
mereka, berarti mereka berjumlah lima belas orang?" 


Maka Rasulullah #8 menghitung tiga orang dari mereka, yang mengara- 
kan: “Demi Allah, kami ridak mendengar penyeru Rasulullah:8 dan kami 
tidak mengetahui apa yang dunginkan orang-orang tersebut (orang-orang yang 

i jalan bukit ivu)." 


Lalu “Ammar pun berkata: “Aku bersaksi, bahwa dua belas orang 
lannya (selam tiga orang di atas) memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam 
kehidupan duma dan pada hari dibangkitkannya para saksi." 


Keshahihan kisah ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dengan sanadnya kepada Abu ath-Thufail, 1a menceritakan: 
“Abu ath-Thufail memberitahu kamu, 1a mengatakan, antara ses€oTaNg dari 
kelompok 'Agabah dan Hudzaifah, terjadi perisuwa yang dialami itu. Ke- 
mudian 1a bertanya: “Berapakah aji Ashabul Agabah (yang berada di jalan 
pendakian bukit)?” 

Kemudian ada suatu kaum yang mengatakan kepadanya: “Beritahukan 
kepadanya apa yang ditanyakan kepadamu." Ja pun menjawab: “Kam beritahu 
kan bahwa mereka berjumlah empat belas orang, jika engkau termasuk mereka, 
maka mereka Aa bri lima belas orang. Dan aku bersaksi dengan nama 
Allah, bahwa dua belas orang lannya memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam 
kehidupan dunia dan pada hari dibangkitkannya para saksi. Sedangkan yang 
tiga orang lainnya beralasan dengan mengatakan: “Kami da. Kep al 

an oleh orang-orang tersebut (orang-orang yang melalui AA 'agabah)." 
Beliau &$ berjalan di bawah terik matahari yang teng panas, lalu berkata: 


giaa II JI SD 51) 


“Sesungguhnya air sangat sedikit, oleh Ti itu jangan sampai ada yang 
mendahuluiku ke sana.” 


Ternyata beliau mendapatkan suatu kaum yang telah mendahuluinya 


dan pada hari itu juga beliau melaknat mereka. 
Firmam-Nya: alas oo Up ad Sa Ol AAS) p "Dan mereka 


tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah 


melimpahkan karunia-Nya kepada mereka.” Maksudnya, Rasulullah & tidak 


Sa Ea ab be ab IR aa aa Ma We Wi Wi Win Sin ST 


se ISA SA SI SA SS SE SS SA SA SI SB Oa ni Ti ni ni Li NN Ea Ia Ie 0, oU 


AE 


N 
| 
h 
/ 
) 
| 
h 
' 
/N 
/ 
/N 
N 
N 
h 
h 
h 
h 
h 
, 
/ 
4 
/ 
4 
4 
/ 
4 
/ 
/ 
/ 
4 
/ 
4 
/ 
4 
4 
4 
/ 
/ 


- 


bersalah kepada mereka, melainkan Allah membuat mereka kaya dengan 
berkah-Nya dan menganugerahkan kebahagiaan-Nya. Jika telah sempurna 
kebahagiaan atas mereka, niscaya Allah Ta'ala akan menunjukkan mereka 
kepada apa yang dibawa oleh Nabi &. 

Shighah (kalimat) im dikemukakan, di mana tidak ada kesalahan pada 
Rasulullah #8. Yang demikian itu seperti firman-Nya: 
el og ab PY (3 | padi - hp “Dan mereka tidak menyiksa orang-orang 
Mukmin itu, melainkan banya karena orang-orang itu beriman kepada Allah." 
(OS. Al-Buruuj: 8). 

Selanjutnya, Allah Tabaraka wa Ta'ala menyeru mereka supaya ber- 
taubat. Di mana Allah Ag berfirman: 
a ir, KI — Ui Ulas Jd mapan SIA cs 4 si al aga Jb p "Jika mereka 
bertaubat, maka" yang demikian itu adalah lebih baik bagi mereka. Dan jika 
mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka dengan adzab yang 
pedih di dunia dan di akhirat.” Maksudnya, jika mereka masih terus menempuh 
jalan mereka (orang-orang munafik), niscaya Allah Ta'ala akan mengadzab 
mereka dengan adzab yang sangat pedih di dunia, yaitu berupa pembunuhan, 
kegoncangan dan kesusahan. Sedangkan di akhirat berupa adzab, siksaan, 
kehinaan dan kenistaan, 


Hi Yo IP Ai 55 p “Dan mereka sekali-kali tidak mem- 
punyai pelindung dan tidak Ar, penolong di muka bumi "Yakni, mereka udak 
mendapatkan seorang pun yang bisa menolong dan menyelamatkan mereka, 
tidak dapat memberikan kebaikan, serta tidak dapat menghindarkan mereka 
dari bahaya dan keburukan. 
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Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: “Sesung- 
gubnya jika Allah memberikan sebahagian dari karunia-Nya kepada kami, 
pastilah kami akan bersbadagah dan pastilah kami termasuk orang-orang 
yang shalih." (9S. 9:75) Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebabagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan ber- 
paling, dan mereka memanglah orang-orang yang selalu membelakangi 
(kebenaran). (OS. 9:76) Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada bati 
mereka sampai pada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah 
memungkiri terbadap Allab apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya, 
dan fjuga) karena mereka selalu berdusta. (OS. 9:77) Tidakkah mereka tabu 
bahwasannya Allab mengetabui rahasia dan bisikan mereka, dan babwa- 
sanya Allah amat mengetahui segala yang ghaib? (OS. 1:78) 


Allah #8 berfirman, di antara orang-orang munafik itu ada yang meng- 
ikrarkan janjinya kepada Allah Ta'ala, yaitu jika Allah memberikan kecukupan 
hartanya dan akan termasuk orang-orang yang shalih. 

Setelah apa yang dunginkan itu dipenuhi, ta tidak melaksanakan janji- 
nya, maka Allah memberikan akibat kepada mereka atas perbuatan ini, berupa 
kemunafikan yang memenulu hau mereka, sampai saat mereka kelak bertemu 
dengan Allah 88 pada hari Kiamat. Semoga Allah melindungi kita dari hal 
yang demikian itu. 

Firman-Nya: #3 ey al jaksel Lp “Karena mereka telah memungkiri 
terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya.” Yaitu, menimbulkan 
kemunafikan dalam hati mereka, karena Pe an: dan mendustakan janji 

bagaimana yang dijelaskan ash-Shahihain, dari Rasulullah 88, beliau 





“Tanda-tanda orang Pama itu ada tips Jia babi ia Tana ikab ber- 
janji ia ingkar, dan jika dipercaya ia berkhuanat." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Hadits itu mempunyai syahid (penguat) yang sangat banyak. Wallahu 
alam, 

Firman-Nya: 4 Apes 2 lu Dl Ol yel all p “Tidakkah mereka tahu 
bahwa Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka." Allah # berfirman, 
bahwa Allah mengetahui rahasia dan sesuatu yang sangar tersembunyi dan 
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati kecil mereka, meskipun secara 
lahiriyah mereka menampakkannya, yaitu jika mereka mempunyai harta 
benda, mereka akan menshadagahkan sebagian darinya, serta mensyukurinya. 
Sesungguhnya Allah lebih mengetahui tentang mereka daripada diri mereka 
ani karena Allah Ta'ala itu mengetahui setiap yang ghaib dan yang nyata, 
p rahasia dan bisikan, serta mengetahui yang tampak dan yang tersembunyi. 
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(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang Mukmin 
yang memberi sbadagab dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang 
tidak memperoleb (untuk dishadagabkan) selain sekedar kesanggupannya, 
maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas 
penghinaan mereka itu dan untuk mereka adzab yang pedih. (OS. 9:79) 


Uh antara sifat orang-orang munafik yang lannya adalah, bahwasanya 
tidak akan ada seorang pun yang lepas dani celaan dan gekan mereka dalam 
segala hal. Bahkan orang-orang yang suka bershadagah pun tidak lepas dari 
celaan orang-orang munafik tersebut. Jika ada salah seorang yang suka ber- 
shadagah datang dengan membawa harta yang banyak, maka mereka (orang- 
orang munafik) mengatakan: “Ia lakukan hal itu karena riys'.” Dan jika ia 
membawa pemberian yang sedikit, maka mereka akan mengatakan: “Allah 
tidak membutuhkan shadagah 1m.” 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari Abi 
Mas'ud 4s, 1a menceritakan: “Setelah ayat shadagah turun, kamu membawa 
barang di atas punggung kamu. Lalu ada seseorang yang datang dan bershadagah 
dengan jumlah yang sangat banyak. Lalu orang-orang munafik itu berkata: 
Orang itu berbuat demikian karena riya '.” Kemudian datang orang yang lain 
dan bershadagah dengan satu sha', Maka orang-orang munafik itu berkata: 
Sesungguhny, a Allah ndak membutuhkan shadagah mu." Lalu turunlah ayat: 
4 im IBAN Dadi Tek p fOrang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela 
orang-orang Mukerin yang memberi shadagah dengan suka 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya 
Shakuh Muslim. Adapun orang yang bershadagah dengan usahanya itu adalah 
Abu "Ugail saudara Bani Anif al-Arasyi, sekutu Bani "Amr bin "Auf, di mana 
ia datang dengan membawa satu sha" kurma, untuk ia berikan sebagai shadagah. 


Firman- Nya: 4 4 Sa pa Hi oy SLS p “Sehingga orang-orang munafik 
itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu." Yang 
demikian ini termasuk (dalam) masalah pembalasan terhadap perbuatan mereka 
yang buruk dan penghinaan mereka terhadap orang-orang yang beriman, karena 
balasan itu sejerus (setimpal) dengan perbuatan. Sehingga mereka diperlakukan 


seperti orang-orang yang mereka olok-olok, sebagai wujud memenangkan 
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orang-orang Mukmin di dunia. Dan Allah 38 telah menyediakan adzab yang 
pedih di akhurat bagi orang-orang munafik, karena balasan itu sejerus (setimpal) 
dengan jenis amal perbuatan. 
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Kamu memobonkan ampun bagi mereka atan tidak kamu mobonkan ampun 
kepada mereka fadalab sama saja). Kendatipun kamu memobonkan ampun 
bagi mereka tujub puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi 
ampun kepada mereka, Yang demikian itu adalah karena mereka kafir 
kepada Allab dan Rasul-Nya. Dan Allab tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang fasik. (OS. 9:80) 


Allah #€ memberitahukan kepada Nabi-Nya, Muhammad && bahwa 
orang-orang munafik atu tidak layak untuk dimintakan ampunan. Bahkan 
jika beliau memintakan ampunan bagi mereka sebanyak tujuh puluh kali, 
maka Allah tidak akan memberikan ampunan bagi mereka. 


Ada yang mengatakan, bilangan tujuh puluh itu disebutkan untuk 
menyatakan kesungguhannya dalam memuntakan ampunan bagi mereka, 
karena dalam ungkapan masyarakat Arab bilangan tujuh puluh itu digunakan 
untuk menyatakan kesungguhan ucapan mereka. Bukan digunakan untuk 
membenkan batasan, yuga tidak berarti bila bulangannya (dan bilangan tersebut) 
ditambah akan mempunyai pengertian yang lain. 
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Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa gembira 
dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka 
berjibad dengan barta dan jiwa mereka pada jalan Allah, dan mereka 
berkata: “Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini," Katakanlah: “Api Neraka Jabannam itu lebib sangat panasfnya)," 
jikalau mereka mengetahui. (OS. 9:81) Maka bendaklab mereka sedikit 
tertawa dan banyak menangis, sebagai pembalasan dari apa yang selalu 
mereka kerjakan. (OS. 9:82) 


Allah $& berfirman (yang firman-Nya ini) sebagai bentuk celaan bagi 
orang-orang munafik yang udak mau menemani para Sahabat Rasulullah && 
dalam pt TANG Tabuk, Dan j just ru Ine reka ITICTr454 gembara dengan ketidak- 
berangkatan mereka setelah kepergian beliau. & Lalang £ 1 La £ "Dan mereka 
tidak suka berjihad. " Bersama beliau J8, A1 LL dat, Hip “Dengan 
harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata.” Yaitu, sebagian 
mereka kepada sebagian lainnya. $ Sisa as p Janganlah kalian berangkat 
(pergi berperang) dalam panas terik ini." Yang demikian itu karena pada saat 
berangkat menuju perang Tabuk dalam keadaan benar: benar panas, pada 
musim panen buah. Oleh karena itu mereka mengatakan: - ea " mi Ti ta Tp 
"Janganlah kalian berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini." 


Maka Allah # berfirman kepada Rasul-Nya &: 4 j 8 “Katakanlah,” 
kepada mereka. 4 .4— Up “Api Neraka Jahannam itu.” Yang akan kalian 
tuju akibat keingkaran kalian atas panggilan jihad adalah, 4 "— 321 $ “Lebih 
panas," daripada panas yang kalian lari darinya. Bahkan lebih panas daripada 
api, Sebagawmana yang diriwayatkan oleh Imam Malik, dari Abi az-Zinad, 
dan al-A'raj, dari Abu Hurarah &, bahwa Rasulullah #8 bersabda: 


Gn Gp ep Sa ip SPAN AT GA) 
“Api yang dimiliki oleh anak cucu Adam yang kalian nyalakan itu merupa- 
kan saru bagian saja dari tujuh puluh bagian api Meraka Jahannam." 


Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, tet api api dunia itu sudah 
cukup panas.” kemudian beliau £8 bersabda: 
Aa Ga ag le 
“Api tersebut akan bertambah lagi dengan enam puluh sembilan bagian.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam a-Bukhan dan Imam Muslim 
dalam ash Shabuharn, dari Malik. 


Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, 
dan Abu az-Zinad, dari a-A'raj, dari Abu Hurairah 4, dari Nabi 88, beliau 
bersabda: 





aa aa ea HE HP BE SE HE Hu 0 Eu En Pu Pn BE mi so 0 DA Dani Da0 D0 Ti Wa Wi Tit Ta Tr Ma LT Mn 3 ia 3 3 


Ma Ta Aa ai Ta aa ai TT PT LM Sa SE Si Ti mb Sa mi Ta Te Ti Cm mi mi Ci 








PA AN DP AA Ap ba ip AS) 

Ae Tak Gb Jaa GO Yi 
“Sesungguhnya api yang ada pada kalian ini adalah satu bagian dani tujuh puluh 
bagian dari api Neraka Jahannam dan dipukulkan ke laut dua kali. Seandainya 
tidak demikian, niscaya Allah tidak menjadikan manfaat padanya bagi seorang 
pun. " (HR. Ahmad dengan isnad yang shahih.) 


Imam Abu "Isa at-Tirmudzi dan Ibnu Majah telah meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas ad-Dwuri, dan dari Yahya bin Abi Bukair, dari Abu Hurairah 4s, 
ja menceritakan, Rasulullah & telah bersabda: 


rn an iga ay B baa Pe il ya Pa ai) 





Cmbadi JA syaa Ce High Pein iga S3 


“Allah telah menyalakan api itu seribu tahun hingga menjadi merah. Kemudian 
Allah menyalakan lagi seribu tahun sehingga menjadi putih. Selanjutnya Allah 
menyalakan lagi seribu tahun hingga menjadi hitam, yaitu hitam laksana 
malam yang gelap.” 

Setelah itu, Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Aku tidak mengetahui 
seorang pun yang memarfu kan (menyampaikan riwayat kepada Rasulullah 8) 
hadits ii kecuali Yahya.” 

Juga diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih, dari 
Syuraik, yaitu Ibnu "Abdillah an-Nakha'. 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari nwayat Mubarak bun Fadhalah, 
dari Tsabit, dari Anas, ia menceritakan, Rasulullah #8 pernah membaca ayat: 
$ 2m AE US aU p “Api Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu.” Kemudian beliau bersabdi: 


Spa di Pe UN DA je Ui aga ir pe ie 3) 
( Ne segi IDE 25 


“Allah menyalakan api itu selama seribu tahun hingga menjadi putih, dan 
seribu tahun lagi sehingga menjadi merah dan seribu tahun sehingga menjadi 
hitam, yaitu hitam laksana malam yang tidak bercahaya.” 


Al-Hafizh Abul Gasim ath-Thabrani juga meriwayatkan dani hadits 
Tamam bin Najih, dan telah terjadi perbedaan pendapat di dalamnya, dari 


al-Hasan, dari Anas, dan ia memarfu'kannya (menyampaikan riwayatnya 
sampai pada Rasulullah), Rasulullah & bersabda: 


"3-3 F3 3 B3 "2. ar Wat at - ai anta Ke 3 TT 
(Ap BAP ea ps Grade Ba ly) 
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P 5 TO AT AT 3 


“Seandainya kulatan api itu, yaitu api dari Neraka Jahannam ada di belahan 
timur, maka panasnya (pun) akan terasa di belahan barat.” 


Al-Hafizh Abu Ya'la juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 4, ia 
menceritakan, Rasulullah # bersabda, dan juga al-A' masy berkata, dari Abu 
Ishag, dari an-Nu'man bin Basvir, bersabda Rasulullah #: 


Ai AJI ya OS Pay OX AI Iya ALAN gi Uli SN Jl Oa Ol) 
Sy da ULAR AI AN JT aa Oi Jiya Ai US Atas Maia 


2 UII Aa ee sal 
“Sesungguhnya penghuni Neraka yang mendapatkan adzab yang paling ringan 
pada hari Kiamat kelak adalah orang yang mempunyai satu pasang sandal dan 
2 tali sandal yang terbuat dani api Meraka Jahannam, yang karenanya otaknya, 
sebagaimana terbakarnya periuk. Ia tidak mengetahui, bahwa ada orang dari 
penghurm Neraka yang mendapatkan adzab yang lebih keras dari dirinya, dan 
sesungguhnya 1a adalah orang yang mendapatkan adzab yang paling ringan 
di antara mereka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Kemudian Allah $& berfirman dengan nada mengancam orang-orang 
munafik, atas apa yang mereka perbuat tersebut: £ si ema p "Maka 
hendaklah mereka sedikit tertawa dan banyak menangis." Ibnu Abi Thalhah 
menceritakan dari Ibnu "Abbas: “Dunia ini hanya sebentar, maka biarlah 
mereka tertawa sekehendak hati mereka. Jika dunia ini telah berakhir dan 
mereka kembali kepada Allah 38, maka mereka akan menyambung tertawanya 
itu dengan tangisan yang tidak akan pernah berakhir untuk selamanya.” 


Demukian itulah yang dikemukakan oleh Abu Razun, al-Hasan al-Bashri, 
(atadah, ar-Rabi' ban Khutsarm, “Aun al-“Ugati dan Zaid bin Aslam. 


SE 33an 33 AI al Lok 
BIP 2 2 PU 
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& A| FE ar ca 

DANA 
Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan dari mereka, 
kemudian mereka meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), 


maka katakanlah: “Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya, 
dan tidak boleb memerangi misub bersamaku. Sesanggubnya kamu telah 


aa ea ia ra Ba Ba Bu rw aw Mw mu BU MU UU 
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rela (untuk) tidak pergi berperang (pada) kali yang pertama. Karena itu 
dnduklab ftinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut berperang.” 
(OS. 9:83) 


Allah 3 berfirman sambil memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad &: 
di IA MAS ob p “Maka jika Allah mengembalikan: mu.” Maksudnya, Allah 3 


mengembalikanmu dari peperanganmu ini. $ —4b tb JI p "Kepada suatu 
polongan dari mereka." Gatadah mengatakan: “Disebutkan kepada kamu, bahwa 


mereka berjumlah dua belas orang." 4 CA 4 D/EL6 p "Kemudian mereka 
minta izin kepadamu untuk keluar. . Tatu pergi be perang bersamamu dalam 
peperangan yang lain. 4 (sie "as MAGANG Lab PRE UI Ud "Maka katakan 
lah: 'Kalian tidak boleh keluar bersamaku selama: lamanya dan tidak boleh me- 
merangi musuh bersamaku.” Yang demikian itu sebagai hukuman dan siksaan 
bagi mereka. 


Kemudian hal : itu dijelaskan melalu firman-Nya: 

S5 IG sal 123 SI ? "Sesungguhnya kalian telah rela (untuk) tidak pergi 
berperang (pada) bali yang Parah "Yan demikian : itu adalah SITI sepert 
firman-Nya berikut ini: $ Wis sala jl (alba hal Odkih Ii p “Dan orang: 
orang Badui yang tertinggal itu akan Kek Apabila kalian berangkat untuk 
Pa sala Gas maa dat dia mada h: ai 


bersama orang: Pa yang tidak ikut rasa g ba Abiss mengatakan: 
"Yaitu (bersama) orang-orang yang tidak mau mengikuti berbagai macam 


peperangan.” 


AS PA BE NNSE H3 GIS, 
Aan, Tw 


C9 Dia ay plagadl rang 


Dan janganlah sekali-kali kamu mensbalatkan (jenazah) seseorang yang mati 
di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendo'akan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mereka 
mati dalam keadaan fasik. (OS. 9:84) 


Allah # memenntahkan Rasul-Nya & untuk membebaskan diri dari 
orang-orang munafik dan tidak menshalatkan seorang pun yang meninggal 
dunia dari mereka, serta tidak berduri di atas kuburnya guna memohonkan 


ampunan baginya atau mendo'akannya, karena mereka itu telah kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan mereka meninggal dua dalam keadaan katir. 





sa we Ma 


ToT at RT it 


ea Ka ea ea ba ra ra rw aa ea ra ba BE ru bu Ka Ta Mi Ti 2 in ST M3 


# 


( 
( 
4 
4 





Hukum itu berlaku bagi siapa saja yang telah diketahui kemunafikannya, 
meskipun sebab turunnya ayat ini hanya berkenaan dengan "Abdullah bin 
Ubay bin Salul, pemimpin orang-orang munafik. 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari Ibau "Umar, 
ia menceritakan: 
aki Jiya P He Gp AN APA) ed jan gd) 


Kh Ian pi la —ia oi IL sala Bg HS Kata Laki 
big le Lead A1 Ipa) UJIAN Jr Ha ab | pu le la 
(aala kei ol ag dp 
“Ketika "Abdullah bin Ubay meninggal duma, puteranya yang bernama 
“Abdullah bin “Abdullah datang kepada Rasulullah &, lalu ia meminta belisu 
supaya memberikan kepadanya baju beliau untuk mengkafani ayahnya. Maka 
beliau pun memberikannya. Lalu ia meminta beliau untuk menshalatkan 
jenazahnya, maka Rasulullah #8 berangkat untuk menshalatkan. Kemudian 
'"Umar menarik bayu beliau seraya berkata: "Ya Rasulullah, apakah engkau 
akan menshalatkannya, padahal Rabb-mu telah melarangmu untuk men- 
shalatkannya?” 


Maka Rasulullah #8 pun bersabda: 
Sl PA ai 3 nat pa BEI pe PENA Aa p - Judi A5 oi) 


aa Ja en 3 
“Sesungguhnya Allah hanya memberikan pilihan kepadaku (tidak melarang), 
di mana Allah berfirman: 'Engkan mobonkan ampun bagi mereka atau tidak 
engkan mobonkan ampun bagi mereka adalah sama saja. Kendatipun engkau 
mohonkan ampun bagi mereka tnjub puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak 
akan memberi ampun kepada mereka," dan aku akan menambahnya lebih dari 
tujuh puluh kali." 
"Umar berkara: “Sesungguhnya, ia adalah seorang munafik." 


Ibnu "Umar melanjutkan ceritanya, maka Rasulullah #8 pun menshalar- 
kannya, lalu. Allah 35 menurunkan ayat: 
bank BEA IA DA ega dat de bat Yg p “Dan janganlah kamu sekali-kali 
menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka. Dan janganlah 
kamu berdiri (mendo'akan) di kuburnya." 

Demukian pula hadits senada yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


"Umar ban al-Khaththab tdak menshalatkan jenazah orang yang tidak 
diketahw keadaannya, sehingga Hudzaitah bin al-Yaman menshalatkannya, 
karena ia mengetahui setiap individu dani orang-orang munafik dan Rasulullah & 
sendiri telah memberitahukan kepadanya tentang orang-orang munafik tersebut. 
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Dalam kitab a/-Gharib fi Hadits "Umar, Abu “Ubaid menceritakan, 
bahwa ketika ra hendak menshalatkan jenazah seseorang, Hudzaifah mencubit- 
nya seolah-olah 1a (Hudzafah) hendak menghalang-halanginya menshalatkan 
jenazah tersebut. Diceritakan dari sebagian mereka, bahwa cubitan (al-marzn) 
menurut orang-orang yang mengetahui maksudnya adalah, cubitan (al-garshu) 
dengan menggunakan ujung-ujung jari. 


Setelah Allah 48 melarang untuk menshalatkan jenazah orang-orang 
munafik dan berdiri di atas kuburan mereka guna memohonkan ampunan 
bagi mereka, maka yang demukian itu menjadi salah satu bentuk amalan men- 
dekatkan diri yang paling besar bagi orang-orang yang beriman, hal itupun 
disyari'atkan. Di mana bila mengerjakannya, maka akan memperoleh pahala 
yang besar. Sebagaimana yang ditegaskan di dalam buku-buku hadirs yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & telah bersabda: 


Ad pad — Bala Gay d3 Ji ke gai yi jual dg 54) 


( Oei 


“Barangsiapa yang menghadiri jenazah sampai jenazah itu dishalatkan, maka 
baginya satu girath. Dan barangsiapa menghadiri jenazah sampa jenazah itu 
dikuburkan, maka baginya dua girath." 


Ditanyakan: “Apakah yang dimaksud dengan dua girath tersebut?” 


Beliau & menjawab: (ai, Jan Cah Aoi) "Yang paling kecil di antara 
keduanya itu adalah seperti gunung Uhud.” 
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Au an Ja, Amat Pn Tai 
Op Pa yob tan 
Dan janganlah barta benda dan anak-anak mereka menarik batimu. Se- 
sunggubnya Allah menghendaki untuk mengadzab mereka di dunia dengan 
harta dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan 
kafir. (OS. 9:85) 


Penafsiran ayat imi telah dikemukakan sebelumnya di ayat yang senada 
dengan ayat ini, (yaitu pada ayat 55 dari surat at-Taubah). 
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Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintahkan kepada orang- 
orang munafik itu): “Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlab beserta 
Rasul-Nya," niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta 
izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata: “Biarkanlah 
kami berada bersama orang-orang yang duduk." (OS. 9:86) Mereka rela 
berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan bati mereka 
telab dikunci mati, maka mereka tidak mengetabri (kebahagiaan beriman 
dan berjihad). (OS. 9:87) 

Allah 38 berfirman dengan mengingkari dan mencela orang-orang 
yang dak mau pergi berjihad, serta orang-orang yang membangkang, padahal 
mereka mampu melakukannya dan memuliki kemampuan dan kelonggaran. 
Mereka meminta izin kepada Rasulullah #8 untuk udak pergi berjihad seraya 
mengatakan: 4 jade 3 A. SSI C3 p “Biarkanlah kami berada bersama orang: 
orang yang tidak pergi berperang. “Mereka rela mendapatkan "aib dan tetap 
tinggal di tempat mereka bersama kaum wanita yang tetap tinggal setelah 
keberangkatan tentara. 


Jika terjadi perang, maka mereka adalah orang yang paling pengecut. 

Dan jika dalam keadaan aman, maka mereka adalah orang yang paling banyak 

Pena Sebagaimana Allah 28 pernah menyinggung mereka dalam ayat yang 
an: 

ALI “3 Er Opal Sa ala Pa Ggs Ma 2 kg La $ P' aa Hal Ep, TI lap F. 

$ aa Eh Pal 


“Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka atu memandang kepada- 

mu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati. 

21 apabila ketakutan itu telah hilang, mereka mencacmu dengan lidah yang 
jam. "OS. Al-Ahzaab: 19). 


Yaitu, lidah mereka menjadi lancar berbicara dengan kata-kata yang 
tajam, ketika dalam keadaan aman. Sedangkan pada saat perang, mereka ini 
menjadi orang yang paling takut. Sebagaimana yang dikemukakan seorang 
penya'ir 


12 KPAI ai sai HA "3 ji dala ATI yi ka 
Apakah pada saat aman mereka pembual, keras dan kasar. — 


pada saat perang, mereka menjadi seperti wanita-wanita yang membenci 
suaminya? 
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Dalam ayat lun, Allah # berfirman: 
pai ah G3 5 EA KA SA Gia HA sa Ip 


EP 


PU Ha tap Ugaa Jp) ab Hb oh Ia la (ahad PrOn) ag Yaa apa 


Gb op ja 


“Dan orang-orang yang beriman berkata: Mengapa tidak diturunkan suatu surat?" 


Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di 
dalamnya (perintah) perang, engkan melihat orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan 
karena takut mati, dan kecelakaan bagi mereka. Taat dan mengucapkan perkataan 
yang baik fadalah lebih baik bagi mereka), Apabila telah tetap perintah perang 
(mereka tidak menyukainya) Tetapi jika mereka benar funannya) kepada Allah, 
niscaya yang demikian ir lebih baik bagi mereka.” (OS. Muhammad: 20-71). 

Firman-Nya:  . Gali An mb 4 p “Dan hati mereka telah dikunci mati." 
Yaitu, disebabkan keengganan mereka untuk berjihad dan pergi bersama 
Rasulullah #8 di jalan Allah 38. 4 & La up "Maka mereka tidak mengetahui." 
Maksudnya, mereka tidak memahami hal-hal yang mengandung kebaikan 
bagi mereka, sehingga mereka mengerjakannya dan tidak mengetahui apa 
Tang mengandung bahaya bagi mereka, lalu mereka menjauhinya. 


Lag AAA ia. Han SNGIAN SI 
# it Pa bata ai 
WN 5 pala AA AB LA Udi 
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Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka berjihad 
dengan barta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang mem- 
peroleh kebaikan, dan mereka itulah (pula) orang-orang yang beruntung. 
(OS. 9:88) Allah telah menyediakan bagi mereka Surga yang mengalir di 
bawabnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan 
yang besar. (OS. 9:89) 


Setelah Allah 3 menyebutkan dosa orang-orang munafik dan menjelas- 
kan pujan-Nya kepada orang-orang yang beriman serta apa yang akan mereka 
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dapatkan di akhirat kelak, Allah berfirman: # ab 15, Sat N Pena ka $ 
"Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka berjihad dengan 
harta dan diri mereka." Yang menjelaskan keadaan mereka dan tempat kembali 


mereka. 


Dan firman-Nya: & LAS LI UU, p “Dan mereka itulah orang-orang 
yang memperoleh kebaikan." Yaitu, di alam akhirat, di Surga Firdaus dan 
derajat yang tinggi. 


Naa em Na an Pa 


Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan “udzur, yaitu 
orang-orang Arab Badui agar diberi izin bagi mereka funtuk tidak pergi 
berjihad), sedang orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, 
duduk berdiam diri saja. Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka 
itu akan ditimpa adzab yang pedih, (OS. 9:90) 


PAS Hall Nineyeu Kara SA 3 Pet pa) Aa 


Selanjutnya, Allah 25 menjelaskan keadaan orang-orang yang beralasan 
urituk tidak ikut berjihad, di mana mereka datang kepada Rasulullah & untuk 
menyampaukan alasan kepada beliau, serta menjelaskan kelemahan dan keridak- 
mampu mereka untuk pergi berjihad. Mereka itu adalah penduduk Arab 
yang tinggal di sekitar Madinah. 


Ibnu Ishag menceritakan: “Yang sampai kepadaku, mereka adalah 
beberapa orang dari Bani Ghifar Khafaf bin Ghaima' bin Rukhshah.” Dan 
pendapat ini lebih jelas dalam memberikan pengeruan terhadap ayat tersebut, 
karena setelah iru, Allah 38 berfirman: & 533 DI pi "dd Ash, H “Sedang 
orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja." 
Maksudnya, mereka yang tidak ikut datang untuk menyampaikan alasan mereka. 


Selanjutnya, Allah Tabaraka wa Ta'ala mengancam mereka dengan 
adzab yang sangat pedih, di mana Allah 8£ berfirman: 
GI AE pia hy Gg ——iae p “Kelak orang-orang yang kafir di antara 
mereka itu akan ditimpa adzab yang pedih." 
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Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjibad) atas orang-orang yang lemah, 
atas orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh 
apa yang akan mereka nafkabkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan 
orang-orang yang berbuat baik. Dan Allab Mabapengampun lagi Maba- 
penyayang. (OS. 991) Dan tiada fpida dosa) atas orang-orang yang apabila 
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu 
kamu berkata: “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu," 
lalu mereka kembali, sedang mereka bercucuran air mata karena kesedihan, 
lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan. (OS. 
992) Sesunggubnya jalan (untuk menyalahkan) banyalah terhadap orang: 
orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu adalah orang-orang 
yang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut ber- 
perang dan Allah telah mengunci mati bati mereka, maka mereka tidak 
mengetabni fakibat perbuatan mereka). (OS. 9:93) 


Setelah itu, Allah #£ menjelaskan alasan-alasan yang membolehkan 
orang untuk tidak berangkat berperang. Allah menyebutkan, di antaranya 
adalah alasan yang menjadi suatu keharusan bagi setuap orang yang tidak 
mungkin dihindari, yaitu kelemahan fisik sehingga tidak memungkinkan 
baginya untuk berjihad. Yang termasuk hal itu antara lain: Buta, pincang, dan 
lai-lan yang semisalnya. Oleh karena itu, Allah S8 memulai ayat di atas 
dengan alasan kelemahan tersebut. 


Alasan Jainnya adalah yang bersifat #nsidenti! (hanya terjadi pada 
kesempatan-kesempatan tertentu), yang disebabkan oleh penyakit yang ber- 
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semayam dalam tubuh seseorang yang menyebabkan dirinya tidak mampu 
untuk pergi berjihad di jalan Allah, atau disebabkan kefakirannya yang me- 
nyebabkan dirinya tidak mampu untuk mempersiapkan perlengkapan (bekal) 
untuk berperang. 

Bagi mereka ini tidak ada dosa jika mereka tetap di tempat. Dan pada 
saat itu mereka harus tulus ikhlas menjalaninya, serta tidak berusaha untuk 
menggoyahkan orang lain dan tidak juga menghalang-halangi mereka. Dan 
mereka tetap baik dalam menjalani keadaan mereka ini. Oleh karena itu, 
Allah 3€ berfirman: ba paid dy Aman pa ina Hat p “Tidak ada jalan 
sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.“Sufyan ats-Tsauri menceritakan, dani “Abdul 
'Aziz bin Rafi', dari Abu Tsumamah 4, ia menceritakan, al-Hawariyyun 
(para Sahabat setia) berkata: “Hau Rubullah, beritahukan kepada kamu tentang 
orang yang tulus ikhlas kepada Allah Ta'ala." Ia menjawab: “Yutu yang men- 
dahulukan hak Allah atas hak manusia. Jika terjadi pada dirinya dua urusan 
atau tampak olehnya urusan duma dan urusan akhurat, maka 1a akan memulai 
dengan urusan akhirat, baru setelah itu beralih kepada urusan dunia." 


AlAuza'1 menceritakan, orang-orang pernah pergi menunaikan shalat 
Istrsga" (memunta hujan), lalu Bilal bun Sa'ad berdiri di tengah-tengah mereka. 
Ia memanjatkan pujian kepada Allah dan kemudian berkata: “Wahai para 
hadirin sekalian, bukankah kalian mengakui berbuat keburukan?” Mereka 
menjawab: “Benar.” Kemudian Bilal berucap: “Ya Allah, sesungguhnya kami 
mendengar Engkau berfirman: 4 ajaaa ta ea, JPG p “Tidak ada jalan sedikit 
pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik," Ya Allah, sesungguhnya 
kami telah mengakui berbuat keburukan, maka ampunilah kamu, sayangilah 
dan turunkanlah hujan kepada kami.” Setelah itu 1. mengangkat kedua tangan 
nya dan orang-orang pun mengangkat tangan mereka, hingga akhirnya di- 


turunkan hujan kepada mereka. 


Oatadah mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan “A-dz bin 
"Amr al-Muzami, Ibnu Abi Hatim memberitahu kamu, dan Zard bin Tsabar, 
ia bercerita, aku pernah menuliskan wahyu untuk Rasulullah 88, Aku menulis 
surat Baraaah, lalu aku letakkan pena di telingaku, uba-iba beliau memenntah- 
kan kami berperang. Lalu Rasulullah #8 menunggu apa yang akan turun 
kepadanya, mendadak ada seorang buta yang datang seraya bertanya: “Lalu 
bagaimana denganku, ya Rasulullah, sedang aku ini seorang yang buta?” Maka 
turunlah ayat: $ sll Ep “Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) 
hagi orang-orang yang lemah," 


Mengenai ayat ini, al“ Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas: Yang 
demikian itu, bahwasanya Rasulullah #8 memerintahkan agar orang-orang 
berangkat menuyu dua perang bersama beliau. Kemudian segumlah Sahabatnya 
mendatangi beliau yang di antara mereka adalah “Abdullah bin Mughatfal bin 
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Mugrin al-Muzani, Mereka berkata: “Ya Rasulullah, ajaklah kamu berangkat.” 
Maka beliau bertutur kepada mereka: 


(Abe SA ML AN) 
“Demi Allah, aku idak mendapatkan kendaraan yang dapat mengangkut 
kalian.” 


Maka mereka kembali sambil menangis. Mereka merasa berat untuk 
tidak ikut beruhad sedang mereka udak mempunya biaya dan juga kendaraan. 


Setelah Allah #8 mengetahu kesungguhan mereka untuk mencintai- 
Nya dan mencinta Rasul-Nya, Allah menurunkan alasan bagi mereka dalam 
Kitab-Nya. Allah berfirman: 
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"Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 
atas OTANGOTANG Yan sakit dan atas Ora 1 rang tidak memperoleh ap 
yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang 
berbuat batik. Dan Allah Mahapengarapun lagi Mahapenyayang. Dan tiada (pda 
dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadaruu supaya kamu mem 
beri mereka kendaraan, lalu kamu berkata: "Aku tidak memperoleh kendaraan 
untuk membawamu." Lalu mereka kembali, sedang mereka bercucuran air mata 
karena kesedihan, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka 
nafkahkan. Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang 
orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu adalah orang-orang 
kaya. Mereka rela berada bersama-sama orang-orang yang tidak ikut berperang 
dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui 


fakibat perbuatan mereka). 


Mengenai firman Allah Ta'ala: $ eled BF) Sya 2 Y, p “Dan 
tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, supaya 
kamu memberi mereka kendaraan.” Mujahid mengatakan: “Ayat ini turun 
berkenaan dengan Bam Mugrin dari Muzinah." Sedangkan Muhammad bin 
Ka'ab mengatakan: “Mereka berjumlah tuyah orang dari Bani "Amr bin “Aut 
Salim bin 'Auf, dari Bani Wagit Haramu bin “Amr, dari Bani Mazin bin an- 
Majjar “Abdurrahman bun Ka'ab (Abu Lala) dan dari Bani al-M3'ali, serta 
Bari Salamah "Amr ban “Utbah dan “Abdullah bin "Amr al-Muzani." 


Muhammad bin Ishag mengatakan: Dalam perjalanan menuju perang 
Tabuk, kemudian ada beberapa Orang dari kaum Musl Imin Yang mendatangi 
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Rasulullah &&, sedang mereka dalam keadaan menangis. Mereka ini berjumlah 
tujuh orang dari kaum Anshar dan yang lainnya, termasuk Bam "Amr bin 
“Auf Salim Ibnu “Umar, "Aliyah bin Zaid saudara Bani Haritsah, serta Abu 
Laila “Abdurrahman bin Ka'ab saudara Bani Mazin bin an-Nayjar, "Amr bin 
al-Hamam bin al-Jamuh saudara Bani Salamah dan "Abdullah bin al-Mughatfal 
al-Muzani. Sebagian orang berkata: “Tetapi 1a adalah "Abdullah bin "Amr al- 
Muzaru dan Haramu bin “Abdullah saudara Bani Wagif Iyadh bin Sariyah al- 
Fazari. Mereka meminta agar Rasulullah #8 membawa mereka dan mereka 
termasuk orang yang mempunya hajat (orang yang tidak mempunyai peng- 
hasilan yang cukup). Kemudian beliau #8 bersabda: 


( ae (Silasi ba: dori Y) 
“Aku tidak mendapatkan kendaraan yang dapat mengnela kalian." 
Kemudian mereka pun kembali, sedangkan ar mata mereka bercucuran 
karena merasa sedih, tidak mendapatkan apa yang dapat dijadikan biaya per- 
jalanan,” 
Sedangkan dalam kitab ash-Shahihaim, disebutkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah & bersabda: 

AA IL ia ia Yg bal bu Ui Balu Ol) 
“Sesungguhnya di Madinah 1m terdapat orang-orang yang. Kalian Ea me- 
luntasi lembah dan tidak juga menempuh suatu perjalanan melainkan mereka 
bersama kalian.” 

Para Sahabat bertanya: “Padahal mereka itu tetap berada di Madinah?” 
Beliau #8 menjawab: (ya! ag sa) “Benar, 'udzwrlah (halangan) yang 
telah menahan mereka.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, ia menceritakan, Rasulullah #8 
pernah bersabda: 


Ti Spa y! Wb Sia Y5 Lal salad bi Ye , Hal la aa) ) 
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“Kalian telah meninggalkan beberapa orang di Madinah, Kalian tidak melintasi 
lembah dan tidak pula kalian menempuh jalan melainkan mereka ikut serta 
dengan kalian dalam hal pahala. Mereka itu ditahan oleh penyakit.” (HK. 

Muslim dan Ibnu Majah). 


Kemudian Allah 8 mencela orang-orang yang meminta izin untuk 
tidak ikut berperang padahal mereka adalah orang kaya. memarahi mereka 
karena mereka rela untuk tetap tinggal bersama kaum wanita yang tidak ikut 
Sen asba Maa Aa map ab ed ag p “Dan Allah telah mengunci mati 

hati mereka, maka mereka Fidak mengetahui." 
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Mereka forang-orang munafik) mengemukakan 'udznurnya kepadamu, apa- 
bila kamu telah kembali kepada mereka (dari medan perang). Katakanlah: 
Janganlah kamu mengemukakan 'udzur, kami tidak percaya lagi kepadamu, 
(karena) sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada kari, beritamu 
yang sebenarnya. Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu, 
kemudian kamu dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, lalu Allah memberitakan kepadamu apa yang telab kamu 
kerjakan.“ 105. 9:94) Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan 
nama Allah, apabila kamu kembali kepada meraka, supaya kamu berpaling 
dari mereka. Maka berpalinglah dari mereka: karena sesungguhnya mereka 
itu adalah najis, dan tempat mereka adalah Jahannam, sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 995) Mereka akan bersumpab 
kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu 
ridha terbadap mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang- 
orang yang fasik itu. (OS. 9:96) 


Allah #8 memberitahukan tentang keadaan orang-orang munafik, di 
mana jika Rasulullah & dan kaum Muslimin kembali ke Madinah, 
niscaya orang-orang munafik itu akan menyampaikan “udzur mereka. 

# Tik en Pa 5 sp "Katakanlah: Janganlah kalian mengemukakan 'udzur, 
kami tidak percaya lagi kepada, kalian. "Yakni, kami tidak akan pernah percaya 
kepada kalian. & «5 AK cra LG 154p “Karena sesungguhnya Allah telah 
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memberitahukan kepada kami berita kalian yang sebenarnya." Artinya, Allah 
Hp ala telah memberitahukan kepada kami semua keadaan kalian. 

Oa aEe Id s3 p “Allah 5 Rasul-Nya akan melihat pekerjaan kalian." 
papat 2, Allah akan memperlihatkan amal perbuatan kalian di dunia kepada 
urirnat manusia. 4 2 Mena A5 las peraga 3 s3 at ee jl Hug Pe: : "Kemudian 
kalian akan dikembalikan kepada yang Mahamengetahui yang ghaib dan yang 
nyata. Lalu Allah memberitahukan kepada kalian apa yang telah kalian kerjakan." 
Yakni, Allah akan memberitahukan kepada kalian semua amal perbuatan 
kalian, baik maupun buruknya, serta akan memberikan balasan atas semua 
perbuatan tersebut. Selanjutnya, Allah 38 memberitahukan bahwa orang- 
orang munafik itu akan bersumpah kepada kalian sambil menyampaikan 

'udzur mereka supaya kalian merelakan mereka. Maka berpalinglah kalian 
dani mereka dengan memandang huna terhadap mereka. Karena sesungguhnya 
mereka itu kotor lagi najis dalam bathin dan keyakinan mereka. Di akhurat 
kelak, vempat kembali mereka adalah Jahannam, sebagai balasan atas apa yang 
pernah mereka kerjakan, berupa perbuatan dosa dan kesalahan. 


Lebih lanjut Allah 38 memberitahukan, bahwa apabila Rasulullah #8 
dan orang-orang yang b beriman meridhai sumpah mereka: 
emil pan of Le (YA oh b “Maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada 
orang-orang yang fasik itu.” Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Al-fsgu berarti keluar. Bertolak dari kata tersebut, 
maka tikus itu disebut sebagai fewarsigah, karena keluarnya dari tempat 
persembunyiannya untuk melakukan pengrusakan, Darinya pula dikatakan, 
Jasagat ar-ruthbah yang berarti jika kurma itu telah copot dari tandanannya, 
rusaklah ia (fasik). 
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Orang-orang Arab Badut itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya, 
dan lebih wajar jika tidak mengetahui bukum-bukiam yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya. Dan Allah Mabamengetahui lagi Mababijaksana. 
(OS. #97) Di antara orang-orang Arab Badud itu, ada orang yang memandang 
apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) sebagai suatu kerugian dan dia 
menanti-nanti marababaya menimpamu, merekalah yang akan ditimpa 
marababaya. Dan Allah Mabamendengar lagi Mabamengetahui. (US. 9:98) 
Dan di antara orang-orang Arab Badui im, ada orang yang beriman kepada 
Allab dan bari kemudian dan memandang apa yang dinafkabkannya (di 
jalan Allah) itu sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah, dan sebagai 
jalan untuk memperoleh do'a Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 
adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). 
Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rabmat (Surga) Nyaj se- 
sunggubnya Allah Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (05. 97) 


Allah # memberitahukan, bahwa di antara orang-orang Arab Badwu 
itu terdapat orang-orang kafir, orang-orang munafik dan orang-orang yang 
beriman. Tetapi, kekufuran dan kemunafikan mereka lebih parah dan lebih 
keras daripada masyarakat larinya. Dan mereka lebih layak jika ridak me- 
agetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah 38 kepada Rasul-Nya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu "Abbas, dari Rasulullah #4, 
beliau £8 bersabda: 


SA ON AI Ia oli AN AN ag Wi Ba GS Ga) 
“Barangsiapa bertempat tinggal di dusun (pedalaman), maka ia akan menjadi 


kasar. Barangsiapa berburu, maka ia akan menjadi lengah. Dan barangsiapa 
mendekati penguasa, maka ta akan tergoda (tertitnah).” (HR. Ahmad). 


Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirnudzi 


dan an-Nasa-i. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut derajatnya 
hasan ghanib, di mana kam tidak mengetahuinya kecuah dan hadits ars-Tsauri." 
Karena kekasaran dan kekakuan sudah menjadi karakter masyarakat 
Badui (pedusunan), maka Allah 48 tidak mengurus seorang Rasul pun dari 
kalangan mereka. Dan Allah hanya mengutus Rasul dari masyarakat kota. 


Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
SAN AT 5 er ) Ar V3) SL ga MA Tt, p "Kami tidak mengutus sebelum 
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mn, melainkan orang Jakei-laki yang Kam i berikan wahyu kepadanya di antara 
penduduk kota. "(GS. Yusut: 109). 


Setelah orang Arab Badwi memberikan hadiah itu kepada Rasulullah #8, 
maka belau memberikan balasan yang berlipat ganda sehingga ia ridha. Beliau #8 
bersabda: 


ar Kenali Yi LARI Tn Ia NI aa JI Ona ad) 
“Sesungguhnya aku berkeinginan untuk tidak menerima hadiah, kecuali dari 
suku Yurasy, dan suku Tsagahi, dari kaum Anshar dan dan suku Daus." 

Karena mereka mu tinggal di perkotaan, di Makkah, Tha'it, Madinah 


dan Yaman. Mereka imi lebih lembut akhlaknya dan pada masyarakat Arab 
Badwi, karena tabi'at masyarakat Badui tu sangatlah kasar. 


Ada sebuah hadits tentang masyarakat Arab Badui dalam mencium 
anak, diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari “Aisyah 385 , 1a bercerita: “Ada 
beberapa orang Arab Badui yang datang kepada Rasulullah &, lalu mereka 
bertanya: "Apakah kalian suka mencium anak-anak kalian? Para Sahabar 
Rasulullah & menjawab: "Ya Kemudian mereka berkata: “Demi Allah, kami 
ini tidak suka mencium mereka." Maka Rasulullah #8 pun bersabda: 


ra G aa Aa 4 tol, Ata 
(do jl LB gal po) Hal 31) 
"Aku udak kuasa berbuat apa-apa jika Allah telah mencabut rasa kasih sayang 
dari kalian.” 


Sedangkan Ibnu Numair mengatakan: “Mencabut kasih sayang dari 
hatimu." 


Firman Allah 38: 4 155 EN, $ "Dan Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana." Maksudnya, Allah Ta'ala mengetahui siapa orang yang berhak 
mendapatkan pengajaran tentang keimanan dan ilmu. Allah bijaksana dalam 
memb apikan ilmu, kebodohan, keimanan, kekufuran dan kemunafikan di 
antara hamba-hamba-Nya. Dan Allah tidak akan dimintai pertanggungan jawab 
atas apa yang Allah perbuat berdasarkan pengetahuan dan kebijaksanaan-Nya. 


Kemudian Allah 38 memberitahukan, bahwa di antara masyarakat 
Arab Badui itu, $ 326 Ja5 ce p “Ada orang yang memandang apa yang diinfak- 
kannya." Yaitu, di jalan Allah. 4 WA: & “Sebagai suatu kerugian.” Yaitu, kesia- 
sjaan. $ All Du Oya Han $ “Dan ia menantinanti marabahurya menimpa kalian." 
Maksudnya, menunggu-nunggu berbagai macam bencana dan malapetaka 
menimpa kalian. 4 « »— 3515 see $ "Merekalah yang akan ditimpa marabahaya.” 
Artinya, bencana dan malapetaka itu justru akan berbalik kepada mereka 


5 Sedangkan menurut riwayat Imam al-Bukhan adalah sebagai berikut: “Apakah aku kuasa 
jika Allah velah mencabut kasih sayang dari hati kalian." 
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dan menimpanya. 4 4 —— AN, p “Dan Allah Mahamendengar lagi Maha: 
mengetahwi.” Maksudnya, Allah mendengar do'a yang dipanjatkan oleh hamba- 
hamba-Nya. Allah mengetahui siapa saja yang berhak mendapat pertolongan 
dan siapa yang berhak mendapatkan penghunaan. 


Firman Allah 38 selanjutnya: | 

# do hal las EN Ja wa 3 aa Jen wi ar Za Ya Lg ti, “AI ara h “Dar 
di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir, serta memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) ira 
sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh 
do'a Rasul.” Inilah kelompok orang-orang Badui yang mendapatkan pujian. 
Mereka inilah yang memandang apa yang diinfakkannya di jalan Allah Ta'ala 
itu sebaga salah satu jalan bertagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah Ta'ala. 
Dan dengan itu, mereka : kan do'a Rasul bagi mereka. (21 155 Wil M9 
"Ketahuilah, sesungguhnya infak itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk men- 
dekatkan diri (kepada Allah), Maksudnya, yang demikian itu akan menjadi 
hasil bagi mereka. 4 ———) yi dl O) sa “AU Mila & "Kelak Allah akan 
memasukkan mereka kedalam rahmat-Nya. Sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang." 


Pn ta” 
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Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Mubajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridba kepada mereka dan mereka pun ridha kepada 


Allab, dan Allah menyediakan bagi mereka Surga-surga yang mengalir 


sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Itulab kemenangan yang besar. (OS. 91100) 


Allah 88 memberitahukan tentang keridhaan-Nya terhadap orang- 
orang terdahulu dari kalangan kaum Muhajrin, kaum Anshar dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik, serta keridhaan mereka kepada Allah 
atas apa yang Allah telah sediakan untuk mereka berupa Surga-surga yang 
penuh kenikmatan dan kenikmatan yang abadi. 


Asy-Sya'bi mengatakan: “Yang disebut dengan as-sabigunal awwalun 
(orang-orang terdahulu lag yang paling pertama) adalah kaum Muhapyrin dan 
kaum Anshar, yang mendapatkan peristiwa perjanjian Bar'atur Ridwan pada 
tahun Hudaih ivyah." 
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Abu Musa al-Asy'ari, Sa'id bin al-Musayyib, Muhammad bin Sirin, 
al- Hasan dan Gatadah mengatakan: “Mereka adalah orang-orang yang pernah 
mengerjakan shalat dengan menghadap ke dua kiblat bersama Rasulullah &." 


Muhammad bin Ka'ab alJurazhi pernah menceritakan, “Umar bin 
al-Khaththab pernah ) melewati seseorang yang tengah membaca ayat ini: 
IT AI ap uji M5 BAN, “Orang-orang yang terdahulu lagi yang 
oi sa (masuk Islam) di antara orang-orang Mubajirin dan Anshar." 
Kemudian “Umar menarik tangan orang itu seraya berucap: “Siapakah yang 
membacakan ayat ini kepadamu?” Orang itu menjawab: “Ubay bin Ka'ab." 
“Jangan pergi dariku sebelum aku membawamu kepadanya," papar "Umar 
bin al-Khaththab. Setelah mendarangi Ubay bin Ka'ab, “Umar berkata: “Apakah 
benar kamu yang membacakan ayat ini kepada orang ini?” Ubay bin Ka'ab 
menjawab: “Benar.” “Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah 88?” 
tanya "Umar. “Ya,” jawabnya. "Umar berkata: “Aku melihat (derajat) bahwa 
kami telah ditinggikan pada ketinggian yang udak dapat dicapai oleh seorang 
pun sepeninggal kami." Ubay berkata: “Ayat yang memberikan peneguhan 
ter- hadap ayat tersebut terletak pada awal surat al-Jumw' ah: 
# Si BA TT - ap Bp Pa Talas pH "Dan kepada karim yang lain dari 
mereka yang belum berhubungan dengan mereka. Dan Allahlah yang 
lagi Mahabijaksana "Dan juga ayat yang terdapat pada surat al-Hasyr: 
bat ore peler Gel, $ “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 
dan Anshar)." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Allah # memberitahukan, bahwa Dia telah meridhai orang-orang 
terdahulu dan kalangan kaum Muhaprin dan kaum Anshar, serta orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik. Maka, alangkah celakanya orang-orang 
yang membenci dan mencela mereka atau sebagian saja dari mereka. Apalagi 
terhadap pemuka Sahabat setelah Rasulullah &, yaitu Sahabat pilihan dan 
Khalifah paling agung, asb-Shiddig al Akbar yaitu, Abu Bakar bin Abi Ouhafah 
#6. Ada sebuah kelompok terhina dari kalangan kaum Rafidhah yang me- 
musuhi, membenci, mencaci dan mencela para Sahabat yang paling mulia. 


Na'udeubillah min dzalik. 


Yang demikian itu menunjukkan, bahwa akal mereka telah terbalik 
dan hati mereka pun telah linglung. Lalu dimanakah posisi kermanan orang- 
orang tersebut terhadap al-(Yur-an, di mana mereka telah mencela orang-orang 
yang telah dindhu oleh Allah 38? Sedangkan Ahlus Sunnah senantasa mendhai 
orang-orang yang dindhai oleh Allah Ta'ala, mencela orang-orang yang dicela 
oleh-Nya dan oleh Rasul-Nya, mendukung orang-orang yang didukung oleh- 
kap memusuhi orang-orang yang dimusuhi-Nya. Ahlus Sunnah adalah kaum 

"un (yang mengikuti Rasulullah | dan bukan mubradi'un (yang ber- 
tan bid' ah), kaum yang taat dan bukan kaum yang membangkang. Mereka 
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ini adalah golongan Allah Jalla wa 'ala yang beruntung dan merupakan hamba- 


SA | 


hamba-Nya yang beriman, 
Pad bean |  ..... 
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Aan, “ ( 1 
) eka) 
Di antara orang-orang Arab Badut yang di sekelilingmu itu, ada orang- 
orang munafik: dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Kamu (Mubamimad) tidak mengetahui mereka, 
(tetapi) Kami-lah yang mengetabui mereka. Nanti mereka akan kami siksa 
dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar. 
(OS. 95101) 


Allah 8 memberitahu Rasul-Nya, Muhammad &, bahwa di antara 
masyarakat Arab yang tinggal di sekitar Madinah terdapat orang-orang munatik. 
Demukian halnya di tengah- tengah masyarakat Madinah, juga terdapat orang- 
orang munafik. 4 JUS Je 1,55 9 “Mereka keterlaluan dalam kemunafikanrya." 
Yaitu, secara berkelanjutan dan terus menerus dalam melakukan kemunafikan 


tersebut. Dari kara marad itu pula syaitan itu disebutkan sebagai mariid dan 
madrid. Tamarrada fulan yang beraru si fulan wu melampu batas dan sombong. 


Dan firman Allah 38: 4 mah Sand ega yh “Engkan (Mubararnad) tidak 
mengetahui mereka, tetapi Kamilah yang mengetahui mereka." Yang demikian 
itu tidak bertentangan dengan firman- “Nya ang berikut ini: 

& Jali daan —i aa A4 ee Lgu Papar HIU el Pp "Dan kalau Kami meng: 
bendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu, sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-krasan perkataan mereka. "(US. Muhammad: 30). 

Karena yang demukian itu termasuk masalah pemberian tanda kepada 
mereka dengan sifat-sifat yang dengannya mereka dikenal dan tidak berarti 
bahwa Nabi #8 mengetahui: masing-masing orang munafik yang ada di sekitar- 
nya. Dan Mabi #8 sendiri mengetahui bahwa di antara penduduk Madinah 
yang bergaul dengan beliau terdapat yuga orang munafik, meskipun beliau 
melihatnya setiap pagi dan sore hari. 

Mengenai firman Allah A6: 4-55 ena p “Nanti mereka akan Kami 
siksa dua kali." Mujahid mengatakan: “Yaitu berupa pembunuhan dan pe- 
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nangkapan." Dalam sebuah riwayat ia mengatakan: “Yaitu berupa kelaparan 
dan siksa kubur. Baru kemudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar." 


Ibnu Juraj mengatakan: “Yaitu adzab dunia dan adzab kubur. Baru 
kemudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar, yaitu Neraka.” 


Sedangkan "Abdurrahman bin Zaid mengemukakan: “Adapun adzab 
di dunia itu berupa harta kekayaan dan anak." Lalu 1a membacakan firman 
Allah Tala: & Ld 3 Am Ui maa IA Aa AA “3G TA al Olamnna b “Maka 


janganlah harta benda dar anak-anak mereka menarik batman. Sesungguhnya 


dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu, Allah menghendaki untuk 
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia.“ (9S. Aw Taubah: 55). Semua 
musibah tersebut merupakan adzab bagi mereka, sedangkan bagi orang-orang 
Mukmin merupakan pahala. Dan adzab di akhurat kelak adalah di Neraka. 
Mo Ia Aap 3) « p "Kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab 
yang besar. “ Mujahid mengatakan: “Yaitu Neraka.” 


Diceritakan kepada kamu, bahwa "Umar bin al-Khaththab 48, jika ad: 
orang yang meninggal dunia dari kalangan mereka (orang-orang munafik), 
maka ia melihat Hudzafah, jika Hudzaifah menshalatkannya, maka ia akan 
menshalatkannya, dan jika tidak ia akan meninggalkannya. Diceritakan pula 
sad al kami, bahwasanya “Umar bin al-Kharhthab pernah bertanya kepada 
Hudzaifah: “Apakah aku termasuk dari mereka?” “Tidak, dan aku tidak akan 
percaya seorang pun dari mereka sepeninggalmu.” 
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Dan fada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, merek 
mencampur-baurkan perkerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 
buruk. Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka, Sesungguhnya 
Allah Mabapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 9:102) 


Setelah Allah 8 menjelaskan keadaan orang-orang munafik yang 
tidak mau ikut berperang karena udak menyukai dan mendustakannya serta 
bersikap ragu-ragu terhadapnya, Allah beranjak menjelaskan keadaan orang- 
orang yang berbuat dosa yang tidak ikut berjihad karena malas dan lebih 
memilih beristirahat, padahal mereka percaya dan membenarkan yang hag. 
Di mana Allah berfirman: 4 -e pb AA yen) p "Dan ada pula orang-orang 
lain yang mengakui dosa-dosa mereka," Yakni, mereka mengakui dosa-dosa 
yang terjadi antara diri mereka dengan Rabb mereka. Sedang 
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mempunya amal shalih lan yang mereka campur adukkan dengan perbuatan 
yang buruk. Mereka ini berada di bawah maat dan ampunan Allah Ta'ala. 
Meskipun ayat ini turun berkenaan orang-orang tertentu, namun ia berlaku 
umum bagi semua orang yang berbuat dosa dan orang yang mencampur 
adukkan antara perbuatan baik dengan perbuatan buruk. 


Mujahid mengemukakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan Abi 
Lubabah, ketika ta berkata kepada Bam Yurazhah tentang penyembelihan, 
sambil mengisyaratkan tangannya ke lehernya.” 


Mengenai firman Allah 85 $ 2545 p “Dan ada pula orang-orang lain," 
Ibnu "Abbas mengatakan: “Ayat Ini turun berkenaan dengan Abi Lubabah 


dan beberapa orang dari sahabatnya yang tidak ikut pergi bersama Rasulullah 
8 dalam perang Tabuk." 


Sebagian ulama mengatakan: “Abu Lubabah bersama lima orang 
sahabat.” Ada juga yang mengatakan: “Tujuh orang sahabat." Juga ada pula 
yang mengatakan: “Sembilan orang yang bersamanya.” 


Setelah Rasulullah #8 kembali dari peperangan, mereka mengikat diri 
mereka di tang-iang masjid dan mereka bersumpah untuk tidak membolehkan 
seorang pun melepaskan ikatan mereka kecuali Rasulullah #8. Setelah Allah 38 
menurunkan ayat: 4 maegk E Os Slop db “Dan ada peda orang-orang lain yang 
mengakui dosa-dosa mereka.” Maka beliau #4 pun melepaskan mereka serta 
memaafkan mereka. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Mu'ammul bin Hisyam membentahu 
kamu, Isma'il ban Ibrahim memberi tahu kami, "Auft memberitahu kami, 
Abu Raja" memberitahu kami, Samurah bin Jundab memberitahu kami, ia 


berkata, Rasulullah £8 telah bersabda kepada kamu: 
JUL Ala HA eka Aa Tia Jl g KEL SESI GT ikan asi) 
KAI 21 GA Ajang el CN yap il 1 Jha Da 
Aa bi yu Olga Ay Las it ada — yu dye AA — jua 
PA Olla Hah abal (AP TAI pin Fat ma pin Jala 1S sm 
(A1 Yoni Va 
“Tadi malam ada dua orang yang mendatangiku. Keduanya membawaku pergi 
sampa ke sebuah kota yang dibangun dengan menggunakan batu bata yang 
terbuat dan emas dan perak. Lalu kamu bertemu dengan beberapa orang yang 


setengah dari tubuhnya sangat bagus dibandingkan dengan orang yang pernah 
engkau lihat dan setengah lainnya sangat jelek dibandingkan dengan yang 
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pernah engkau lihar. Kedua orang itu berkata kepada mereka: "Pergi dan cebur- 
kanlah diri kalian ke dalam sungai tersebut." Maka mereka pun menceburkan 
diri mereka di sungai tersebut. Setelah itu mereka kembali kepada kamu dan 
ternyata bagian yang jelek itu telah hulang dari diri mereka, sehingga mereka 
benar-benar dalam penampilan yang sangat bagus. Lalu kedua orang itu berkata 
kepadaku: “Ini adalah Surga "Adn dan wulah tempatmu." Lebih lanjut keduanya 
mengatakan: “Sedangkan orang-orang yang setengah dari tubuhnya bagus, 
dan setengahnya lagi buruk adalah mereka yang mencampuradukkan amal 
kebaikan dengan perbuatan jelek. Allah memaafkan mereka." 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari secara 
singkat dalam penafsiran ayat imi. 
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Ambillah zakat dari sebagian barta mereka, dengan zakat itu kamu mem- 
bersihkan dan mensucikan mereka dan mendo'alab untuk mereka. Sesunggub- 
nya do'a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allab 
Mahamendengar lagi Mabamengetabsi. (OS. 9103) Tidakkah mereka 
mengetahui, balwasanya Allah menerima tawbat bamba-hamba-Nya dan 
menerima zakat dan bahwasanya Allah Mabapenertma taubat lagi Maba- 
penyayang? (0S, 91104) 


Allah 88 memerintahkan Rasulullah 88 untuk mengambil zakat dari 
harta kekayaan mereka, yang dengannya beliau dapat membersihkan dan men- 
sucikan mereka. Yang demikian itu bersifat umum, meskipun sebagian ulama 
ada yang mengemb alikan dhamir "hum" (mereka) pada kalimat am walibim 
(harta mereka) itu kepada orang-orang yang mengakui dosa-dosa mereka dan 
mencampuradukkan antara amal kebaikan dengan perbuatan buruk. Oleh 
karena itu, sebagian orang yang menolak membayar zakar dari kalangan 
masyarakat Arab, berkeyakinan bahwa pembayaran zakat kepada perumpin 
tidak boleh, kalau pun boleh itu hanya khusus kepada Rasulullah &. Untuk 
itu Ne dalil berupa firman Allah Ta'ala: $ Ba mal Uya das 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka." 


Penafsiran dan pemahaman yang salah tersebut telah ditentang oleh 
Abu Bakar ash-Shuddig dan semua Sahabat Rasulullah 88. Bahkan mereka terus 
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memerangi mereka, sehingga mereka menunaikan zakat kepada Khalifah, 
sebagaimana mereka telah menunaikannya kepada Rasulullah #&. Sampai- 
sampai Abu Bakar ash-Shiddig mengatakan: “Demu Allah, seandainya mereka 
menghalangiku dari anak kambing yang dulu pernah mereka tunakan kepada 
Rasulullah #8, niscaya aku akan memerangi mereka karena hal itu." 


Dan firman-Nya $ sale 13 $$ “Dan berdo'alah untuk mereka, ” Maksud- 


nya, do'akanlah dan mohonkanlah ampunan bagi mereka. Sebagaimana y 


Yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab shahihnya, dari “Abdullah bin 


Abi “Aufa, 1a menceritakan: 
Se Jie ebi! HIU akan BU pegi Len pp Bila ANAK AN OS) 
ea | # 
(edi 
“Jika Rasulullah 88 menerima zakat dari suatu kaum, maka beliau mendo'a- 
kan mereka. Kemudian ayahku menyerahkan zakarnya kepada beliau, maka 


beliau £8 pun berdo'a: "Ya Allah, limpahkan rahmat kepada keluarga Abi 
'Aufa”” (HR. Muslim). 


Dalam hadits yang lam disebutkan, bahwasanya ada seorang wanita 
yang mengatakan: “Ya Rasulullah, ini zakatku dan zakat suamiku." Maka 


beliau & bertutur: , 
(Er day Saleh Lp) 
“Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadamu dan kepada SUAMIMU." 


Firman Allah 38 selanjutnya: # Mg EL MU 9 “Sesungguhnya 
doamu itu menjadi keterteraman jiwa bagi mereka. “Sebagian ulama" membaca 
shalatuka dalam bentuk jamak (shalawatuka), sedangkan yang laun membacanya 
dalam bentuk mufrad (singuler (shalatuka)). 


Mengenai firman-Nya: 4 dak "SL $, Ibnu "Abbas mengarakan: “Yaitu 
sebagai rahmat bagi mereka.” Sedangkan (Jatadah mengatakan: “Yaitu ke- 
terjangan.” Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: $ —— M5, $ “Dan Allah Maha- 
mendengar,” do'amu (Muhammad). 4 —Jz p “Lagi Mahamengetahwi." Yaitu, 
mengetahui siapa saja orang-orang yang berhak mendapatkan do'amu. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Hudzafah, dari ay ahnya, dari 


Nabi #8, bahwa apabila beliau mendo'akan seseorang, maka do'a itu mengenai 
dirinya, anaknya dan cucunya. 

. Firman-Nya lebih lanjut: . 
ami int) sole HA Up pa pa Za al Lpadap ) | $ “Tidakkah mereka mengetahui, 
bahwa Allah menerima pawbar dari hamba-hamba- Nya dan menerima zakat," 
Yang demikian iru merupakan motivasi untuk bertaubat dan mengeluarkan 


- Hafsh, Harazah dan al-Kisa-i membaca dengan bentuk mufrad (SPx5), sementara ulama 
lan membaca jamak ai pm, 
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zakat, yang keduanya dapat menghapuskan dan melebur dosa. Dan Allah 
Ta ala memberitahukan, bahwa setiap orang yang bertaubat kepada-Nya, maka 
Allah akan menerimanya. Dan barangsiapa yang bershadagah dari harta yang 
halal, maka Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya, lalu Allah 
mengembangkan shadagah itu bagi pelakunya sehingga sebuah kurma bisa 
menjadi sebesar gunung Uhud. Sebagaimana yang dijelaskan oleh sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Rasulullah #8. Dan sebagaimana diriwayatkan oleh 
atrs-Isauri dan Waki' yang keduanya dari "Ibad bin Manshur, dari alJasim 
ban Muhammad, bahwasanya ta pernah mendengar Abu Hurarah 4 bercerita, 
Rasulullah £8 pernah bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah menerima shadagah dan mengambilnya dengan tangan 
kanan-Nya, lalu Allah mengembangkannya bagi seseorang di antara kalian 
sebagaimana salah seorang dari kalian mengembangbiakkan anak kudanya, 
sehungga satu suap bisa menjadi seperti gunung Uhud.” (HR. Al-Bukhan), 

Dan hal 1 tu dibenarkan oleh Jirman-Ny 4 8 dalam al-Jur-an: 
$ oikkah EPA Pp sale 1 Ia Jak aa Ol Lyalag all h “Tidakkah mereka mengetahui, 
bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba- Nya dan menerima zakat." 
Demukian juga dengan firman-Nya dalam surat yang Jain: 
olahan en GP ang p “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 
shadagah. " " (OS. Al- Bagarah: 276). 


Ats-Tsauri dan a-A' masy mengatakan, kedua hadits di atas bersumber 
dari "Abdullah bin as-Sa-ib, dari “Abdullah bin Abi Oaradah, za menceritakan, 
Abdullah bin Mas'ud 4 berkata: “Ssungguhnya shadagah itu terletak di tangan 
Allah 38 sebelum terletak di tangan orang yang i menerima.” Kemudian ia 
membaca ayat: & mia Sale pal e OR AAN ai ai aa 4 “Tidakkah 
mereka mengerabii bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan 


merterina taka," 
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Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya, serta orang- 
orang Mukmin akan melibat perkerjaanmu itu, dan kamu akan dikembali- 
kan kepada (Allah) yang mengetabui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu kerjakan." (US. 2105) 
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Mujahid berkata: “Ayat ini merupakan ancaman dari Allah 38 bagi 
orang-orang yang melanggar perintah-Nya. Yaitu, bahwa amal perbuatan 
mereka akan ditampakkan kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala, Rasulullah £h, 
dan kepada orang-orang yang beriman.” Yang demikian itu pasu akan terjadi 
pada hari Kaamat kelak. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

dil sa AI Dp Any 9 "Pada hari itu kalian dihadapkan (kepada Rabb 
kalian) tiada sesuatu pun dari keadaan kalian yang tersembunyi (bagi Allah)" 
(OS. Al-Haaggah: 18). 

















Dia juga berfirman: $ SAM J5 Ex p “Pada hari sepala rahasia ditampak- 
kam." (OS. Ath- Thaarig: 7). Selain i itu, dalam surat yang lain Allah Ta'ala j juga 





berfirman: 4 cah At Jam & “Dan ditampakkan apa yang ada di dalam 

dada." (GS. Al Aadiyat: 10). Dan Allah Ta'ala terkadang menampakkan 

semuanya itu bagi ummat manusia di dunia. Imam al-Bukhari menceritakan, 

“Aisyah is berkata: “Tika engkau kagum pada kebaikan amal seseorang, 

maka ucapkanlah: 4 23 pin padl'y A apa sslaa AN G pemaa bpkai $ Ma na 

Maba A yr dan Rasul: Nya, serta orang-orang yang beriman akan melihat 
okerjaan kalian itu." 












Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditanggubkan sampai ada keputusan 
Allah: adakalanya Allah akan mengadzah mereka dan adakalanya Allah 
akan menerima taubat mereka. Dan Allab Mabamengetabui lagi Maba- 
bijaksana. (OS. 9:106) 


Ibnu "Abbas, Mupahud, Tkrumah, adh-DOhahhak dan lun-lun mengatakan: 
“Mereka yang dimaksudkan dalam ayar di atas adalah tiga orang yang tidak 
mau bertaubat. Mereka itu adalah Murarah bun ar-Rabi', Ka'ab bin Malik dan 
Hilal bin Umayyah. Mereka tidak mau ikut dalam perang Tabuk bersama 
Mia, yang tidak ikut perang karena malas, lebih menyukai istirahar, 
kesegaran buah dan naungan pohon, bukan karena ragu-ragu atau kemunafikan 
Dan aa aritara mereka ada sekelompok orang yang mengikatkan dan di beberapa 
uang, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Ba dan para sahabatnya. 
Ada juga sekelompok orang yang tidak melakukan hal itu. Mereka mu adalah 
keriga orang tersebut. Dan ayat taubat bagi orang-orang yang mengikat dini 
di nang wu lebih dahulu diturunkan daripada ayat taubat yang berkenaan 
dengan ketiga orang tersebut. Dan taubat ketiga orang itu ditangguhkan sampai 
ayat berikut ani diturunkan: 4 Mar £ Na P2 dea Uta p "Gesungguh- 
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nya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin, dan orang-orang 
Anshar. “Dan farman- “Nya: 

df Lang Lap jan pi meal eni bah oi pala yh ayal ep “Dan terhadap tiga 
orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, sehingga apabila bumi 
telah menjadi sempot bagi mereka, padahal bumi itu Inas dan juwa mereka pun 
telah sempit (pula terasa)" (GS. At-Taubah: 118), 


Sebagaimana yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam pembahasan hadits 
Ka'ab bim Malik. 

Dan firman-Nya: 4 LX LIS ny rada LH UI, Hetal Uj p “Adakalanya 
Allah akan mengadzab mereka dan adakalanya Allah akan menerima taubat 
mereka," Maksudnya, mereka berada di bawah pemaafan Allah. Jika Allah 
dan jika Allah berkehendak lam, Allah akan melakukan yang atu (menerima 
taubat). Yang jelas, rahmat-Nya mengalahkan murka-Nya, £ ea sa al, p 
“Dan Allah Mahamenpetabui lagi Mahabijaksana." Yakni, Allah (4) mengetahui 
siapa yang berhak mendapatkan siksaan dan siapa yang berhak mendapatkan 
maaf. (——5—) Yaitu, bijaksana dalam perbuatan dan ucapan-Nya. Tidak ada 
Ilah melainkan hanya Dia, dan tidak ada pula Rabb melainkan hanya Allah 
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Dan fdi antara orangorang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemudbaratan (pada orang-orang Mukmin), 
untuk kekafiran dan untuk memecab-belab antara orang-orang Mukmin, 
serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
Rasul-Nya sejak dabulu. Mereka sesungguhnya bersumpab: “Kami tidak 
menghendaki selain kebaikan.” Dan Allah menjadi saksi babwa sesungguhnya 
mereka itw adalah pendusta (dalam sumpabnya) (OS. 9:107) Janganlah kamu 
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shalat di dalam masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang di- 
dirikan atas dasar takwa (masjid Guba), sejak bari pertama adalah lebih 
patut kamu sbalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih. (US. 91108) 


Sebab turunnya ayat yang mulia im adalah, bahwasanya di Madinah, 
sebelum kedatangan Rasulullah 38 ke sana, terdapat seseorang yang berasal dan 
suku Khazraj yang bernama Abu "Amur ar-Rahub. Yang pada masa Jahulryyah, 
ia beragama Masraru. Ia juga mempelajan ilmu Ahlul Kitab dan banyak ibadah- 
nya. Ia mempunyai kedudukan yang sangat terhormat di tengah-tengah suku 
Khazraj. 


Setelah Rasulullah £$ datang ke Madinah dalam rangka berbujrah, kaum 
Muslimun pun telah berkumpul sehingga Islam telah mempunya kalimat yang 
tinggi dan Allah pun telah memenangkan mereka pada perang Badar, maka 
Abu 'Amur tetap bertahan dengan kedudukannya dan memperlihatkan per- 
musuhan. Lalu ia pergi melarikan diri menuju orang-orang kafir Makkah dari 
kalangan kaum musyrikin suku Guraisy, guna mengobarkan api peperangan 
terhadap Rasulullah $$. Kemudian mereka berkumpul bersama orang-orang 
yang sejalan dengannya dari masyarakat Arab. Mereka datang pada tahun ter- 
jadinya perang Uhud, maka terjadilah apa yang dialami oleh kaum Muslimin 
dan mereka pun mendapatkan ujian dari Allah 38, hingga akhirnya, akhir 
yang baik berpihak kepada orang-orang yang bertakwa. 


51 fasik 1, Abu “Amur ar-Rahub telah menggah beberapa lubang di antara 
barisan kaum Muslimun dan kaum musyrikin, sehingga Rasulullah £$ ter- 
perosok ke salah satu lubang tersebut. Dan pada han itu behau terkena serangan, 

wajahnya terluka dan gigi geraham sebelah kanan bawah beliau patah, 
kepala beliau & pun terluka. 


Selanjutnya Abu "Amir maju pada kesempatan duel pertama ke hadapan 
kaum Anshar, lalu berbicara kepada mereka dan mengajak mereka supaya 
mendukung dan menyepakaunya. Setelah mereka mengetahui pembicaraannya, 
mereka mengatakan: “Tidak ada nikmat Allah yang ada padamu, hai fasik, 
ha musuh Allah." Mereka menjauhi dan mencacinya. Lalu 1a kembali seraya 
berkata: “Demi Allah, kaumku sepeninggalku telah tertimpa keburukan." 
Dan Rasulullah &8 sendiri telah mengajaknya kejalan Allah Ta'ala dan mem- 
bacakan kepadanya beberapa ayat al-Jur-an sebelum pelariannya. Namun, 
ia menolak masuk Islam dan benar-benar ingkar. Selanjutnya, Rasulullah & 
menyumpahinya supaya mati di tempat yang jauh dan terusir. Maka do'a 
beliau pun terkabulkan. 

Setelah orang-orang selesai mengikut perang Uhud dan setelah Abu 
“Amir melihat reputasi Rasulullah #8 semakin melambung dan harum, ia 
melarikan diri kepada Heraklius, raja Romawi guna meminta bantuan kepada- 
nya dalam memerangi Rasulullah &. 
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Kemudian Heraklius memberi janji dan harapan kepadanya, serta 
memberikan tempat di sisinya. Setelah itu, Abu “Amur menulis surat kepada 
beberapa orang pengikutnya dari kaum Anshar yang terdiri dari orang-orang 
munafik dan orang-orang yang penuh keraguan. Ia menjanjikan dan memben- 
kan harapan kepada mereka, bahwa ia akan datang dengan membawa pasukan 
untuk menyerang Rasulullah &, menyerang dan menyingkirkannya seperti 
sermula. Ja memenntahkan mereka supaya membuatkan baginya benteng untuk 
menampung orang-orang yang datang sebagai utusannya, untuk melaksanakan 
perintahnya dan selanjutnya menjadi tempat pengintaian baginya. 


Setelah itu, mereka mula mendirikan maspd yang berdekatan dengan 
masjid Ouba'. Maka mereka pun membangun hingga selesai sebelum kepergian 
Rasulullah £& ke Tabuk. Selanjutnya, mereka datang dan meminta Rasulullah &8 
supaya mendatangi mereka dan mengerjakan shalat di masjid mereka itu. Agar 
dengan shalat beliau tersebut mereka dapat meneguhkan dan memperkokoh 
masjid mereka itu Mereka menyebutkan bahwa pembangunan masjid tersebut 
diperuntukkan bagi kaum dhu'afa' dan mereka yang hidup dalam kesulitan 
di musim dingin. Kemudian Allah 8 melindungi beliau dari shalat di masjid 
mereka tersebut, beliau bersabda: 

ah aa | Bae IBI SSI ai Lie UI) 
“Sesungguhnya kamu tengah melakukan Berada dan insya Allah sekembal 
kami nanti, akan kupenuhi permintaan kalian." 

Setelah Rasulullah £$ dalam perjalanan ke Madinah dari Tabuk dan 
selang waktu satu atau setengah hari, Jibril turun dan memberitahukan tentang 
masjid. Dhirar itu, serta niat mereka dalam membangunnya berupa kekufuran 
dan pemecah-belahan antara jama'ah kaum Muslimin di masjid mereka, yaitu 
masjid Cruba'" yang dibangun sejak awal berdasarkan dan berasaskan takwa. 

Kemudian Rasulullah 88 mengutus sejumlah orang ke masjid mereka 
(masjid Dhurar) untuk merobohkannya sebelum kedarangan beliau ke Madinah. 
Dan firman Allah 38: 4 il, & “Mereka sesungguhnya bersumpah. " Yaitu, 
orang-orang yang membangun masjid Dhurar. $ 1 Y L553 al $ "Kami 
tidak menghendaki selain kebaikan.” Maksudnya, kami tidak menghendaki 
pembangunan masjid tersebut melamkan kebaikan dan sebaga bentuk kasih 
sayang kepada sesama manusia. 

Allah 38 berfirman: $ 2/15! Al Api Al, p "Dan Allah menjadi seksi 
bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta.” Yaitu, dalam maksud dan 
mat yang mereka canangkan. Sebenarnya mereka membangun masjid tersebut 
dimaksudkan untuk menimbulkan berbagai kemudharatan pada maspd (Juba', 
karena kafir kepada Allah, memecah-belah orang-orang Mukmin dan untuk 
pengintaian orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 
Ia itu adalah Abu "Amir, seorang yang fasik yang diberi sebutan ar-Rahib 
(pendeta). Semoga Allah melaknatnya. 
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Firman Allah 45 selanjutnya, $ UG EV "Janganlah kamu mengerja- 
kan shalat di masjid itu selama-lamanya. "Basulullah #8 dan para pengikutnya 
dilarang mengerjakan shalat di masjid tersebut untuk selamanya. Dan Allah 
memerintahkan beliau supaya shalat di maspd (Juba' yang dibangun dari sejak 
awal berdasarkan takwa, yaitu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, untuk 
menyatukan kalimat orang-orang yang beriman, serta menjadi benteng dan 
tempat kembalinya orang-orang Islam. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Go Ae di agan HB 3 annual p “Sesungguhnya masjid yang 
didirikan atas dasar takwa (masjid Ouba'! sejak hari pertama, adalah lebih patut 
bagima mengerjakan shalat di dalamnya. " Konteks ayat ini adalah menjelaskan 
kedudukan masjid Guba'”. Oleh karena itu, di dalam sebuah hadits shahih 
disebutkan bahwa Rasulullah #8 pernah bersabda: 


(BS 3 dana F, inka) 
“Shalat di masjud Guba" itu seperi umrah.” (HR. Ibnu Majah (Mo. 1411) Pet). 

Dan dalam hadits shahih pula disebutkan: 

Say US A3 ama jp SEA Ja Oh 
“Basulullah &8 pernah mengunjungi masjid Ouba' baik dengan berkendaraan 
maupun dengan berjalan kaki.” 

Ibnu Jarir menceritakan, Muhammad bin Imarah a-Asadi memberitahu 
kara, Muhammad bin Sa'ad memberitahu kami, dari Ibrahim bin Muhammad, 
dan Syarahbul ban Sa'ad, 12 mencentakan: “Aku pernah mendengar Khuzumah 
bin Tsabir (mengatakan, telah turun ayat iri: 

t La pebaa Lg Ay Aoa ol Dang dng ud p Di dalamnya ada orang-orang yang 
Ingin membersihkan dini. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih. Lalu 
orang-orang membersihkan dubur mereka dan kotoran." 

Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dan Muhammad bin “Abdullah 
bin Salam, ia menceritakan, Rasulullah #8 pernah mendatangi Yuba', lalu 
beliau #8 bersabda: 


to da Ba . 3 45 
( ya Wi pu aa $ Se Is Juma 8!) 
“Sesungguhnya Allah 38 telah memuji kalian dengan kebaikan dalam hal 
bersuci. Apakah, kalian tidak mau memberitahuku?" Yaitu firman Allah #£: 
Gin Ol au dkt 4 46 9 “Di dalarnnya ada orang-orang yang ingin membersih- 
kan diri?” 
Mereka pun menjawab: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kamu mendapat 
kannya telah ditetapkan kepada kamu di dalam Taurat, yartu stunja' dengan ar." 


4 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam bab Fedhiv Marjidi Ouba', Dan juga dinwayatkan 
oleh Imam Ahmed dan Ibnu "Umar. 
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Sekelompok ulama Salaf secara tegas menyebutkan, bahwa masjid 


yang dimaksud pada ayat iru adalah masjid Cuba'. 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh "Ali bun Abi Thalhah, dari 
Ibnu “Abbas. Juga dirrwayatkan oleh "Abdurrazzag, dari Ma' mar, dari az- 
Zuhri, dari "Urwah bin az-Zubur. Juga dikemukakan oleh “Aduyyah al Auti, 
“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, asy-Sya'bi, al-Hasan al-Bashni dan dinukil 
oleh al-Baghawi dari Sa'id ban Jubair dan Catadah. 

Dalam sebuah hadits shahih juga dise bahwa masjid Rasulullah &$ 


yang berada di tengah-tengah kota Madinah, yaitu masjid yang dibangun di 
atas pondasi takwa. Hadits 1 shahuh. 


Antara ayat dan hadits tersebut tidak terdapat pertentangan sama sekali, 
karena jika Masjid (Juba' dibangun atas dasar ketakwaan sejak hari pertama 
Ma Ba maka Masjid Rasulullah & adalah lebih patut untuk itu. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ishag bin "Isa memberitahu kami, Laits 
memberitahu kamu, Imran bin Abi Anas membentahuku, dan Ibnu Abi Sa'id, 
dari ayahnya, bahwasanya ia pernah menceritakan 
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“Ada dua orang yang berselisih pendapat mengenai masjid yang dibangun di 
atas dasar takwa dari sejak hari pertama pembangunannya. Salah seorang di 
antaranya berkata: "Masjid itu adalah Masjid Ouba'.' Sedangkan yang lannya 
berkata: Ia adalah Masjid Rasulullah £8. Maka Rasulullah #$ bertutur: “Ia adalah 
masjdku.” 





Hadits senada juga diriwayatkan oleh Imam at- “Tirmudzi dan Imam 
ar- asas, dari Uutarbah, dan al-Lans. Imam ar Tirmudzi menshahuhkan hadits 
ini. Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. 





Sekelompok ulama Salaf dan Khalaf berpendapat bahwa masjid itu 
adalah masjid Mabi #8. Keterangan tersebut diriwayatkan dari “Umar bin al- 
Khaththab dan puteranya ("Abdullah bin “Umar), Zad bin Tsabir, Sa'id bin 


al-Musayyib. Dan pendapat mu juga menjadi pilihan Ibnu Jarir. 
Dan tirman Ny a: 
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“Gerungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Ouba') serak hari 
pertama adalah lebih patut bagimu mengerjakan shalat di dalamnya. Di dalarnnya 


ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang 
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orang yang bersih.“ Ini menunjukkan kepada disunnahkannya shalat di masjid- 





ama yarg sejak awal pembangunannya didasarkan untuk ibadah kepada 

ulah semata, yang mada sekutu bagi-Nya. Juga disunnahkan shalat bersama 
jama'ah orang-orang shalih dan hamba-hamba yang taat yang senantiasa me- 
melihara dan menyempurnakan wudhu', serta menghindarkan diri dari ber- 
bagai macam kotoran. 


& pepe ppa 19 - Len 
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Maka apakah orangorang yang mendirikan masjidnya di atas dasar takwa 
kepada Allah dan keridbaanf Nya) itu yang baik, atankah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya 
itu jatuh bersama-sama dengannya ke dalam Neraka Jabannam? Dan Allah 
tidak memberikan petenjuk kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 9:109) 
Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila bari mereka itu telah hancur. Dan 
Allah Mahamengetabui lagi Mababijaksana. (OS. 9110) 





Allah 8£ berfirman, tidak sama antara orang yang membangun masjid 
atas dasar takwa dan kendhaan kepada Allah, dengan Grang yang membangun 
masjid dengan tujuan untuk kemudharatan, kekafiran, dan memecah belah 
orang-orang yang beriman, serta untuk tempat mengintai mereka yang me- 
merangi Allah dan Rasul-Nya sejak awal. Sebenarnya, orang-orang itu men- 
dirikan bangunan di tepi jurang yang runtuh: 
€ aU CAN SAI AN He JE $ “Lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama 
dengannya ke dalam Neraka 7 bannam? Dan Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim. " Maksudnya, Allah tidak akan memperbaiki 
perbuatan orang-orang yang suka berbuat kerusakan. 


Jabar bin “Abdillah mengemukakan: “Aku melihat asap keluar dari 
masjid yang dibangun untuk memberikan mudharat pada masa Rasulullah £8." 


Firman Allah 38: 4 —Ji Pai 15 al ah AI 1g Y p “Bangunan- 
bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam 
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hati mereka. “Yaitu, syak-wasangka dan kemunafikan dalam hari mereka, karena 
keberaman mereka mengerjakan perbuatan yang sangat tercela itu, akan me- 
timbulkan dalam hati mereka kemunafikan, sebagaimana para penyembah 
anak sapu yang telah meresapi Bea padanya. 


Dan firman-Nya: $ 2 efiTNa m3 ol Y| 8 "Keovali bila hati mereka itu telah 
hancur." Yaitu, berupa kemarian mereka” Demikian yang dikemukakan oleh 
Ibnu "Abbas, Mujahid, Oatadah, Zaid bin Aslam, as-Suddi, Habib bin Abi 
Tsabit, adh-Dhahhak dan “Abdurrahman bin Zaid bin aa serta beberapa 
ulama Salaf. $ 142 1, p “Dan Allah Mahamengetahui.” Yaitu, terhadap semua 
amal perbuatan makhluk-Nya. & 155 $ “Lagi Mahabijaksana," Yaivu, dalam 
memberikan balasan kepada mereka, berupa kebaikan maupun keburukan. 
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Sesungguhnya Allah telab membeli dari orang-orang Mukmin, diri dan harta 
mereka dengan memberikan Surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
untub atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Gur-an. Dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 
dengan jual-beli yang telah kamu lakukan iv dan itulah kemenangan yang 
besar. (OS. 9:111) 


Allah 38 memberitahu, bahwa Allah akan memberikan ganti atas diri 
dan harta benda hamba-hamba-Nya yang beriman, karena mereka telah rela 
mengorbankannya di jalan Allah, digantinya dengan Surga. Yang demikian 
itu merupakan karunia, kemuliaan dan kebaikan-Nya. Allah berikan ganti 
yang lebih baik kepada hamba-hamba-Nya yang taat kepada-Nya dari apa yang 
mereka berikan. Oleh karena itu, al-Hasan al-Bashri dan Oaradah mengatakan: 
Meng ta ilni 1ya Allah telah membeli mereka, Demi Allah, harga mereka mnern- 
jadi sangat mahal." 
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Syamir bin "Athiyyah mengatakan: “Tidak ada seorang Muslim pun 
melaumkan di lehernya terdapat bar'at. Ia akan penuhi bai'at itu, atau 1a mati 
membawa bar'at tersebut." Kemudian Syamir membacakan ayat di atas. Oleh 
karena itu dikatakan: “Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, maka Allah 


akan menerima perjanjian tersebut dan memenuhinya.” 


Muharumad bun Ka'ab al-purazhi dan juga ulama lunnya menceritakan, 
bahwa "Abdullah bun Rawahah & pernah berkata kepada Rasulullah Eh pada 
malam "Agabah: 


(aU Ulah, BE b At) 
“Berikanlah syarat kepada Rabb-mu dan kepada dirumu sendin apa yang engkau 
kehendaki." 
Maka beliau #8 bersabda: 


db Ari» Se Is 


ban pi Ol mil bo Ft WNA HAL 


Gbk GE Ta 
“Aku mensyaratkan untuk Rabb-ku agar kalian selalu beribadah kepada-Nya 


dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan aku mensyaratkan 


untuk diriku agar kalian menjagaku, sebagaimana kalian menjaga diri-diri 
kalian dan hara kalian." 


Para Sahabat bertanya: "Apa yang akan kita peroleh jika kamu mengerja- 
kan hal itu?” Beliau $$ menjawab: “Surga.” 

Mereka berkata: “Jual-beli yang menguntungkan. Kami tidak akan 
membatalkan.” Maka turunlah ayat: & mi | san 5 pa pl da al & “Serenggmh- 
nya Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin, diri dan harta mereka dengan 
memberikan Surga antuk mereka.” 


Firman Allah 38: $ KE 2 han Ft desa Aan hb “Mereka berperang 
di jalan Allah, lalu mereka membunuh atan terbunsih. "Maksudnya, baik mem- 
bunuh maupun terbunuh, atau kedua hal tersebut terjadi pada diri mereka, 
maka wajib bagi mereka Surga. Oleh karena itu, di dalam kitab ash-Shahihain 
disebutkan: 


diatas ) ra — Iigr Y) de Aa SP ia IS) 
Aw Uu kia 2 Gal Aja JI ap PES NP Ol ay 
(age 


“Allah menjamun orang yang pergi (keluar) di jalan-Nya, di mana 1a tidak 
pergi melankan untuk berjihad di jalan-Ku dan membenarkan para Rasul-Ku., 
maka Allah akan memasukkannya ke Surga atau mengembalikannya ke rumah 
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di mana ta berangkat dengan memperoleh pahala atau ghamirah (harta rampasan 
perang)” 

Dan firman-Nya: d oli an je, 23 pal Sea lm ala We p “Sebagai janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan al-Jur-an.” Yang demukian 
itu merupakan penegasan bagi janji tersebut sekaligus sebagai berita, bahwa 
Allah telah menuliskan bagi diri-Nya yang mulia, menurunkannya kepada 
para Rasul-Nya di dalam Kitab-kitab-Nya yang besar, yaitu Taurat yang di- 
turunkan kepada Musa, Injil yang diturunkan kepada “Isa, dan aki Jur-an yang 
diturunkan kepada Muhammad #5. 

Firman-Nya lebih lanjut: $& BM 4 sagu ,—3 555 $ “Dan siapakah yang 
Jebrh menepati ja njinya selain da "i Allah?? Karena sesungguhny a All ah ti dak 
akan pernah mengingkan j janji. Yang demikian itu adalah seperti firman-Nya 
berikut ini: $ Waw Se Sae LA) p “Dan siapakah orang yang lebih benar 
perkataannya dari Allah?” (OS. An- Nisan": 87). 6 IU dl -p Lo Pp Dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?” (OS, Am-Nyaa" 122). 


Nana karena it Uu, Allah Ta'ala berfirman: 
ak Ialah 5d pe NI ag Ag Gah Sab a35 $ “Maka bergembiralah dengan jual 
heli" yang telah kalian lakukan itu dan itulah kemenangan yang besar." Artinya, 
maka hendaklah orang-orang yang melaksanakan 151 perjanjian itu bergembira 


dan Allah 38 pun akan memenuhi isi perjanjian tersebut dengan kemenangan 
Yang besar dan kenikmatan Tang abadi. 


3G SL £ an ia Kaur Ai 
& seb Pi 2 at ta 
Tnsah Ml 33 Moto bait, 


(Mereka itu adalah) orang-orang yang bertaubat, yang beribadah, yang 
memuji (Allah), yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh 
berbuat mdruf dan mencegah berbuat munkar dan yang memelibara bukum- 
bukum Allah. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang 
Mukenin ira. (OS. 92112) 


Yang demikian itu merupakan sifat-sifat orang yang beriman yang 
jiwa dan hartanya telah dibeli oleh Allah dengan sifat-sifat yang terpuji dan 
karakter yang mulia. 4 51! $ “Orang-orang yang bertaubat," dari segala 
macam dosa dan orang yang meninggalkan berbagai perbuatan keji. 
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& opul ll p “Yang beribadah." Yaitu, orang-orang yang senantiasa beribadah 
kepada Rabb mereka dan selalu memeliharanya. Ibadah tersebut terdiri dari 
perbuatan dan juga ucapan, yang termasuk ucapan yang paling khusus adalah 
pujian. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: $ 220) $ “Yang memuji 
Alah." Adapun ibadah dalam bentuk perbuatan (di antaranya) adalah puasa, 
yaitu sebuah tindakan meninggalkan segala kenikmatan, baik yang berupa 
makanan, minuman, maupun hubungan badan. Dan itulah yang dimaksud 
dengan as-siyahah dalam ayat di atas. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
6 gl 9 “Yang berpuasa,” sebagaimana Allah Ta'ala telah mensifati hal 
tersebut pada isteri-isteri Nabi &, yaitu dalam firman-Nya: $ SL ? "Dan 
Isteri-isteri yang berpuasa,” Demikian juga halnya dengan ruku" dan sujud. 

Keduanya merupakan ungkapan dari ibadah shalat. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman: $ 2 et 5,481) $ “Yang ruku', yang sujud," Dengan ibadah 
tersebut mereka memberi San kepada makhluk Allah dan menunjukkan 
jalan kepada mereka menuju ketaatan kepada-Nya, yaitu dengan menyuruh 
mereka berbuat baik dan mencegah mereka berbuar mungkar dengan disertai 
pengetahuan hal manakah yang seharusnya dikerjakan dan hal mana pula 
yang seharusnya diuinggalkan. Ja pun akan senantiasa memelihara ketentuan- 

ketentuan Allah 48 yang menyangkut soal halal dan haram, baik menurut 
pengetahuan (keilmuan) maupun pengamalan. Maka, mereka pun beribadah 
kepada Rabb yang hag dan memberikan nasihat kepada sesama makhluk-Nya. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: & (asli ip “Dan tampaikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman itu. » Karena iman itu mencakup 
semuanya dan seluruh kebahagiaan adalah bagi orang-orang yang menghuasi 
diri dengan sifat-sifat tersebut. 
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Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
dnpun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang 





3 


PA Lu Uu u uu UU 





| 
| 
| 
| 
| 


2 





musyrik itu adalah kaum kerabatfnya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya 
orang-orang musyrik itu adalah penghuni Neraka Jabannam, (OS. 9113) 
Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak 
lain banyalab karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya 
itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrabim, bahwa bapaknya itu adalah musuh 
Allah, maka Ibrabim berlepas diri daripadanya. Sesunggubnya Ibrahim 
adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantan. (OS. 9:114) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu al-Musayyib, dari ayahnya, ia 
menceritakan: “Ketika Abu Thalib menjelang kematian, Nabi #& menemuinya 
kerika itu Abu Jahal dan “Abdullah bin Abi Umayyah sedang berada di sisinya, 
lalu beliau & bersabda: 


( AA Se Aa BN DN Ta an MANA G3) 


"Wahai pamanku, ucapkan, Laa Naaha Mallah (nada Ilah selam Allah), kalimat 
yang dengannya aku akan membelamu di sisi Allah 38.” 
Kemudian Abu Jahal dan “Abdullah bin Abi Umayyah berkata: "Hai 
Abu Thalib, apakah kamu membenci agama “Abdul Muththalib? Maka Abu 
Thalib pun berkata: “Aku tetap memeluk agama “Abdul Muththalib.' Selanjut- 
nya Nabi £$ bersabda: 
aa Ju oa 
Sungguh aku akan memuntakan ampun untukmu selama aku tidak dilarang.” 
Maka turunlah ayat: 
AI AA SEA AA on dl AS 3 SALIM pasa ol St Galih (Al 5S Pp 
£ membali DAtatal 


“Tidak sepatututnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memuntakan ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik itu 
adalah kaum kerabatnya, sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik 
it adalah penghuni Neraka Jahim. "Ia mengemukakan, dan pada saat itu turun 
pula ayat Abi 53 yag da TSI) maa ta ni Yadi “Sesungguhnya kamu tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, akan tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang Allah kehendaki." (GS. AHJashash: 56). 


Hadits tersebut di atas juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, 
ja menceritakan: “Kami pernah bersama Nabi & dan kamu tengah dalam suatu 
perjalanan, lalu bellau menghampiri kami dan kami berjumlah sekitar 1000 
orang penunggang. Kemudian beliau mengerjakan dua rakaat shalat dan setelah 
itu belau menghadapkan wajahnya kepada kami dengan kedua mata yang 
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berlinang. Kemudian "Umar bin a-Khaththab mendekati beliau serta menebus- 
nya dengan nama bapak dan ibu seraya berucap: “Ya Rasulullah, apa yang 
terjadi padamu?” Beliau &8 menjawab: 
Mg Teh GEA Tas JO ali AN iba jp Fi 
SPI WIB AN BA IP SA 1 ap AIA IS Aly yi 
PT SA AN PPI SS 3 GG 
Ba Bea gr . #1 
(aa Tea Yg pe ee Sl IA TN PAN 3 Sg 
“Sesungguhnya aku telah memohon kepada Rabb-ku 5. agar aku dibolehkan 
memohonkan ampun untuk ibuku, namun Allah tidak mengizankanku. Maka 
kedua mataku berlinang (dengan) ur mata karena merasa kasihan kepada ibuku 
dan api Neraka. Dan sesungguhnya aku melarang tiga hal kepada kalian: dulu 
aku pernah melarang kalian berziarah kubur, sekarang berziarahlah kalian 
supaya dengan ziarah itu akan mengingatkan kalian kepada kebaikan. Kemudian 
aku juga pernah melarang kalian memakan daging kurban setelah tiga hari, 
maka sekarang makanlah dan simpanlah sekehendak hati kalian. Dan dulu 
aku juga pernah melarang kahan minum dan bejana secara langsung, sekarang 
munumJlah dan bejana apa pun yang engkau suka dan janganlah kalian menunum 
minuman yang memabukkan.” Wallahu a'lam. 
'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai ayat 
11. Orang-orang memohonkan ampunan bagi mereka sehingga turun ayat 
im. Kemudian mereka menahan diri untuk tidak memohon ampunan bagi 
orang-orang yang sudah meninggal di antara mereka, tetapi mereka tetap me- 
mohon ampunan kepada orang-orang yang masih hidup sehingga : mereka 
memnggal dunia. Lalu Allah menurunkan ayat: # NP wa pl 3 Mal cl Lp 
"Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya." Mengenai 
ayat ini, Jatadah mengatakan, diceritakan kepada kamu bahwasanya ada be- 
berapa orang Sahabat Nabi #8 berkata: “Wahat Nabi Allah, sesungguhnya di 
antara orang tua kami terdapat orang yang berbuat baik kepada tetangga, 
menyambung tali silaturahmi, membantu orang yang dalam kesusahan dan 


memenuhi jaminan. Apakah kami boleh memuntakan ampun bagi mereka?" 
Maka Mabi #8 bersabda: 


CA ARA) PARE US Ga PEN AN edi) 
“Tentu, demi Allah, sesungguhnya aku pun memintakan ampun untuk ayahku, 
sebagaimana Ibrahim juga memuntakan ampun untuk ayahnya.” 
Kemudian Allah menurunkan ayat: 
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“Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik itu 
adalah kaum kerabatnya, sesudah jelas bagi mereka bahua orang-orang musyrik 
itu adalah penghuni Neraka Jahannam. " Selanjutnya Allah 38 memberikan 
alasan perihal permohonan ampun yang dilakukan Ibrahim untuk ayahnya, 
di mana Allah Ta'ala berfirman: $ 6Y LAGI MAL 9 G4 $ "Dan permintaan 
ampen dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya.” 

Lebih lanyut Gatadah mengatakan, diceritakan kepada kami, bahwa 
Nabiyyullah Muhammad 38 pernah bersabda: 

( as GIA gi) 

“Allah pernah mewahyukan kepadaku beberapa kalimat.” 


Dan ats-Tsauri juga menceritakan, dari asy-Syaibani, dari Sa'1d bin 
Jubair, dari Ibnu “Abbas, ia menceritakan: “Ada seorang Yahudi yang meninggal 
dura, sedang 1. mempunya seorang anak Muslim, tetapi 1a tidak ikut pergi 
mengantarkan (orang tua)nya.” Kemudian hal itu diceritakan kepada Ibnu 
'Abbas, maka ia pun mengatakan: "Yang seharusnya ia lakukan adalah me- 
ngantarkannya, menguburkannya dan mendo'akan kebaikan baginya selama 
ia masih hidup dan jika 1a sudah meninggal dunia, maka 1a serahkan pada 
keadaannya." Kemudian ia membacakan: 
apa dia NE al pr Ma ima Lks al er BAE pa 0, ii Yi aa Ta 3 Ark na Lap “Yan 
permintaan anu 1 dari Ibrahim (kepada Allah) asik bapaknya, tidak lain 
hanyalah karena suatu janji yang telah diukrarkannya kepada bapaknya itu. Maka 
ketika jelas bagi Ibrahim balrwa bapaknya atu adalah musuh Allah, maka Ibrahim 
berlepas dini darinya." Yang beraru tidak mendo'akannya. 


Keshahuhan hadits tersebut diperkuat dengan hadits yang dirrwayatkan 
oleh Abu Dawud dan juga perawi lunnya, dari "Ali &, 1a menceritakan, 
ketika Abu Thalib merunggal duma, kukatakan: “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
pamanmu yang sudah tua lagi sesat itu telah meninggal durma.” Maka beliau 
£& bersabda: 


Ce PS jd UP La) 
“Pergi dan kuburkan dia lalu jangan lakukan apapun, sehingga engkau datang 
padaku.” 


'Atha' bin Abi Rabah mengatakan: “Aku tidak meninggalkan shalat 
(jenazah) atas seseorang dan ahlul giblah (yang berkiblat atau shalat), meskipun 
dia seorang wanita Habasyah yang hamul akibat perbuatan zina, karena aku 
ndak pernah mendengar Allah menghalang-halangi shalat, kecuali dani orang 
orang musyrik. Allah 38 berfirman: # iss Pad ba anang 0 Iya Sad Ps k 
“Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memi I anpun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik," Dan firman-Nya: 
dal (5 he M5 Ula p “Dan ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya.“ Ibnu "Abbas mengata- 
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kan: “Ibrahim masih terus memohonkan ampunan untuk ayahnya, sehingga 
ayahnya itu meninggal dunia. Dan ketika tampak jelas bahwa ayahnya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibrahim pun melepaskan diri darinya." 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, ketika ayahnya meninggal dunia, 
ia melihat dengan jelas, bahwasanya 1a adalah musuh Allah. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, Gatadah dan ulama lainnya. 


Dan firman-Nya, 4 2dx 359 sa al p “Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun." Sufyan ats-Tsauri dan 
beberapa ulama laun bercenta, dan “Ashim bin Bahdalah, dan Zur bin Hubasy, 
dari “Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: “Al-awwah berarti orang-orang 
yang berdo'a.” Hal yang sama yuga diriwayatkan dan beberapa sisi dari Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Jarir menceritakan, dari “Abdullah bin Syaddad bin al-Had, ia 
menuturkan: “Ketika Nabi 88 duduk, ada seseorang yang bertanya: Ya Rasulullah, 
apakah arti ahawwah?” Beliau #8 menjawab: “( AA) ) Orang yang tunduk 
patuh.” 


Kemudian beliau #8 membacakan: $ 14-39 La) op "Sesungguhnya 
Jbrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun." 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu 
1l-Mubarak, dari “Abdul Hamid bin Bahram, dan lafazhnya, beliau mengata- 
kan: “Alawwah ialah, yang merendahkan diri dalam berdo'a." 


AKA RB Ia Al S3 
sidak aa se KA 3 
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Dan Allab sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah 
memberi petunjuk kepada mereka bingga dijelaskan-Nya kepada mereka 
apa yang barus mereka jauhi. Sesungguhnya Allah Mahbamengetabui segala 
sesuatu (OS. 9115) Sesungguhnya kepunyaan Allab-lah kerajaan langit 
dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada 


pelindung dan penolong bagimu selain Allah. (OS. 9116) 
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Allah 38 berfirman, sekalgus memberitahukan tentang din-Nya yang 
mulia dan hukum-Nya yang sangar adil, yaitu, bahwa Allah ndak akan me- 
nyesatkan suatu kaum kecuali setelah risalah disampaikan kepada mereka, 
sehingga huyjjah dapat Gnegakkan atas mereka. Sebagumana yang difirmankan 
Allah Ta'ala: & watiga Aa 1 “Dan gelap kaum Tramud, maka mereka telah 
Kami beri petunjuk.” (OS. Fushshulat: 17), 


Mengenai firman Allah Ta'ala: 6 (AGS 3 05 EP add DS G3 p "Dan 
Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi 
petunjuk kepada mereka.” Mujahud mengatakan: “Yang demikian itu merupakan 
penj elasan Allah fa bagi ULP OTG, Yarig keriman untuk tidak memohonkan 
ampunan bagi orang-orang musyrik secara khusus, dan penjelasan-Nya bagi 
mereka tentang kemaksiatan dan ketaatan kepada-Nya secara umum. Maka 
kerjakan atau unggalkanlah." 


Ibnu Jarir mengemukakan, Allah Ta'ala berfirman, bahwa Allah tidak 
akan menghukumkan sesat pada kalian, atas permohonan ampun yang kalian 
lakukan untuk orang-orang musyrik yang telah meninggal dunia di antara 
kalian, setelah sebelumnya Allah memberikan petunjuk kepada kalian dan 
meridhai kalian untuk beriman kepada-Nya dan kepada Easul-Nya. Sampai 
Allah memberikan larangan kepada kahan, maka kalian harus meninggalkan- 
nya. Tetapi jika Allah belum menjelaskan larangan melakukan sesuatu, lalu 
kalian mengerjakannya, maka kalian tidak akan dihukumkan sesat, karena 
ketaatan dan kemaksiatan itu hanya berlaku setelah adanya perintah dan 
larangan. Sedangkan orang yang tidak beriman dan tidak dilarang, maka ia 
tidak dapat disebut sebagai orang yang taat atau tidak taat (durhaka) atas apa 
yang 1a tidak diperintahkan arau dilarang." 


Dan firman-Nya: | 

£ Hi MN 3 spa AAN sa ANE saga AI tia Ah AN Op 
"Semmgguhnya kepsbaiaan Allah-lah kerajaan Lingit pi bumi. Allah menghadap 
kan dan mematikan, Dan sekali-kah tidak ada pelindung dan penolong bagi kalian 
selain Allah." Ibnu Jarir mengatakan: “Ayat ini merupakan dorongan dari 
Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya yang beriman dalam memerangi orang: 
orang musyrik dan raja-raja yang kafir. Mereka (orang-orang yang beriman) 
itu benar-benar yakin terhadap pertolongan Allah, Raja langit dan bumi dan 
mereka tidak pernah merasa takut kepada musuh-musuh- Nya. Sesungguhnya 
tidak ada pelindung selam Allah dan tidak ada penolong bagi mereka selam 
Allah semata.” 
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Sesungguhnya Allah telab menerima taubat Nabi, orang-orang Mubajirin 
dan orang-orang Ansbar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah 
hati segolongan dari mereka bampir berpaling, kemudian Allah menerima 
taubat mereka itu. Sesunggubnya Allah Mabapengasih lagi Mahapenyayang 
kepada mereka. (OS. 9:117) 


Mujahid dan beberapa ulama lainnya mengatakan, bahwa ayat ini turun 
pada saat terjadinya perang Tabuk. Sesungguhnya mereka pergi ke Tabuk 
dalam situasi sulit, dalam tahun kekeringan, musim panas yang sangat terik 
serta sulit memperoleh bekal dan air. Ibnu Jarir menceritakan, dari “Abdullah 
bin “Abbas, bahwasanya pernah dikatakan kepada “Umar bin al-Khaththab 
berkaitan dengan situasi sulit, Maka “Umar bin a-Khaththab berkata: “Kamu 
pernah pergi bersama Rasulullah && menuju ke Tabuk pada saat musim panas. 
Lalu kami singgah di sebuah rumah, di tempat itulah kami benar-benar ke- 
hausan, sampai kami mengira leher kami akan putus. Dan bahkan jika ada 
seseorang yang pergi mencari air, maka 1a tidak kembah sehingga ta mengira 
lehernya akan putus. Ada pula seseorang yang menyembelih untanya untuk 
memeras kantong airnya kemudian meminumnya." 


Lalu, Abu Bakar ash-Shuddig berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
Allah 38 telah biasa memberikan kebaikan kepadamu dalam do'a, maka do'a- 
kanlah kari.” Maka beliau && berkata: “( (3 —— | Apakah engkau menyukai 
hal itu?” 


“Ya,” jawab "Umar. Kemudian beliau &8 mengangkat kedua tangannya 
dan sebelum kedua tangannya diturunkan kembali, turunlah hujan dari langit 
dengan deras. Lalu reda. Dan selanjutnya orang-orang memenulu semua wadah 
yang mereka muliki. Setelah itu kami pergi untuk melihat, namun kami tidak 
mendapatkan awan melintasi pasukan. 
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Mengenai firman-Nya: 
4 ai Ta Sa ai AN 3 HAN Ae Dead p “Sesemgguhnya 
Allah telah menerima taubat Nabi, orang. orang Muhajirin dan orang-orang 
Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan." Ibnu Jarir mengatakan: 
“Yaitu kesulitan dalam hal nafkah, kendaraan, bekal dan aur.” 

Haa aa Aa ji LS Wat Ce p “Setelah hati sepolongan dari mereka hampir 
berpaling.” Yaitu, dari mena dan ragu terhadap agama Rasulullah &, serta 
menggoncang orang-orang Yang mendapat kesulitan dan penderitaan dalam 

perjalanan dan peperangan. 4 »e 5» p “Kemudian Allah menerima tambat 
mereka itu,” Ibnu Jarir mengemukakan, kemudian Allah menganugerahi 
kesempatan bertaubat kepada Rabb mereka dan kembali kepada keteguhan 
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di atas agamanya. £ 5 aa re Ul p “Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi 
Mahapenyayang kepada mereka.” 
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Dan terbadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) kepada 
mereka, bingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi meraka, padahal 
bumi itu Inas dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleb mereka, 
serta mereka telah mengetabui bahwa tidak ada tempat lari dari fsiksa) 
Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima taubat 
mereka agar mereka tetap dalam tanbatnya. Sesungguhnya Allab-lah Yang 
Mabapenerima taubat lagi Mabapenyayang. (OS. 9:118) Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalab kepada Allah dan bendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar. (OS. 9:19) 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ya'gub bin Ibrahim memberitahu kami, 
anak saudaraku: az-Zuhri Muhammad bin "Abdullah memberitahu kamu, dari 
pamannya: Muhammad bin Muslim az-Zuhri, “Abdurrahman bin “Abdullah 
bin Ka'ab bin Malik memberitahukanku, bahwa “Ubaidillah bin Ka'ab bin 
Malik, yang merupakan komandan Bani Ka'ab dan ketika itu ia buta. Ia ber- 
kata, aku pernah mendengar Ka'ab bin Malik menceritakan kejadian dirinya, 
ketika 1a tidak pergi berperang bersama Rasulullah & dalam perang Tabuk. 
Lalu Ka'ab bun Malik berkata: “Aku tidak pernah tertinggal dani Rasulullah 28 
dalam peperangan yang beliau ikuti, kecuali dalam perang Tabuk. Namun aku 
pernah tidak ikut berperang dalam perang Badar. Dan tidak ada seorang pun 
yang mencela keridakberangkatanku dalam perang Badar tersebut. Rasulullah £$ 
pergi keluar hendak menyerang Kafilah dagang Guraisy, sehingga Allah mem- 
pertemukan antara mereka dengan musuh-musuh mereka pada waktu yang 
udak direncanakan di perang Badar. Dan aku pernah bersama Rasulullah #8 
pada malam 'agabah, yaitu ketika kamu benar-benar yakin pada Islam. Dan 
dengan itu, alangkah senangnya jika aku pergi menyaksikan perang Badar, 
karena perang Badar atu lebih dikenang dan dikenal oleh orang banyak. Adapun 
ketika aku tidak ikut perang bersama Rasulullah #8 pada perang Tabuk, aku 
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belum pernah sekuat dan semudah pada waktu aku tidak turut pada perang 
itu. Demi Allah, sebelumnya aku belum pernah sama sekali mengumpulkan 
dua binatang kendaraan. Dan pada saat perang Tabuk stu aku memperoleh 
dua kendaraan. Dan Rasulullah & setiap kali hendak berangkat berperang, 
beliau sembunyikan perang itu kepada sesuatu yang lam, demikian pula dalam 
perang Tabuk tersebut. Rasulullah $$ berperang pada musim panas yang sangat 
terik, menempuh perjalanan yang sangat jauh lagi sulit yuga di padang tandus 
dan menghadapi musuh yang jumlahnya sangat banyak. Kemudian beliau 
menyerahkan urusan kepada kaum Muslimun agar mereka bersiap-siap meng- 
hadapi musuh-musuh mereka. Beliau memberitahukan kepada mereka arah 
yang hendak dituju. Kaum Muslimin yang pergi bersama Rasulullah #8 ber- 
jumlah sangat banyak. Mereka tidak disatukan oleh satu dewan pencatatan.” 


Kemudian Ka'ab melanjutkan: “Setiap orang yang hendak meranggalkan 
perang mengira bahwa perbuatannya itu tidak akan diketahui, selama udak 
diturunkan wahyu dari Allah 88 mengenai dirinya. Rasulullah & melakukan 
perang Tabuk itu ketika buah-buahan mulai masak dan kenikmatan melimpah. 
Dan aku menyukai hal ru. Kemudian Rasulullah £8 bersama orang-orang 
yang beriman mempersiapkan din. Maka aku pun mulu bersiap-siap bersama 
mereka pada pagi hari. Lalu aku kembali tanpa melakukan sesuatu pun dari 
persiapanku tersebut. Kemudian aku berkata pada diriku sendiri: “Jika mau, 
aku mampu melakukan hal itu.' Keadaan seperti itu membayangiku sampai 
orang-orang pun benar-benar telah siap. Pada pagi harinya, Rasulullah £$ dan 
kaum Muslimin bersiap-siap, sementara aku belum mempersiapkan apa pun. 
Kukatakan: "Aku akan bersiap-siap setelah saru arau dua hari dan kemudian 
menyusul mereka." Ketika keesokan harinya uba dan kaum Muslimin telah 
berangkat, aku bermaksud melakukan persiapan. Kemudian aku kembali dan 
belum mempersiapkan sesuatu pun. Pada pagi berikutnya, aku pun kembali, 
namun aku belum juga mempersiapkan sesuatu pun. Hal seperti itu terus- 
merierus terjadi padaku hingga kaum Muslimin telah pergi jauh dan melang- 
sungkan perang. Kemudian aku berkeinginan untuk pergi dan menyusul 
mereka. Betapa inginnya aku melakukan hal tersebut, lalu hal itu tidak di- 
takdirkan bagiku. Jika aku keluar bergabung dengan orang-orang (yang berada 
di Madinah) setelah keberangkatan Rasulullah &, maka aku akan merasa 
sedih karena aku hanya akan melihat orang-orang munafik yang cacat agamanya, 
atau orang-orang yang "udzur untuk pergi ke medan perang. 


Rasulullah £$ tidak ingat kepadaku kecuali setelah beliau sampa di 
Tabuk. Kemudian beliau £8 bersabda ketika sedang duduk-duduk di tengah- 
tengah orang banyak: (#4 s3 125 Jah UG) "Apa yang dikerjakan oleh Ka'ab 
bin Malik? 

Lalu ada seseorang dari Bani Salamah berkata: “Ya Rasulullah, 1a ter- 
tahan oleh kedua pakarannya dan terkagum-kagum dengannya. Setelah itu, 
Mu'adz bin Jabal berkata: "Buruk sekali apa yang engkau katakan itu. Demi 
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Allah wahai Rasulullah, yang kami ketahui bahwa dia adalah seorang yang 
baik.” Maka Rasulullah #& pun terdiam." 


Lebih lanjut Ka'ab bin Malik berkata: “Setelah terdengar oleh ku bahwa 
Rasulullah #8 telah bertolak dari Tabuk, maka muncullah kesedihan pada 
dunku. Kemudian aku mula mengingat-ingat untuk berbohong dan aku berfikur, 
dengan apa besok aku bisa menyelamatkan diri dari murka beliau. Maka untuk 
hal itu, aku pun memunta pendapat dari seluruh keluargaku. Setelah dikatakan 
bahwa Rasulullah 8$ telah datang, maka lenyaplah pikiran bathul dari diriku, 
kusadari pula bahwa aku dak dapat menyelamatkan diri dari beliau sama 
sekali dan aku bertekad untuk mengatakan yang sejujurnya kepada beliau. 
Maka pada saat dini hari, Rasulullah #8 pun tiba. Sudah menjadi kebiasaan 
behau, seuap kali datang dani perjalanan, beliau selalu mengawali kedarangan- 
nya dari masjid dan mengerjakan shalat dua rakaat, selanjutnya beliau duduk 
menghadap orang-orang. Ketika beliau sedang melakukan hal itu, beberapa 
orang yang tidak ikut berperang mendatangi beliau. Mereka mulai mengemuka- 
kan alasan dan bahkan bersumpah kepada beliau. Jumlah mereka sekitar 80 
orang lebih. Maka Rasulullah & pun menerima alasan lahiriyah mereka dan 
memohon ampunan bagi mereka, serta menyerahkan semua yang mereka 
rahasiakan kepada Allah 38. Hingga akhirnya aku datang. Setelah mengucap- 
kan salam kepada beliau, maka beliau pun tersenyum dengan nada marah dan 
kemudian beliau berkata kepadaku: ( JW ) “Kemanlah.” 


Maka aku mendarangi beliau dan duduk di hadapannya. Lalu beliau #8 


berkata: , ' 

NRP TIA ai LSG Jl Jala bo) 
'Apa yang telah membuatmu tidak berangkat, bukankah engkau telah membeli 
tunggangan?" 

Aku menjawab: “Ya Rasulullah, sesungguhnya jika aku duduk di sisi 
selam dirimu dari penduduk bumi ini, niscaya aku akan memilih untuk 
melepaskan din dan murkanya dengan suatu alasan. Engkau telah memberikan 
kesempatan untuk pembelaan, namun aku, demu Allah aku menyadari, jika 
hari ini aku ceritakan kepadamu dengan berbohong, niscaya engkau akan 
meridhanya untukku dan Allah akan murka kepadamu karena membelaku. 
Dan jika aku ceritakan kepadamu dengan jujur, niscaya engkau akan menemu- 
kan kejujuran itu pada diriku, karena sesungguhnya aku mengharapkan 
hukuman perbuatanku itu dari Allah 28. Demi Allah, aku tidak memiliki 
alasan. Demi Allah, aku udak pernah merasa lebih mampu dan lebih mudah 
danpada saat tidak ikut berperang bersamamu.' Kemudian Rasulullah &8 ber- 
sabda: 


(el FI Pa 5 ate A3 Ill ly 
“Mengenai ucapanmu yang terakhir ini, memang benar adanya. Berdirilah 
sehingga Allah memutuskan persoalaamu.' 
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Maka aku pun berdiri kemudian beberapa orang dari Bani Salamah 
beranjak menuju kepadaku. Lalu mereka mengikuuku dan selanjutnya mereka 
berkata kepadaku: "Demu Allah, aku tidak pernah mengetahui engkau ber- 
buat dosa sebelum ini. Engkau tidak mampu membuat-buat alasan kepada 
Rasulullah #8 seperi alasan yang dikemukakan oleh orang-orang lunnya yang 
tidak ikut berperang. Sesungguhnya cukuplah srighfar (permohonan ampunan) 
oleh Rasulullah aa untuk mengh AP dosamu tu. 


Ka'ab mengatakan: "Demi Allah, mereka masih terus memberikan 
semangat kepadaku hingga aku berniat untuk kembali kepada beliau, lalu 
berdusta." Kemudian kukatakan kepada mereka: 'Apakah ada orang seperuku 
ini? Mereka menjawab: "Ya, ada. Ada dua orang seperumu, yang mengatakan 
sama seperti yang engkau katakan, dan kepada mereka pun dikatakan hal 
yang sama seperti yang dikatakan kepadamu." Kutanyakan: “Siapakah kedua 
orang itu?" Mereka menjawab: "Mereka adalah Murarah bin ar-Rabi' al Amri 
dan Hilal bin Umayyah al-Wagii.' 

Kemudian mereka mencentakan kepadaku dua orang yang shalih yang 
telah (men gikuti perang Bada Fr. Keduanya merupakan suri taul adan bagiku. 
Aku pun pergi ketika mereka menceritakan kedua orang itu kepadaku. Lalu 
Rasulullah 88 melarang kaum Muslimin berbicara dengan kami bertiga, dari 
sekian orang yang tdak ikut berperang, Lalu orang-orang menjauhi kamu dan 
berubah sikap terhadap kari, SIP I- Ka dua bumi 1 Il Terasa menjauhiku 
pula. Sepertinya 1a bukan bumi yang selama uu kukenal. Kamu berada dalam 
kondisi sepert itu selama 50 hari. Sedangkan dua orang temanku (Murarah 
bin ar-Rabi' al-Amuri dan Hilal bin Umayyah al-Wagiti) tunggal dan duduk- 
duduk di rumah mereka sambil menangis. Sedang aku sendiri termasuk orang 
yang paling kuat dan keras. Maka aku pun ikut mengerjakan shalat jama'ah 
bersama kaum Muslimun dan berkeliling di pasar-pasar, tetapi ndak seorang 
pun mengajakku bicara. Lalu aku mendatangi Rasulullah 88 ketika beliau 
tengah berada di majelisnya selepas shalat, Kuucapkan salam dan kukatakan 
pada diriku sendiri: "Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya untuk 
menjawab salamku atu tidak. Kemudian aku mengerjakan shalat di dekat 
beliau, dan aku mencuri pandang kepadanya. Setelah aku memalingkan wajah 
(mengucapkan salam) dalam shalatku, beliau memandangku. Dan ketika 
aku menoleh ke arah beliau, beliau membuang muka. 


Setelah beberapa lama kaum Muslimin mengualkan diriku, aku ber- 
jalan hingga memanjat dinding rumah Abu Gatadah, yaitu anak pamanku, 
yang merupakan orang yang paling aku cintai. Kemudian aku ucapkan salam 
kepadanya. Demi Allah, ia sama sekali udak menjawab salamku. Lalu kukata- 
kan: "Hat Abu Gatadah, semoga Allah membimbingmu, apakah engkau 
mengetahui, sesungguhnya aku menantu Allah dan Rasul-Nya.' Namun 
Uatadah diam, tidak menjawab. Selanjutnya kuulangi ucapanku yang pertama, 
nITilin ia tetap terdiam. Maka hal itu kuul ang lag, tetapi Ia tidak memb eri kan 
jawaban. Lalu Abu Gatadah berujar: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui," 
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Maka, kedua mataku pun mencucurkan air mata. Lalu aku pun pergi 
dan meninggalkan dinding tersebut. Dan ketika aku berjalan di pasar Madinah, 
tiba-tiba aku bersama salah seorang awam dari penduduk Syam (Syiria), me- 
nawarkan makanan yang dijualnya di Madinah. Orang itu berkata: “Siapakah 
yang dapat menunjukkan aku kepada Ka'ab bin Malik” Maka orang-orang 
pun menunjukkannya dengan mengisyaratkan tangan ke arahku. Maka 12 
pun menemuiku dan menyerahkan surat dari Raja Ghassan. Dan dulu aku 
pernah menulis surat. Ternyata di dalamnya tertuls: 

"Amma ba'du. 

Kami telah mendengar berita, bahwasanya Sahabatmu 

(Muhammad) telah mengucilkanmu. Dan sesungguhnya Allah 

tidak menjadikanmu di negeri ini hina dan sia-saa. Oleh 

karenanya bergabunglah dengan kami, aku akan menoloangmu." 

Ketika membaca surar tersebut, kukatakan kepada diriku sendiri: “Ini 
juga merupakan cobaan bagiku." Kemudian aku memasukkannya ke tungku 
dan membakarnya. Setelah 40 hari dari ke-50 hari pengucilan tersebut berlalu, 
tiba-tiba salah seorang utusan Rasululah #8 mendatangiku. Utusan itu berkata: 
“Rasulullah #8 menyuruhmu untuk menjauhi isterimu.' Aku pun bertanya: 
“Apakah aku harus menceraikannya, atau apa yang harus kulakukan?” Utusan 
tersebut menjawab: “Kamu harus menjauhunya dan udak boleh mendekannya.' 

Dan kepada kedua sahabatku (Murarah ban ar-Rabi' al-Amun dan Hilal 
bin Umayyah al-Wagiti), juga diberlakukan bal yang sama. Kemudian kukata- 
kan kepada isteriku: "Pergilah kepada keluargamu dan tinggallah bersama 
mereka, sehingga Allah memutuskan persoalan ii pada saat yang dikehendaki 
Nya," Lalu isteri Hilal bin Umayyah datang kepada Rasulullah $$ seraya ber- 
kata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya Hilal adalah seorang yang sudah tua lagi 
sangat lemah, 1a tidak mempunyai pembantu. Berkenankah engkau jika aku 
melayaninya?” Beliau & bersabda: (24 & Y . 441) Ya, tetapi ja tidak boleh 
mendekatimu." 


Ia (isteri Hilal) berkata: “Demi Allah, sesungguhnya 1a udak mempunyai 
gairah lagi melakukan sesuatu. Dan sesungguhnya, demi Allah, ia masih terus 
menangis sejak persoalan uu menderanya sampa saat ini." 


Lalu sebagian anggota keluargaku berkata kepadaku: "Seandainya 
engkau mau meminta izin kepada Rasulullah £8 berkenaan dengan isterimu 
itu, sesungguhnya beliau telah mengizinkan isteri Hilal bin Umayyah untuk 
tetap melayani suamanya.' Aku berkata: "Aku tidak tahu bagaimana tanggapan 
Rasulullah & terhadap isteriku, jika aku meminta izin kepada beliau, sedang 
aku adalah seorang yang masih muda. 


Selanjutnya, kamu menjalani hal itu selama sepuluh hari, hingga lengkap- 
lah sudah 50 han sejak hari pertama Rasulullah #8 melarang berbicara dengan 
kami. Kemudian aku mengerjakan shalat Shubuh pada hari ke lima puluh ter- 
sebut di atap rumah salah seorang di antara kami. Ketika aku duduk pada 
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posisi yang disebutkan Allah 28 berkenaan dengan kami, "Diriku ini terasa 
sempit bagiku sendiri dan demikian juga dengan bumi yang terasa sempit 
pula bagiku, padahal bumi sangarlah luas." Aku mendengar teriakan dari atas 
gunung yang berkata dengan suara yang sangat keras: “Hai Ka'ab bin Malik, 
bergembiralah.' Maka aku langsung tersungkur bersujud. Aku mengetahui 
bahwasanya telah datang jalan lurus dari Allah 38 berupa pemberian ampunan 
kepada kari. Rasulullah && mengumumkan penerimaan taubat kami oleh-Nya, 
ketika shalat Shubuh. Maka, orang-orang pun berdatangan kepada kamu guna 
menyampaikan kabar gembira kepada kamu. 

Setelah itu mereka pun berangkat menuju ke tempat kedua sahabatku 
itu untuk menyampaikan kabar gembura, lalu memacu kudanya dan berlari 
kecil, tetapi suara dari atas gunung itu lebih cepat daripada kuda. Ketika orang 
yang suaranya kudengar menyamparkan berita itu datang kepadaku, aku mem- 
buka kedua bajuku dan mengenakannya kepada orang itu karena ia telah 
menyampakan kabar gembira. Demu Allah, pada han itu aku udak mempunya 
apa-apa lagi kecuali kedua bajuku tersebut. Lalu aku meminjam dua baju dan 
kemudian aku kenakan. Setelah itu aku berangkat untuk bermakmum dengan 
Rasulullah 58. Maka orang-orang pun menemuiku rombongan demi rombongan. 
Mereka memberikan ucapan selamat kepadaku atas penerimaan taubat oleh 
Allah. Mereka mengatakan: Rasulullah hendak mengucapkan selamat kepada- 
mu atas penerimaan taubarmu oleh Allah.' Sehingga aku masuk masjid dan 
ternyata Rasulullah #8 tengah duduk di masjid dengan dikelilingi oleh orang- 
orang. Kemudian Thalhah bin “Ubaidillah bangkit menyambutku. Ia bergegas 
untuk menyalamiku dan mengucapkan selamat kepadaku. Demi Allah, udak 
seorang pun dan kaum Muhajnn yang menyambutku selan dinnya (Thalhah). 
Aku tidak pernah melupakan Thalhah.” 


Ka'ab melanjutkan ceritanya: “Ketika aku mengucapkan salam kepada 
Rasulullah #5, beliau menjawab dengan wajah ceria yang merupakan cermin 
kebahagiaan beliau Ya ia, isa Ola ap du  ) Bergembiralah dengan 
bari terbaik yang engkau alami, sejak engkau dilahirkan oleh ibumu.' Aku 
berkata: "Apakah kabar itu dari sisimu, ya Rasulullah atau dari sisi Allah” 

Beliau #8 menjawab: (di ale Sp (kV) Tidak (bukan dariku), tetapi dari 
sisi Allah." Ia pun berkata: “Adalah Rasulullah #8, apabila beliau bergembira, 
wajahnya bersinar bagaikan rembulan, dengan sinar wajahnya itulah beliau 
diketahui kegembiraannya. Maka setelah aku duduk di hadapannya, aku pun 
berucap: “Ya Rasulullah, di antara taubatku itu adalah aku bermaksud menge- 
luarkan sebagian hartaku, sebagai shadagah untuk Allah dan Rasul-Nya," paparku. 

Beliau & menjawab: (D0 — yg M5 am UE LL) Tahanlah 
sebagian hartamu, yang demikian itu adalah lebih baik bagimu." 


Aku berkata: Sesungguhnya aku masih menahan bagianku di Khuubar. 
Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah menyelematkanku dengan kejujuran. Dan 
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di antara taubatku adalah, bahwa aku tidak akan berbicara kecuali dengan 
jujur selamanya. Demu Allah, aku tidak mengetahui seorang pun dan kaum 
Musluman yang diuji Allah dengan kejujuran dalam berbicara, sejak aku men- 
ceritakan hal iru kepada Rasulullah £8, yang lebih baik daripada ujian yang 
ditimpakan Allah Ta'ala kepadaku. Demi Allah, aku tidak berdusta secara 
sengaja, sejak aku mengatakan hal ru kepada beliau sampa sekarang ini. Aku 
berharap Allah & memeliharaku dalam keadaanku ini, selama sisa umurku." 


Ka'ab bin Malik berkata: “Dan Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
Lagi ja ISL ang ye Ama HAL 3 23 NA Sad Hei ET oduotika 
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Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang PA dan 
orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
sepolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima taubat 
mereka itu. Secumggubnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada mereka. 
Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tanbat) mereka, hingga 
apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka padahal bumi itu luas dan jiwa 
mereka pun telah semput pula terasa oleh mereka, serta mereka telah mengetahui 
bawa tidak ada terrpat lari dari siksa Allah melainkan kepada-Nya saja. Kemudian 
Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam tanbatnya. Sesungguhnya 
Allah yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang 
yang benar." 


Ka'ab berkata: “Demu Allah, Allah udak menganugerahkan nikmat 
kepadaku sama sekali setelah Allah memberikan kepadaku petunjuk kepada 
Islam yang lebih besar bagi diriku, danpada kejujuranku kepada Rasulullah z 
pada hari itu. Aku tidak akan mendustai beliau &8 sehungga aku binasa sebaga- 
mana binasanya orang-orang yang telah mendustakan belisu. Sesungguhnya 
Allah telah berfirman kepada orang-orang yang mendustakan beliau, ketika 
Allah menurunkan wahyu dengan ungkapan yang palimg buruk yang disampai- 
kan kepada seseorang. Di mana Allah Ta'ala berfirman: 
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Kelak mereka akan bersumpah kepada kalian dengan nama Allah, apabila kalian 
kembali kepada mereka supaya kalian berpaling dari mereka. Maka berpalinglah 
dari mereka, karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dani ternpat mereka 


adalah Jahannam, sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka 
akan bersumpah kepada kalian agar kalian ridha kepada mereka. Tetapi jika 
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sekiranya kalian ridha mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha 
kepada orang-orang yamg fas ik ita” (OS. ArTaubah: 95-96). 


Ka'ab berkata: “Kamu bertiga adalah orang-orang yang tdak remenuhu 
otgpebagsong buwaboxabegepalbarant Biter La diterima oleh Rasulullah 8 
etika mereka bersumpah. Maka beliau #8 alat mereka dan memohoo- 
kan ampunan bagi mereka. Dan beliau menangguhkan hal itu kepada kami, 

Allah memberikan keputusan. Meh karena itu, Allah Ta'ala berfurmare 
# #yilas ag TO 13 P Dan terbdap ti orang yang diangguhkan penerimaan 
tambat! mereka. ' Penangguban- Nya iru dan penangguhan beliau atas persoalan 
kamu yang telah jas ceritakan berupa udak ikurnya kami dalam lara 
PA PAR aa beliau menerima alasan tersebut." 

Hadis tersebut derajatnya shahuh dan telah disepakan keshahihannya. 
Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Imam a-Bukhan dan Imam Muslum 
dari az-Zuhri. Hadits ini juga mencakup penafsiran ayat di atas dengan cara 
yang baik dan sederhana. 


Cerita Ka'ab yang menyeburkan dua orang yang ikut dalam perang 
Badar merupakan kesalahan dari 2z-Zuhri, karena ia tdak osengetahna kehadiran 
seorang pun dari keriganya dalam perang Badar. Wallahu a'am. 


Setelah Allah 8€ menyebutkan keberuntungan yang diperoleh keuga 
orang Tae na disebabkan oleh kejujuran mereka kepada Rasulullah &. 
& Saath (F3 da ig Laka ppi Ulu p “Hai orang-orang yang beriman, ber: 

Allah dan hendaklah kalian orang-orang yang benar." 
Maksudnya, berbuatlah yajur dan teraplah dalam kejujuran, niscaya kalian 
abang golongan aa jujur tara akan selamat dari 
serempak memberikan jalan Haa 


Imam Ahmad menwayarkan dan "Abdullah bin Mas'ud 45, 12 men- 
ceritakan, Rasulullah Sk bersabda: 
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“Hendaklah kalian senantiasa berbuat jujur, karena kejujuran iru selalu mem- 
bawa kepada kebaikan dan kebaikan itu selatu membawa ke Surga. Dan seorang 
hamba itu akan terus jujur dan selalu memelihara kejujuran, sehingga Allah 
menetapkannya sebagai orang yang jujur di sisi-Nya. Dan jauhkanlah diri 
kalian dari kebohongan, karena kebohongan itu selalu membawa kepada 
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kejahatan dan kejahatan atu selalu membawa ke Neraka. Dan seseorang akan 
terus berdusta, sehungga ia diterapkan sebagai pendusta di sisi-Nya.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Mengenai firman-Nya: al A3 AA Dan p “Bertakwalah 
kepada Allah, dan bendaklah kalian ana orang-orang yang benar." Dari 
'Abdullah bin "Umar, ia mengatakan: “Yaitu bersama Muhammad && dan 
juga para Sahabat beliau." 
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Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinab dan orang-orang Badui yang 
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) 
dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada 
mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialab karena mereka tidak ditimpa 
kebansan, kepayaban dan kelaparan pada jalan Allah. Dan tidak (pula) 
menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir 
dan tidak menimpakan suatu bencana kepada musub, melainkan ditulskan- 
lah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal shalih. Sesungguhnya 
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, (OS. 
9:120) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala mencerca orang-orang yang tidak ikut pada 
perang Tabuk bersama Rasulullah && dari penduduk Madinah dan sekitarnya, 
serta kecenderungan mereka kepada diri mereka sendiri daripada menghadapi 
kesulitan dalam berperang. Dengan demikian itu mereka telah menghalangi 
pahala bagi diri mereka, karena mereka: 

AS dia eler Daba V3 di Jab pi aa V Tata Yp ema YP "Tidak 
ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan di jalan Allah, dan tidak pula meng 
injak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir." Yamtu, 
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singgah. di suatu tempat yang menprtan musuh mereka takur, 4 5 JYP 

Man tidak mendapatkan, “kemernangar musuhnya: 4 “ - Y| b “Melain- 
Ea Hakan bagi mereka." “era dengan amal shalih yang bukan termasuk 
di bawah takdir Bani mereka melainkan timbul dari perbuatan mereka, serta 
pahala yang besar. $ Inowha (xt Away SY A1 Dj p “Sesungguhnya Allah tidak menyia- 
1yiakan pahala orang-Dnarg yang g berbuat baik." 
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Dan mereka tidak menafkabkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula) 
yang besar dan tidak melintasi suatu lembab, melainkan dituliskan bagi 
mereka (amal shalih pula), karena Allah akan memberi balasan kepada 


mereka (dengan balasan) yang lebib baik dari apa yang telah mereka kerja 
kan. (OS. 9:121) 














h 88 berfirman: : “Orangomng yang ikur berperang i itu tidak meng- 
baka di jalan Allah, $ #2 Yy 5: 1akl 1iX p Suatu nafkah yang kecil dani tidak 
pula yang besar." Yaitu, sedikit maupun banyak. 4 Us 2 "abi Y, p Serta tidak 
Lena suatu lembah." Yaitu, dalam perjalanan menuju ke tempat musuh, 
t- (1i—& YP Melainkan dituliskan bagi mereka." Dalam ayat ini, Allah 
tidak menyebutkan kata bihi, karena perbuatan perbuatan tersebut 
bersumber dari mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

# an Per Pu Ta 2 Aa T AN pan b Karena Allah akan memberi balasan kepada 
mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjaka: 
Dari ayat yang mulia ini, Amirul Mukminin “Utsman bin "Affan & telah 
mendapatkan bagian yang sangat banyak lagi arung, karena ja telah mengeluar- 
kan infak yang besar dan harta benda dalam jumlah yang sangat banyak dalam 
perang ini. Sebagaimana yang diceritakan oleh “Abdullah bin Imam Ahmad, 
dari “Abdurrahman bin Hibab as-Sulami, ia menceritakan: “Rasulullah & 
pernah berkhutbah, lalu beliau memotivasi bala tentara yang berada dalam 
kesulitan. Lalu "Utsman bin "Affan && berkata: "Aku ikut menyumbang 
seratus ekor unta berikut pelana dan alasnya." Kemudian Rasulullah & me- 
nyampaikan anjurannya kembali. Maka “Utsman bin 'Affan berkata: “Aku 
ikut menyumbang seratus ekor unta lagi, berikut pelana sekaligus alasnya." 
Kemudian belu menurum anak tangga mumbar, lalu memberikan morivasi 
kembali. Maka “Utsman bin "Affan berkata: “Aku ikut menyumbang seratus 
ekor unta yang lan lagi, berikut pelana dan alasnya." 
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“Selanjutnya, aku menyaksikan Rasulullah $$ bersabda dengan meng- 
gerakkan tangan beliau begini.” “Abdush shamad mengeluarkan tangannya 
seperti orang yang keheranan (ta'jub): “(da Any Jae U Ole J2 UD) Tidak ada 
yang membahayakan “Utsman apa yang diperbuatnya setelah hari ini." 

Mengenai firman-Nya: $ 18 5 Y Ust, Ski) Y, p “Serta tidak melintasi 
suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka." Oatadah mengatakan: “Tidak- 
lah suatu kaum yang melakukan perjalanan di jalan Allah itu semakin jauh 
dari keluarganya, melainkan ia akan semakin dekat dengan Allah.” 
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Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang Mukmin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (OS. 
9:122) 


Yang demikian itu merupakan penjelasan dari Allah 38, ketika semua 
orang hendak berangkat menuju perang Tabuk bersama Rasulullah &. Ada 
segolongan ulama Salaf yang berpendapat bahwa setiap orang Muslim harus 
ikut berangkat berperang, jika Rasulullah && berangkat. Oleh karena itu, 
Ta'ala berfirman: & VW) Ul Iya p “Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan 
merasa ringan maupun merasa berat.” (OS. AtwTaubah: 41). 

Dikatakan, bahwa ayat tersebut telah dinaskh (dihapus) oleh ayat yang 
berikut 
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"Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang 
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang). 
Dan tidak patut pula bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai 


Rasul.” (95. At-Taubah: 120). 
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Dikatakan pula, bahwa yang demukian itu merupakan penjelasan bahwa 
Allah & menghendaki semua penduduk kampung agar berangkat berperang 
arau sekelompok orang saja dari tap-nap Kabilah, jika mereka tidak seluruhnya 
keluar. Kemudian, hendaklah orang-orang yang berangkat bersama Rasulullah #8 
mendalami 151 wahyu yang diturunkan kepada beliau, serta memberikan pe 
ingatan kepada kaumnya, jika mereka telah kembali, yaitu berkenaan dengan 





perihal musuh. Dengan demikian, ada dua tugas yang menyaru dalam 
tersebut, yaitu yang bertugas mendalami agama dan yang bertugas untuk 
berjihad, karena hal iru merupakan fardbw kifayah bagi setiap orang Muslim. 


Adh-Dhahhak mengatakan: “Jika Rasulullah #8 ikut berperang, maka 
beliau tidak membolehkan seorang pun dari kaum Muslimin untuk tdak iku 
berperang, kecuali orang-orang yang mempunya halangan (alasan kuat). Dan 
Jika beliau dak ikut keluar dan mengurus pasukan tentara untuk melakukan 

perjalanan, maka beliau tidak akan membolehkan mereka pergi, kecuali dengan 
izin belau. Jika seseorang keluar berperang, dan setelah itu turun ayat al- 
Our-n, lalu Nabi 8 membacakan ayat tersebut kepada para Sahabar beliau 
yang berdiam dalam kota bersama beliau, maka setelah pasukan tentara kembali, 
orang-orang yang tetap tinggal bersama Rasulullah berkata kepada mereka: 
Sesungguhnya setelah kepergian kalian, Allah menurunkan kepada Nab- Nya 
ayat al-Jur-an.” 


Maka, orang-orang itu pun segera membacakan ayat tersebut dan mem- 
berikan pemahaman agama kepada mereka yang baru kembali dari medan 
perang. Dan itulah firman Allah Ta'ala: 4 su bal Oey SS 55 p “Tidak 
sepatutnya bagi orang-orang yang Mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang)" 
Allah 3 berfirman, jika Rasulullah #8 menetap: Gis H3 days aa Tap 

“Mengapa tidak pergi dari setiap golongan di antara mereka beberapa orang." 
Yang dimaksud dengan hal itu adalah, bahwa tidak sepatutnya bagi kaum 
Muslimun untuk pergi berperang secara keseluruhan, sedang Nabi 88 tetap di 
tempat (dak ikut berperang). Jika beliau terap tinggal di tempar, sedang semua 
pasukan telah berangkat, maka hendaklah beberapa orang terap tinggal bersama 
Nabi &. 


Mengenai ayat ii, al“Aufi mencentakan dari Ibnu "Abbas, ia berkata: 
“Dari setiap masyarakat Arab ada sekelompok orang yang berangkat mendatangi 
Rasulullah &, kemudian mereka menanyakan tentang masalah agama yang 
mereka inginkan, sekaligus mendalamu ilmu agama. Mereka berkata kepada 
Nabi: "Apa yang engkau perintahkan untuk kami kerjakan?" Maka beliau - 
juga memberitahu kami hal-hal yang harus kami perintahkan kepada keluarga 
kamu, jika kamu telah kembali kelak kepada mereka.” 


Ibnu "Abbas mengemukakan, bahwa Nabi 88 menyuruh mereka untuk 
senantiasa mentaati Allah dan Rasul-Nya. Dan beliau mengurus mereka kepada 
kaumnya, agar menyuruh mereka mengerjakan shalat dan menunaikan zakar. 
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Dan jika mereka datang kepada kaumnya, mereka berkata: “Sesungguhnya 
barangsiapa yang memeluk Islam, berarti ia termasuk golongan kami." Mereka 
juga memperingatkan, sehingga ada seorang dari mereka yang harus berpisah 
dari bapak dan ibunya. Nabi & memberitahu mereka dan menyuruh agar 
mereka memberi peringatan kepada kaumnya. Dan jika telah kembali kepada 
kaumnya tersebut, maka mereka menyeru mereka supaya masuk Islam dan 
memperingatkan mereka dari api Neraka, serta menyampaikan kabar gembira 
tentang Surga. 
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Hai orang-orang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kar 
itu dan bendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu dan ketabwilah 
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (OS. 9123) 


Allah #& memerintahkan orang-orang Mukmin supaya memerangi 
orang-orang kafir, Dan yang menjadi sasaran utama hendaknya adalah yang 
paling dekat dengan wilayah Islam. Oleh karena itu, Rasulullah #& memulai 
dengan memerangi orang-orang musyrik di Jazirah Arab. Setelah selesai me- 
merangi mereka, telah berhasil pula membebaskan kota Makkah, Madinah, 
Tha'if, Yaman, Yamamah, Hijr, Khaibar, Hadhramaut dan daerah-daerah 
lannya yang terdapat di Jazirah Arab. Kemudian orang-orang dari kampung- 
kampung Arab datang berduyun-duyun memeluk agama Allah, beliau memulai 
dengan memerangi Ahlul Kitab. Maka beliau mempersiapkan diri untuk 
menyerang bangsa Romawi, karena mereka adalah orang yang paling dekar 
dengan Jazirah Arab, sekaligus sebagai orang yang paling pantas mendapat 
seruan kepada Islam, karena mereka adalah Ahlul Kitab. Kemudian beliau 
pun sampa di Tabuk dan selanjutnya kembali pulang karena orang-orang 
sudah merasa keletihan, negara dalam keadaan kekeringan dan kesulitan. Yang 
demikian itu terjadi pada tahun ke-3 H. Dan pada tahun ke-10 H, beliau me- 
ngerjakan haji wada'. Dan setelah iru Rasulullah #8 pun menghadap Allah 4, 
B1 hari setelah haji wada'. 

Selanjutnya Allah 3 memulih beberapa orang yang ada di sisi beliau 
untuk menggantikan beliau dalam memegang kekhalifahan. Yaitu Sahabat 
dan orang kepercayaannya, Abu Bakar ash-Shiddig de, Hampir saja agama 
mengalami kegoncangan sehingga Allah #8 meneguhkannya dengan kehadiran 
Abu Bakar. Juga mengikat erat kaidah-kaidahnya, serta mengokohkan sendi- 
sendinya. Ia selalu menolak orang-orang yang menjauhkan diri dari agama, 
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setelah sebelumnya dipaksa untuk kembali, mengajak orang-orang murtad 
untuk kembali kepada Islam, mengambil dengan paksa zakat dari orang-orang 
yang tidak mau membayarnya, menjelaskan kebenaran bagi orang-orang 
yang tidak mengetahuinya, menjalankan tugas Rasulullah yang diembankan 
kepadanya. 


Kemudian Abu Bakar mempersiapkan pasukan Islam untuk menyerang 
bangsa Romawi yang merupakan penyembah salib dan menyerang bangsa 
Persia yang merupakan penyembah api. Maka dengan berkah perjalanannya, 
Allah menaklukkan negeri tersebut untuk Abu Bakar, menundukkan Kusra 
(Persia) dan Kasar (Romawi), serta para pengikutnya. Selanjutnya Abu Bakar 
menginfakkan harta simpanan keduanya itu di jalan Allah Ta'ala, sebagai: 
hal itu telah diceritakan Rasulullah #8. 


Selanjutnya kekhalifahan Abu Bakar digantikan oleh al-Farug, Abu 
Hafs Umar ban a-Khaththab 2. Melahlu "Umar ulah, Allah 38 menundukkan 
orang-orang kafir, orang-orang yang udak mau mengakui adanya Rabb, orang- 
orang zhalim dan orang-orang munafik. "Umar juga berhasil menguasai kerajaan 
di belahan timur dan barar. Juga berhasil membawa pulang berbagai simpanan 
kekayaan dari berbagai daerah, baik dari daerah yang dekat maupun dari daerah 
yang jauh. Kemudian membagikannya sesuai dengan aturan syari'at. 


Setelah “Umar bin al-Khaththab meninggal sebagai seorang yang syahid 
dan telah hidup secara terhormat dan terpup, maka para Sahabat dari kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar sepakat untuk menyerahkan kekhahfahan kepada 
Amurul Mukminin “Utsman bin “Affan 4. “Usman memelihara Islam dengan 
sebaik-baiknya dan menjadikan huyah Allah Ta'ala meluas ke seluruh belahan 
bumu. Sehingga Islam pun menjadi jaya baik di belahan barat maupun timur 
dan kalimat Allah juga menjadi benar-benar tinggi, agama-Nya pun berada 
di atas agama yang lain, Serap kali berhasil menaklukan suatu bangsa, maka 
mereka beralih ke bangsa berikutnya, lalu ke bangsa berikutnya lagi, sebagai 
wujud ketaatan pada firman Allah 38: 4 AAS GA Sa cad | Ali pala gal Lalu 

"Hai oran grorang yang beriman, perangilah orang-orang kaftr yang di sekitar 
kalian im." 


Firman-Nya: $ PN F3 Le Iyo, $ "Dan hendaklah mereka menemui 

kekerasan dari kalian." Maksudnya, hendaklah orang-orang kafir iru mendapat- 
kan kekerasan dari kalian dalam penyerangan kalian terhadap mereka, karena 
seorang Mukmin yang sempurna adalah yang lemah lembut kepada sesama 
saudaranya seagama dan keras lagi kasar kepada musuhnya yang kafir, Yang 
demikian itu adalah seperti firman Allah Ta'ala: 
& Tanah pra Ha al dan pal Fi Apar Job $ "Muhammad itu adalah 
Rasul Allah, dan orang- orang yang bersama dengannya adalah keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang terhadap sesama mereka. "105. Al- 
Fat-h: 29). 
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Firman-Nya lebih lanjut 4 5 Aa di Sl yen, p “Dan ketehwilah, 
bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” Maksudnya, perangilah orang- 
orang kafir dan bertawakkallah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah 
bersama kalian, bila kalian bertakwa dan taat kepada-Nya. 


Demikianlah, selama tiga generasi yang merupakan ummat terbaik itu 
berada dalam puncak keteguhan (stigamah) dan mereka senantiasa taat kepada 
Allah 38 serta niscaya masih terus berjaya atas musuh mereka. Selama itu pula 
pembebasan berbagai wilayah masih terus berlangsung, serta semua musuh 
pun terus ditundukkan dan merugi. Setelah muncul berbagai macam fitnah, 
ambisi (hawa nafsu) dan segala bentuk pertikaian di antara para raja, maka 
musuh-musuh Islam yang tersebar di belahan bumu berkenginan kuat untuk 
menguasai berbagai wilayah. Maka mereka pun mendatangi wilayah-wilayah 
tersebut tanpa adanya perlawanan dari para raja, karena mereka sibuk mengurus 
kepentingan antar sesama mereka saja. Selanjutnya mereka menyerang negara- 
negara Islam dan menguasai beberapa ujung wilayahnya, bahkan mengalahkan 
banyak dari negara Islam. Segala urusan berawal dan berakhir di tangan Allah 
Ta'ala. Setiap kali salah satu kerajaan dari kerajaan-kerajaan Islam bangkit dan 
melaksanakan semua perintah Allah, serta bertawakkal kepada-Nya, niscaya 
Allah akan menaklukkan baginya negeri lain dan ia akan kembali menguasai 
musuh dengan jaminan dan perlindungan dar- Nya. Allah 8 yang merupakan 
tempat merminta dan berharap, akan senantiasa menempatkan kaum Musliman 
sebagai penguasa atas musuh-musuh-Nya yang kafir dan akan meninggikan 
kalimat mereka di seluruh belahan bumi, karena sesungguhnya Allah Maha- 
dermawan lagi Mahapemurah. 
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Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang 
munefik) ada yang berkata: “Siapa di antara kamu yang bertambah imannya 
dengan fturunnya) surat ini?” Adapun orang-orang yang beriman, maka 
surat Ini mencmbah imannya, sedang mereka merasa gembira. (OS, 91124) 
Dan adapun orang-orang yang di dalam bati mereka ada penyakit, maka 
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dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di samping kekafirannya 
(vang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir. (OS. 9:125) 


Allah # berfirman: 43 DU 1, p "Dan apabila diturunkan suatu 
surat.” Maka di antara orang-orang munafik itu ada, $ Ly sia 51 AS Jak sep 
"Orang yang berkata: Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya 
dengan (turunnya) serat ini?” Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada 
sebagian lainnya: “Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya dengan 
turunnya surat ini?” Lalu Allah Ta'ala berfirman: 
og ia 3 2 EL Hap Lea 5 ih CL p “Adapun orang-orang yang beriman, 
maka surat ini akan menambah imannya, sedang mereka merasa gembira.” Ayat 
ini merupakan dalil yang paling kongkrit yang menunjukkan bahwa iman itu 
dapat bertambah dan berkurang, sebagaimana hal iru telah menjadi pendapat 
ulama Salaf dan Khalaf. Bahkan hal itu telah menjadi kesepakatan (iyma'). 

Masalah ini telah diuraikan secara singkat pada permulaan kitab Syarh 
al Bukhari. 


€ panir di Kabag MASA EA pend Pu Op "Dan adapun orang-orang 
yang di dalam hati mereka terdapat penyakit, maka dengan surat itu akan ber. 
tambah kekaftran mereka di sampang kekafrramnya (yang telah ada)" Maksudnya, 
keraguan mereka semakin bertambah dan bertumpuk. Sebagaimana yang 
difirmankan Allah Ta'ala: MU AU oa sa J3 "Dan Kami turunka 
dari al-Our-an (sebagai) sesuatu yang menjadi penawar.” (GS. Al-Israa' 82). 

Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk kecelakaan mereka, 
di mana sesuatu yang seharusnya menjadi petunjuk bagi hati justru menjadi 


penyebab bagi kesesatan dan kehancuran mereka, sebagaimana ramuan yang 
salah jika dimakan hanya akan menjadikan penyakit semakin parah. 
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Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperbatikan bahwa mereka 
dinji sekali atan dua kali setiap tabun, kemudian mereka tidak (juga) ber- 
taubat dan tidak (pula) mengambil pelajaran? (OS. 91126) Dan apabila 





Tk ak S Oa AO 0 ai II IA PU 3 Aa na uu at 


PALA SSS SAS SAI III AS Oa LL 


/ 
4 
4 
/ 
Fi 
ks, 
: 
h 
N 
A 





LP 
- 
Ta 


diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada sebagian yang 
lain (sambil berkata): “Adakah seorang dari (orang-orang yang beriman) 
yang melihatmu?” Sesudah itu mereka pun pergi. Allab telah memalingkan 
bati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. (OS. 
9:127) 


den tidak an selena Anji ran?" Maksudnya mereka tidak bertaubat 
dari dosa-dosa mereka yang telah berlalu dan mereka juga tidak mau mengingat 
keadaan yang akan mereka jalani di masa mendatang. 

Mujahid mengatakan: “Mereka diuji dengan kekeringan dan kelaparan." 
Sedangkan Oaradah berpendapat: “Mereka diuji dengan peperangan sekali atau 
dua kali setiap tahunnya.” 
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Mengenai firman Allah 88: 4. alan NN A.A C3 jasa 1 Uya Yg b 
"Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka 
dinji sekadi atau dua kali dalam setiap tahun," Syuraik menceritakan dari Jabir, 
dari al-Ju'fi, dari Abu adh-Dhuha, dari Hudzaitah, 1a mengatakan: “Setiap 
tahun kami mendengar kebohongan satu arau dua kali. Lalu banyak orang 
yang tersesat karena kebohongan tersebut." Demikian yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir. 
Firman-Nya: 
aa al AA SA JR aan peni Ya Hop pt TR, 
Gal YPP al 
"Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada sebagian 
yang lain (sambil berkatak Adakah seorang dari (orang-orang yang beriman) yang 
melihat kalian? Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah memalingkan hati 
mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti." Hal ini juga 
merupakan pemberitahuan tentang ibap Tes. munafik, di mana jika turun 
suatu surat kepada Rasulullah #8, maka, $ 2x (Jl -sw : “hat p “Sebagian mereka 
memandaj yag kepang sebagian yang lain." Yaitu, saling menoleh seraya Na Pep 
dija 5 Ar ce S4 Ja p “Adakah seseorang dari (orang-orang yang beriman) 
yang melihat kalian? Sesudah itu mereka pun pergi" Yaitu, mereka berpaling 
dan menjauhkan diri dari kebenaran. Dan itulah keadaan mereka ketika di 
dunia, di mana mereka tidak teguh di atas kebenaran, tidak mau menerima 
dan memahami kebenaran tersebur. Yang demikian : itu sama 1 seperti firman 
Allah Ta'ala: $ Al oa ey Ha 2 Ha Aka ga Doel jua (eh ca mela "Maka 
mengapa mereka berpaling dari peringatan (Allah)F Seakan-akan mereka itu 
keledai liar yang lari terkejut, lari dari singa." (GS. Al-Muddarstsir: 49-51), 
Maksudnya, mengapa mereka itu memalingkan dini darimu ke kanan dan ke 
kari, serta lari dari kebenaran menuju kepada kebathulan. 
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Firman-Nya: $ aiji SA Ia Lajall 2 9 “Sesudah itu mereka pun pergi 
Allah telah memalingkan hati mereka." Firman Allah 58 itu adalah sama seperti 
firman-Nya ani: & ag ja BIA ala b "Kerika deal bata Tania aa 
Allah memalingkan hari mereka.” (OS. Ash-Shafh: 5). 4 dis Y Hi At 5 
"Bahwasanya mereka (adalah! kanm yang tidak mengerti. "Maksudnya, mereka 
tidak memahami pesan Allah dan ndak berusaha untuk memahaminya, serta 
tidak menginginkannya, bahkan mereka senantiasa lalai untuk melakukan hal 
tersebut dan menjauhkan din dannya. Oleh karena itu, mereka mengalami 
apa yang mereka alami tersebut. 
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Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kawmmu sendiri, 
berat terasa olehnya penderitaanmn, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasiban lagi penyayang terhadap orang- 
orang Mukmin. (OS. 9128) Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka 
katakanlah: “Cukuplah Allah bagiku: tidak ada Nah selain Allah, Hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal, dan Dia adalah Rabb yang memiliki "Arsy 
yang agung.” (OS. 1129) 


Allah $£ berfirman sambil membentahukan tentang anugerah Allah 
kepada orang-orang yang beriman, pengutusan seorang Rasul dari kalangan 
mereka sendini, yaitu dani jerus mereka dan satu bahasa dengan mereka. Sebagar 
mand yang dikarakan oleh Nabi Ibrahim #5: 4 ' aa Yong maa Sal 3 p "Yus 
Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri." 
(28. Al-Bagarah: 129). 

Allah T a "alaj juga berfirman: 

Naa Ha lai il Ga Ya ed Saha p “Sungguh Allah telah 
memberi karunia kepada orang-orang ya 1g beriman, ketika Allah mengutus di 
antara mereka sendiri seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri " (US. Ali 
Imran: 164). 
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Dan firman-Nya: Aa re TAB Tp LL Ii p "Sesungguhnya telah 
datang kepada kalian seorang Rasul dari kaum kalian sendiri," Yaitu dari tengah- 
tengah kalian dan yang berbahasa dengan bahasa kalian. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ja'far bun Abi Thalib & kepada Raja Najasyi, dan apa yang 
dikatakan oleh al-Muglurah bin Syu'bah kepada utusan Kusra: “Sesungguhnya 
Allah telah mengutus seorang Rasul ke tengah-tengah kami dari kalangan 
kamu sendiri, yang kamu mengetahw nasab, sifat, tempat masuk, tempat keluar, 
kejujuran dan amanahnya." 





Mengenai firman-Nya: $ »5- er Aa RE 1 Penang, “Geunggnbnya 
telah datang kepada kalian seorang Rasul dari kaum kalian sendiri." Sufyan bun 
'Uyamnah menceritakan dari Ja'far bun Muhammad, dani ayahnya, ia mengata- 


kan: “Rasul itu tidak pernah tersentuh oleh kelahiran Jahuliyyah.” 


Firman-Nya: " al da 2 5 p “Berat terasa olehnya penderitaan kalian.” 
Maksudnya, ia merasa berat meny aksikan penderitaan dan kesusahan yang 
menimpa ummatnya. $ -5ek a52 p “Sangat menginginkan kalian." Yaitu, 
berkeinginan keras untuk memberikan petunjuk dan menghasilkan manfaat 
duniawi dan ukhrawi kepada kalian. Imam ath-Thabram meriwayatkan dari 
Abu Dzarr, ia bercerita: “Kami pernah meninggalkan Rasulullah & dan tiada 
seekor burung pun yang mengepak-ngepakkan sayapnya di udara, melunkan 
ia menyebutkan kepada kami tentang ilmunya. Ia bercerita, Rasulullah #8 
bersabda: 
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“Tidak ada sesuatu pun yang (dapat) mendekatkan (seseorang) ke Surga dan 
menjauhkannya dari Neraka, melainkan telah diterangkan kepada kalian." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari "Abdullah bin Mas'ud, 12 mencerita- 
kan, Rasulullah 28 bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah tidak menghracakan suatu hal, melainkan Allah telah 
mengetahui bahwa akan ada sescorang dari kalian Yang melanggarnya. Ke 
tahuilah, sesungguhnya aku telah mernegang kendali kalian agar tidak ter- 
jerumus | ke dalam api Neraka, seperti terjerumusnya seekor kupu-kupu atau 


lalat ke arah api." 


Imam Ahmad juga menceritakan, Hasan Ibnu Musa telah menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami, “Ali 
bin Zaid bin Jad'an, dari Yusuf bin Mibran, dari Ibnu "Abbas, bahwasanya 
Rasulullah £8 pernah didatangi oleh dua Malaikat seperti yang dilihat seseorang 
dalam tidurnya. Salah saru Malaikat itu duduk di dekat kedua kaki beliau, 
sedangkan yang lam lagi duduk di dekat kepala beliau. Yang di dekat kedua 
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kakinya berkata kepada Malaikat yang berada di dekat kepala behaw: “Buatlah 
perumpamaan antara ia (Rasulullah) dengan ummatnya.” Maka Malaikat iru 
menjawab: “Sesungguhnya perumpamaan dirinya dengan ummarnya adalah 
seperti kaum yang melakukan perjalanan dan mengakhurinya di tengah padang 
pasar, sedangkan mereka sama sekali tidak mempunyai bekal un untuk mengarungi 
padang pasir tersebut, dan tidak pula membawa bekal yang dapat menghantar- 
kan mereka untuk kembali pulang. 


Pada saat itu, mereka didatangi oleh seseorang dengan pakaian ke- 
besarannya seraya berkata: “Bagaimana pendapat kalian jika aku tunjukkan 
kepada kalian kebun yang subur dan kolam yang penuh dengan air, apakah 
kalian akan ikut denganku?” Maka mereka berkata: “Ya.” Maka orang iru pun 
berjalan bersama mereka, lalu 12 menunjukkan kebun yang subur dan kolam 
yang penuh dengan air. Maka mereka pun langsung makan dan minum hingga 
menjadi gemuk. Kemudian ia berkata kepada mereka: “Bukankah aku telah 
merubah kalian kepada keadaan seperti itu dan kalian telah berjanji akan 
mengikutku jika aku menghantarkan kalian kepada kebun yang subur dan 
kolam yang penuh dengan air?” “Benar,” jawab mereka. Lalu, orang iru ber- 
kata: “Sesungguhnya di hadapan kalian terdapat kebun yang lebih subur dari 
kebun im dan juga kolam yang lebih banyak airnya danpada kolam ini. Maka 
ikutilah aku.” 

Lalu, ada sekelompok orang berkata: “Mahabenar Allah, kamu pasti 
akan mengikutunya." Sedangkan sekelampok lainya berkata: "Sesungguhnya 
kami telah meridhai dengan ini saja dan akan tinggal saja di sini.” Dan firman- 
Nya: & m7 Hye) Snap “Sangat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang: 
orang Mukmin." Yang demikian itu adalah sama seperti firman-Nya: 

4 TAN an BIA ra lele "padat, p “Dan rendahkanlah dirimu terhadap Orang: 
owdi sung mengikulimw, yartu orang-orang yang beriman." (OS. As-Syu'ara" 215), 


Demikianlah Allah 28 memerintahkan Rasulullah && dengan ayat ini, 
yaitu firman-Nya: HJ uh p “Jika mereka berpaling. ” Yatu, berpaling dari apa 
yang engkau bawa kepada. mereka, berupa syari al Yang agung, Suci, sempurna 
dan menyeluruh. 4 ay) 4 Y F! $— Je? Maka katakanlah: Cukuplah Allah 
bagiku, tidak ada Ilah selain Dia." Maksudnya, Allah telah cukup menjadi 
pelindungku, tidak ada Ilah selam Una, kepada-Nya a aku bertawakkal. Sebagai 
mana Allah juga telah berfirman: t1—3, Aa AYI 1 Y Ng Tp Tgn 
“Allah-lah Rabb masyrig (timur) dan maghrib (barat), tiada Nah (yang berhak 





diibadabi) melainkan hanya Allah. Maka jadikanlah Allah sebagai pelindung." 


(25. A-Muzzammul: 9), 


Dan firman-Nya: 4 —dal KAL pp "Dan Dia adalah Rabb yang 
memiliki "Arsy yang agung," Maksudnya, Allah adalah Raja dan Pencipta segala 
sesuatu. Karena Allah adalah Rabb pemilik "Arsy yang agung, yang merupakan 
atap bagi semua makhluk termasuk di dalamnya langit, bumu dan serinya. 
Semuanya itu berada di bawah "Arsy dan di bawah kendali kekuasaan Allah 
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Ta'ala. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, kekuasaan-Nya berlaku pada segala 
sesuatu dan Allah pelindung segala sesuatu. 
Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, bahwa Zaid pernah mengata- 


kan: “Maka aku mendapatkan akhir dari surat Baraa-ah (at-Taubah) ada ber- 
sama Khuzaimah bin Tsabit atau Abu Khuzaimah." 


Dn halaman depan telah kamu kemukakan, bahwasanya ada sekelompok 
Sahabat yang menyebutkan hal itu di hadapan Rasulullah #8. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ehuzaimah bin Tsabir, ketika ia memulanya. Wallahu 
a'lam, 


Demikianlah akhir penafsiran dari surat Baraa-ah. Segala puja dan puji 
hanya malik Allah. 
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